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PENDAHULUAN

Masjid Nur Mirah merupakan masjid jami’ di

Kalurahan Kratonan, Kecamatan

Serengan,

ABSTRAK

Program Pengabdian Masyarakat skema Penerapan Teknologi Tepat Guna
(P2TTG) dilaksanakan dalam bentuk jaringan kerjasama yang sinergis antara
perguruan tinggi Universitas Muhammadiyah Surakarta dan tim takmir Masjid
Nur Mirah. Berdasarkan kondisi riil saat ini masjid sudah tidak dapat menampung
jumlah jama’ah karena berbagai kegiatan keislaman dan sosial keagamaan.
Oleh karena itu Tim Takmir Masjid Nur Mirah mengirimkan surat permohonan
kepada PPKS FT-UMS agar diberikan pendampingan dalam perancangan masjid. Tim
takmir Masjid Nur Mirah mengajukan permohonan bantuan berupa
perancangan masjid 3 (tiga) lantai. Fasilitas yang harus diwadahi antara lain: (1)
ruang sholat, (2) tempat wudhu, (3) kegiatan sosial keagamaan, (4) klinik, dan (5)
ruang takmir. Konsep rancangan yang digunakan adalah bangunan hijau yang
menggunakan standar Greesnhip New Building versi 1.2 dengan mengacu pada 6
(enam) kriteria antara lain: (1) Appropriate Site Development , (2) Energy
Efficiency and Conservation, (3) Water Conservation, (4) Material Resources and
Cycle, (5) Indoor Health and Comfort Building dan (6) Environment Management.
Metode yang digunakan dalam proses pendampingan perancangan adalah (1)
survei lokasi, (2) survei literatur dan (3) gambar perancangan. Hasil perancangan
bangunan hijau pada Masjid Nur Mirah mendapatkan peringkat Gold dengan
perolehan 62% yang mencapai 63 poin.

KATA KUNCI: Bangunan Hijau, Masjid Nur Mirah, Perancangan

nyaman, produktif dan berkelanjutan. Sebagai salah
satu upaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka
dibutuhkan orang-orang yang ahli di bidang desain

Kota . _— . L
ruangan vyaitu para insinyur dan arsitek bersertifikat.

Surakarta. Masjid Nur Mirah terletak di jalan Moh.
Yamin Serengan Surakarta dengan luas bangunan 250
m? dan luas lahan 597m?2. Saat ini Masjid Nur Mirah
akan melakukan pengembangan desain seiring dengan
adanya peningkatan banyak aktivitas keagamaan dan
non keagamaan. Kegiatan keislaman yang diwadahi
oleh Masjid Nur Mirah selain sholat berjama’ah adalah
kegiatan pengajian yang diadakan setiap Ahad pagi
ba’da subuh.
membutuhkan ruang-ruang yang memadai sehingga

sholat Kegiatan-kegiatan itu

mampu mewadabhi tercipta lingkungan yang aman,

Berdasarkan kondisi tersebut maka pengelola Masjid
Nur Mirah bersurat kepada Pusat Pengembangan
Kerjasama Strategis (PPKS) Fakultas Teknik Universitas
untuk memohon

Muhammadiyah Surakarta

pendampingan perancangan masjid.

Beberapa permasalahan mitra yang disampaikan
antara lain: (1) Peningkatan aktivitas masjid dan jumlah
jama’ah dalam melaksanakan sholat fardhu dan sunnah,
(2) Peningkatan aktivitas masjid dan jumlah jama’ah
tolabul (dakwah dan

dalam melaksanakan ‘ilmi
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ceramah), (3) Peningkatan aktivitas masjid dan jumlah
jama’ah dalam kegiatan. Buka puasa bersama di bulan
Romadhon, Buka puasa bersama Senin-Kamis dan Buka
puasa bersama Yaumulbith, dan (4) Tim pengelola dan
Masjid Nur Mirah
pembongkaran masjid eksisting dan akan digantikan

pengurus akan melakukan
dengan bangunan masjid yang baru dengan 3 (tiga)
lantai. Berdasarkan permasalahan tersebut maka Tim
Takmir Masjid Nur Mirah membutuhkan tenaga ahli
untuk membuatkan basic design sebagai acuan dalam
pembangunan masjid. Peluang ini dijawab dengan
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat untuk
membantu memecahkan keterbatasan tenaga ahli
pekerjaan perancangan gedung Masjid Nur Mirah
sehingga dapat dilakukan secara legal.

Masjid adalah tempat untuk berdoa/beribadah,

pusat  kebudayaan, tempat pertemuan [1].
Perkembangan arsitektur masjid dipengaruhi oleh dua
prosesi yaitu (1) prosesi menjalankan ibadah shalat
imam, makmum dan

berjama’ah: wudhu, adzan,

khutbah dimana unsur-unsur tersebut terbakukan

didalam perwujudannya; (2) karakter kegiatan
menjalankan shalat terdapat jenjang individu hingga
jama’ah akbar, yang memandu tampilan jenis masjid [2].
Menurut landasan teori tersebut maka bangunan masjid
membutuhkan ruang untuk sholat dan ruang sosial

keagamaan..

Secara garis besar arsitektur ekologis menghasilkan
keselarasan integrasi antara manusia dan lingkungan
alamnya. Pemahaman secara spesifik ecodesign is our
artificial human made environment to integrate with
nature, mempunyai tujuan untuk menciptakan
keseimbangan lingkungan alam dan lingkungan binaan
demi

menjamain peningkatan kualitas kehidupan

penghuninya [3].

Bangunan hijau merupakan sebuah konsep

bangunan berkelanjutan. Beberapa patokan dalam
merancang bangunan ekologis atau ramah lingkungan
antara lain [4]: (a) menciptakan kawasan hijau di antara
kawasan bangunan; (b) menggunakan bahan bangunan
alamiah; (c) menggunakan ventilasi alami untuk
menyejukkan udara dalam bangunan; (d) bangunan
menggunakan energi sesedikit mungkin dan lebih

mengutamakan energi terbarukan.

Green Building Council Indonesia (GBC Indonesia)
versi 1.2 tahun 2013 telah menghasilkan kriteria dan
tolok ukur untuk bangunan baru dengan tahap penilaian
terdiri dari dua kategori yaitu (1) Design Recognition
(DR) merupakan tahap penilaian greenship selama masa
perencanaan dan Final Assessment (FA) merupakan
tahap akhir penilaian greenship baik secara desain
maupun konstruksi. Konsep rancangan yang digunakan
adalah bangunan hijau yang menggunakan standar
Greesnhip New Building versi 1.2 dengan mengacu pada
6 (enam) kriteria antara lain [5]: (1) Appropriate Site
Development, (2) Energy Efficiency and Conservation, (3)
Water Conservation, (4) Material Resources and Cycle,
(5) Indoor Health and Comfort Building dan (6)
Environment Management.

Manfaat dari pengabdian kepada
masyarakat dengan pendampingan perancangan masjid

kegiatan

Nur Mirah di Surakarta adalah mitra mendapatkan
gambar perancangan arsitektur, struktur dan mekanikal
elektrikal pada bangunan Masjid dengan menerapkan
teknologi bangunan hijau

sebagai perwujudan

bangunan berkelanjutan.

METODE

Berdasarkan permasalahan yang disampaikan
melalui surat oleh takmir majid Nur Mirah maka solusi
yang ditawarkan adalah membongkar bangunan lama
dan merancang ulang bangunan 3 (tiga) lantai pada
Masjid Nur Mirah. Upaya pemecahan masalah dalam
proses perancangan Masjid Nur Mirah Serengan

Surakarta dilakukan dengan tahapan:

1. Tahap Persiapan dan Koordinasi

Pada tahap ini melakukan pendataan data eksiting
berupa ukuran lahan dan fasilitas serta mengkaji
literatur. Lokasi kegiatan berada di jalan Moh. Yamin
Serengan Surakarta dengan luas bangunan 250 m? dan
luas lahan 597m2. Berikut ini penjelasan lokasi dan
kondisi Masjid Nur Mirah Surakarta (lihat gambar 1 dan

gambar 2).
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Gambar 1. Lokasi Masjid Nur Mirah Surakarta
(Sumber: Googlemap, 2023)

Gambar 2. Kondisi Masjid Nur Mirah Serengan Surakarta

(Sumber: dokumen pribadi 2023)

2. Tahap Pelaksanaan Pendampingan Mitra
Pada tahap ini terbagi atas 2 tahapan:

a.

Tahap observasi lapangan dan diskusi dengan
mitra. Pada tahap ini tim P2TTG yaitu dosen
(Ronim Azizah, Qomarun dan Hasyim Asy’ari)
dan 5 (lima) anggota mahasiswa melakukan
pendataan fasilitas yang dibutuhkan pada
perancangan masjid. Berikut data fasilitas masjid
yang dibutuhkan oleh mitra:

1. Area utama yaitu ruang sholat dengan luas
ruang sebesar 480m?2.

2. Area penunjang antara lain: ruang
takmir/marbot (44 m?), ruang klinik (9 m32),
ruang kantor (9 m2), dan ruang IT (12 m?).

3. Area servis antara lain: toilet (29 m?);
tempat wudhu (27 m?), dapur (9 m?) dan
janitor (6 m?),

Tahap perancangan dan tahap

konsultasi/koordinasi dengan mitra. Pada tahap

ini tim P2TTG melakukan kegiatan
penggambaran berupa gambar arsitektur dan
bangunan hijau (Koordinator: Ronim Azizah),
gambar arsitektur dan struktur (Koordinator:

Qomarun) dan gambar mekanikal elektrikal

(Koordinator: Hasyim Asy’ari). Setelah proses

penggambaran pada tiap jenis gambar

diselesaikan oleh tim kemudian dilakukan
koordinasi dengan mitra. Berikut dokumentasi
pada tahap perancangan dan koordinasi dengan

mitra (lihat gambar 3 dan gambar 4).

Gambar 3. Koordinasi Tim PKM dan
Takmir Masjid Nur Mirah
(Sumber: dokumentasi pribadi, 2023)

Gambar 4. Pelaksanaan dan Koordinasi Kegiatan
Tim PKM
(Sumber: dokumentasi pribadi, 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan ruang sholat dan

penunjang bangunan masjid maka

pengelompokan ruang-ruang tersebut disesuaikan

jenis kegiatannya vyaitu kegiatan umum

diletakkan di lantai dasar antara lain: ruang klinik, ruang
kantor, toilet, tempat wudhu, dapur dan janitor. Berikut
desain bangunan Masjid Nur Mirah:

§-BeaRe—

Gambar 5. Denah Lantai 1 (satu)

Pada lantai 2 (dua) digunakan untuk kegiatan sholat
untuk putra dan putri yang dilengkapi dengan ruang IT,
ruang takmir, dan toilet putri.
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Gambar 6. Denah Lantai 2 (dua)

Pada lantai 3 (tiga) digunakan untuk kegiatan sholat
untuk putra dan putri yang dilengkapi dengan ruang

takmir.

T A R
T '
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Gambar 7. Denah Lantai 3 (tiga)

AT
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Gambar 8. Skematik Desain Tepat Guna Lahan

PEMBAHASAN

Berdasarkan
Mirah maka penerapan teknologi bangunan hijau

hasil rancangan bangunan Masjid Nur

dengan standar Greenship New Building Versi 1.2 pada
tahap Design Recognition maka diperoleh hasil sebagai

berikut:

Tabel 1. Kategori dan Kriteria Tepat Guna Lahan

Kriteria Penilaian

Perolehan Nilai

ASD P: Area Dasar Hijau
ASD 1: Pemilihan Tapak
ASD 2: Aksesibilitas
Komunitas

ASD 3: Transportasi Umum
ASD4: Fasilitas Pengguna

Sepeda

ASD 5: Lanskap Pada Lahan

ASD 6: Iklim Mikro
ASD 7: Manajemen Air
Limpasan Hujan

Nilai Total

Tidak memenuhi syarat
2
1

w o

12

Tabel 2. Kategori dan Kriteria Efisiensi dan Konservasi Energi

Kriteria Penilaian

Perolehan Nilai

EEC P1: Pemasangan
Sub-meter

EEC P2: Perhitungan
oTTV

EEC 1: Langkah
Penghematan Energi
EEC 2: Pencahayaan
Alami

EEC 3: Ventilasi

EEC 4: Pengaruh
Perubahan Iklim
EEC5: Energi
Terbarukan Dalam
Tapak

Nilai Total

Memenubhi syarat
Tidak memenuhi

syarat
4

14

Pada tabel 1 (satu) yaitu Kategori dan Kriteria
Tepat Guna Lahan menjelaskan bahwa rancangan

Masjid Nur Mirah menggunakan konsep kenyamanan

iklim pada manusia dan lingkungan seperti pemasangan
grass block sebagai penutup tanah, penanaman pohon
palem sebagai nilai estetis, penggunaan atap galvalume
(metal roof) dengan nilai albedo 0,6 serta sudah
menggunakan teknologi pengolahan air hujan yang
ditampung dan digunakan kembali. Rancangan Masjid
Nur Mirah juga menyediakan fasilitas pengguna sepeda
yang memadai dengan rasio 1 shower untuk 10 sepeda.
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Berdasarkan pembahasan pada Kategori dan Kriteria
Tepat Guna Lahan mendapatkan perolehan nilai 12 poin
dari nilai maksimal 17 poin.

Pada tabel 2 (dua) yaitu Kategori dan Kriteria
Efisiensi Konservasi Energi menjelaskan bahwa Masjid
Nur Mirah menggunakan daya pencahayaan 8,5 w/m?2
sesuai SNI 03 6197- 2011 [6]. Jenis lampu vyang
digunakan adalah 18 watt seperti LED phillips, Tube, dan
Masjid ~ Nur  Mirah
menggunakan AC hanya digunakan di ruang ruang

Hannochs. Penghawaan
tertutup seperti ruang solat dan kantor. Ruangan lainnya
menggunakan pencahayaan dan penghawaan alami
seperti konsep ventilasi silang sedangkan bata rooster
berfungsi unutk mereduksi cahaya.

Nilai OTTV
Bangunan) pada bangunan masjid masih tinggi sebesar
40,14 W/m?2 dan belum memenuhi standar SNI 03-6389-
2011 sebesar 35 W/m?2 [7]. Penambahan panel surya PV
40@550 Wp, Inverter 25 Kw dapat mensuplai 0,5% daya
Listrik PLN yang dibutuhkan.

Berdasarkan pembahasan pada Kategori dan

(Konservasi Energi Selubung

Kriteria Efisiensi Konservasi Energi mendapatkan

perolehan nilai 14 poin dari nilai maksimal 20 poin.

S Y

Alr Conditioner Panel Surya Lampu Ruangan Bata Roster Kaca

=

=z

~A

Gambar 9. Skematik Desain Efisiensi dan
Konservasi Energi

Pada tabel 3 (tiga) yaitu Kategori dan Kriteria
Konservasi Air menjelaskan bahwa rancangan Masjid
Nur Mirah banyak melakukan penghematan dalam
konsumsi air bersih. Fasilitas yang tersedia berupa: (a)
penggunaan kran wastafel yang otomatis dilengkapi
dengan sensor gerakan untuk membatasi debit air yang

keluar, (b) flushing closet menggunakan air reuse yaitu
air bekas wudhu yang sudah dilakukan penyaringan
pada IPAL dan juga digunakan siram tanaman dan (c)
menerapkan teknologi dalam memanfaatkan air hujan
untuk mendukung penghematan konsumsi air bersih,
berupa tangki penampungan air hujan lengkap dengan
media penyaringan vyang berkapasitas 15 liter.
Berdasarkan pembahasan pada Kategori dan

Kriteria Konservasi Air mendapatkan perolehan nilai 18
poin dari nilai maksimal 21 poin.

€9 9

Tandon Air Tandon Air Tandon Air Fitur air
Filter (Reuse ) PDAM Hujan (efisiensi tinggi)

Gambar 10. Skematik Desain Konservasi Air

Tabel 3. Kategori dan Kriteria Konservasi Air

Kriteria Penilaian Perolehan Nilai
WAC P1: Meteran Air

WAC P2: Perhitungan

Memenubhi syarat
Tidak memenuhi

Penggunaan Air syarat
WAC 1: Pengurangan 7
Penggunaan Air

WAC 2: Fitur Air 3
WAC 3: Daur Ulang Air 3
WAC 4: Sumber Air 2
Alternatif

WAC 5: Penampungan 2
Air Hujan

WAC 6: Efisiensi 1
Penggunaan Air

Lansekap

Nilai Total 18

Pada tabel 4 (empat) yaitu Kategori dan Kriteria
Sumber dan Siklus Material menjelaskan bahwa
rancangan Masjid Nur Mirah ini pada sumber dan
siklus material sudah beberapa terpenuhi yaitu pada
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refrigeran  fundamental dimana sudah ada

penyediaan alat pemadam kebakaran berupa APAR
jenis foam dan hydrant. Untuk material masih
menggunakan material lama seperti mimbar, sekat,
kusen pintu dan jendela dimana kayu yang
digunakan untuk pintu dan jendela adalah kayu tulus
yang sumber pengolahan memenuhi aspek legalitas,
sedangkan untuk material atap berupa material
prafabrikasi dengan metode konstruksi yang
komponen tersebut berasal dari luar lokasi proyek

namun masih berada di wilayah Republik Indonesia.

Material yang digunakan pada bangunan ini adalah

atap galvanis lembaran, grass block, batu bata, bata Gambar 11. Skematik Desain Sumber dan Siklus

rooster, jendela kaca nako, lantai keramik, dan kusen Material
kayu tulus. Penggunaan AC dengan Refrigeran R32
yang rendah akan senyawa CFC ( Klorin, Florin, dan \ o
karbon). l ;o
Tabel 4. Kategori dan Kriteria Sumber dan E
Siklus Material @
Kriteria Penilaian Perolehan Nilai . penanda
MRC P: Refrigeran Memenuhi syarat
fundamental
MRC 1: Penggunaan 0
Gedung dan Material
MRC 2: Material 0
Ramah Lingkungan
MRC 3: Penggunaan 2 Gambar 12. Skematik Desain Kesehatan dan
Refrigeran tanpa ODP Kenyamanan dalam Ruang
MRC 4: Kayu 0
Bersertifikat Tabel 5. Kategori dan Kriteria Kesehatan dan
MRC 5: Material 0 Kenyamanan dalam Ruang
Prafabrikasi Kriteria Penilaian Perolehan Nilai
MRC 6: Material 0 IHC P: Introduksi Memenubhi Syarat
Regional Udara Luar
Nilai Total 2 IHC 1: Pemantauan 0
Kadar CO
. IHC 2: Kendali Asap 2
Berdasarkan pembahasan pada Kategori dan Rokok di Lingkungan
Kriteria Sumber dan Siklus Material mendapatkan IHC 3: Polutan Kimia 0
perolehan nilai 2 poin dari nilai maksimal 2 poin. IHC 4: Pemandangan Tidak memenuhi
keluar Gedung Syarat
IHC 5: Kenyamanan 1
Visual
IHC 6: Kenyamanan 1
Termal
IHC 7: Tingkat 1
Kebisingan
Nilai Total 5
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Pada tabel 5 (lima) yaitu Kategori dan Kriteria

Kesehatan dan Kenyamanan Dalam Ruangan
menjelaskan bahwa introduksi udara yang berasal dari
luar yang terjadi melalui ventilasi dan jendela yang
terbuka pada Masjid Nur Mirah. Terdapat 8 (delapan)
ruang vyang memiliki persentase luas bukaan
berbanding luas area 4%, yaitu ruang sholat, dapur,
toilet, dan tempat wudhu. Pada ruang yang lainnya
belum mencapai 4% karena penggunaan AC dan
tertutup dinding, AC yang digunakan dengan COP
minimun 10%. Berdasarkan data tersebut maka
desain ruangan Masjid Nur Mirah menunjukkan
adanya potensi introduksi udara luar minimal sesuai
dengan Standar ASHRAE 62.1-2007 [8].

Pada area masuk masjid dan area parkir juga
terdapat rambu peringatan “Dilarang Merokok di
Seluruh Area Gedung” lingkungan tetap
terjaga.

Penggunaan cat dan coating pada bangunan ini

supaya

menggunakan kadar VOC rendah untuk meningkatkan
kualitas udara yang baik untuk kesehatan manusia,

Tabel 6. Kategori dan Kriteria Manajemen
Lingkungan Bangunan

Kriteria Penilaian Perolehan Nilai

BEM P: Dasar Memenubhi Syarat
Pengelolaan Sampah

BEM 1: GP Sebagai 0
Anggota Tim Proyek

BEM 2: Polusi dari 0
Aktivitas Konstruksi

BEM 3: Pengelolaan 2
Sampah Tingkat Lanjut

BEM 4: Sistem 0
Komisioning yang Baik

dan Benar

BEM 5: Penyerahan 0
Data Green Building

BEM 6 : Kesepakatan 0

Dalam Melakukan
Aktivitas Fit Out

BEM 7: Survei 0
Pengguna Gedung
Nilai Total 2

Berdasarkan pembahasan pada Kategori dan

Kriteria Manajemen Lingkungan Bangunan

dan untuk lampu penerangan menggunakan lampu

yang tidak menggunakan merkuri sehingga aman mendapatkan perolehan nilai 2 poin dari nilai

digunakan jangka panjang dan memiliki watt 18 watt maksimal 6 poin.

dengan 300 lux dan daya 10 w/m2 dengan lumen
2000-2200. Luas net lettable area belum mencukupi

pada bangunan ini. Pengurangan kebisingan

menggunakan jendela nako vertikal maupun

horizontal dan pengurangan bata rooster dimana
indikator level kebisingan masjid sekitar 60-83 dB,
sedangkan untuk standar SNI 03-6386-2000 untuk

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan penerapan
teknologi bangunan hijau dengan standar greenship new

building versi 1.2,

maka dapat diambil beberapa

kesimpulan, sebagai berikut :

tempat ibadah dianjurkan 35-40 dB [9]. 1. Masjid Nur Mirah Surakarta r.ne‘nc!apat nilai
. sebesar 63 dengan bobot 62 % dari nilai total 101.
Berdasarkan pembahasan pada Kategori dan I . "
2. Hasil nilai yang diperoleh pada perancangan masjid
Kriteria Kesehatan dan Kenyamanan Dalam Ruangan Nur Mirah termasuk peringkat GOLD.
mendapatkan perolehan nilai 5 poin dari n”ai 3. Kategori yang mendapat nilai pahng |engkap

maksimal 5 poin. Pada tabel 6 (enam) yaitu Kategori

dan Kriteria Manajemen Lingkungan Bangunan
menjelaskan bahwa pada Masjid Nur Mirah sudah
menyiapkan  fasilitas untuk  memilah  dan
mengumpulkan jenis sampah rumah tangga sesuai
dengan UU No. 18 Tahun 2008 [10]. Manajemen
sampah dengan menggunakan kembali limbah padat
seperti penggunaan material pintu pada ruang sholat
sedangkan dalam pengolahan limbah organik, seperti

dedaunan diolah secara mandiri menjadi pupuk.

adalah kategori Water Conservation (Konsevasi Air)
yaitu sebesar 18 dari nilai maksimum 21 karena
melakukan penghematan dalam konsumsi air
bersih. Fasilitas yang tersedia berupa: (a)
penggunaan kran wastafel yang otomatis
dilengkapi dengan sensor gerakan untuk
membatasi debit air yang keluar, (b) flushing closet
menggunakan air reuse yaitu air bekas wudhu yang
sudah dilakukan penyaringan pada IPAL dan juga
digunakan siram tanaman dan (c) menerapkan
teknologi dalam memanfaatkan air hujan untuk
mendukung penghematan konsumsi air bersih,
berupa tangki penampungan air hujan lengkap
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dengan media penyaringan yang berkapasitas 15
liter.

4. Kategori yang mendapat nilai paling rendah adalah
kategori BEM (Building Environment Management)
yaitu sebesar 2 poin dari nilai maksimum 6 poin
karena belum ada Greenship Profesional dalam tim
proyek, yang mengarahkan langkah-langkah desain
green building sejak tahap awal sehingga
memudahkan tercapainya suatu desain yang
memenuhi rating.
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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Taraman merupakan
satu dari sekian Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) yang berada di wilayah
Kabupaten Sragen. MIM Taraman terletak di Desa Taraman, Kec. Sidoharjo,
Kab. Sragen. Saat ini koneksi internet di MIM Taraman menggunakan media
komunikasi wifi (wireless fidelity), dengan ketinggian sekitar 18 meter dan
kecepatan transfer data yang kecil serta kekuatan sinyal yang tidak stabil,
sehingga menyebabkan area jangkauannya tidak bisa maksimal dan
pengguna akan mengalami gangguan. Hal ini menyebabkan para pendidik
kesulitan untuk mendapatkan informasi dari berbagai sumber guna
menunjang dan memperbaiki kegiatan pembelajaran. Tujuan kegiatan
Pengabdian Masyarakat Penerapan Teknologi Tepat Guna (P2TTG) dari
Lembaga Pengabdian Masyarakat Pengembangan Persyarikatan (LPMPP)
Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS)tahun 2023/2024 ini adalah
menyediakan koneksi internet yang mumpuni di MIM Taraman, yaitu
menyediakan koneksi internet menggunakan media komunikasi Fiber
Optics, memperbesar transfer data, membangun jaringan internal yang
bisa diakses di seluruh area sekolah dan mengadakan pelatihan bagi
pendidik untuk pengelolaan jaringan internet serta penggunaannya.
Metode yang digunakan secara umum ada lima tahapan yaitu analisa,
perancangan jaringan hotspot sekolah, implementasi jaringan kabel dan
wireless, pemaparan dan pelatihan ke mitra, maintenance dan follow up.
Kegiatan pengabdian masyarakat P2TTG ini berhasil mengimplementasikan
arsitektur jaringan internet yang dirancang untuk MIM Taraman, dan
berdasarkan data uji rata-rata 22,6 Mbps download dan 21,2 Mbps upload
untuk langganan 20 Mbps. Kondisi ini sudah cukup untuk memenuhi
kebutuhan sekolah sehari-hari dan akan ditambah secara temporer apabila
dibutuhkan, misalnya pada saat ANBK oleh Pusat Asesmen Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi ( Kemendikbudristek).

KATA KUNCI: ANBK, arsitektur jaringan, fiber optics, transfer data, wireless

fidelity

Pengetahuan bisa diperoleh dengan cepat apabila
mamanfaatkan jaringan internet. Hal ini dapat dilihat

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) dari semakin berkembangnya aplikasi berbasis

Taraman merupakan satu dari sekian Madrasah internet yang bisa dijalankan pada perangkat mobile

Ibtidaiyah Swasta (MIS) yang berada di wilayah
Kabupaten Sragen. MIM Taraman terletak di Desa
Taraman, Kec. Sidoharjo, Kab. Sragen. MIM Taraman
merupakan sekolah dasar yang selalu berupaya
meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan, ada banyak hal
yang harus ditingkatkan antara lain perbaikan
kurikulum,  kualitas guru, sarana prasarana,
kemudahan akses informasi dan sebagainya.
Kebutuhan akan informasi terkait sektor ilmu

maupun  personal  computer, juga  semakin
berkembangnya teknologi komputasi awan berbasis
jaringan internet [1].

Pada lembaga pendidikan, dengan adanya
internet diharapkan para pendidik dan peserta didik
bisa menambah ilmu serta wawasan secara lebih luas.
Tentu saja keberadaan sarana dan prasarana yang baik
guna menunjang proses kegiatan akademik dan
pelayanan dapat meningkatkan mutu layanan [2].
Namun pada kenyataannya yang menjadikan masalah
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sekarang adalah belum semua sekolah memiliki
layanan internet yang memadai. Misalkan MIM
Taraman, berdasarkan diskusi dengan kepala sekolah
dan penanggung jawab teknologi informasi, belumlah
memiliki fasilitas internet yang memadai. Saat ini MIM
Taraman telah berlangganan akses internet melalui
melalui salah satu reseller Internet Service Provider
(ISP) di daerah sragen, namun agak jauh dari lokasi
sekolah. ISP adalah perusahaan atau organisasi yang
menawarkan layanan koneksi internet dan layanan
lainnya yang akan membagi kapasitas koneksi
internetnya dengan klien yang menginginkan layanan
dengan sistem berlangganan ISP secara bulanan atau
tahunan [3]. Koneksi internet di MIM Taraman
menggunakan media komunikasi wifi (wireless
fidelity), dengan ketinggian sekitar 18 meter dan
kecepatan transfer data yang kecil serta kekuatan
sinyal yang tidak stabil. Pemasangan wifi sering kali
menimbulkan kelemahan sehingga menyebabkan area
jangkauannya tidak bisa maksimal dan pengguna akan
mengalami gangguan [4]. Hal ini menyebabkan para
pendidik kesulitan untuk mendapatkan informasi dari
berbagai sumber guna menunjang dan memperbaiki
kegiatan pembelajaran. Belum lagi ketika ada asesmen
yang dilakukan oleh Pusat Asesmen Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (
Kemendikbudristek), yang dikenal dengan Asesmen
Nasional Berbasis Komputer (ANBK) yaitu perbaikan
dan evaluasi pendidikan dengan cara pemetaan mutu
pendidikan kemudian menilai mutu di setiap satuan
pendidikan dan program kesetaraan pada jenjang
dasar dan menengah dengan instrumen berupa
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), survei
karakter, dan survei lingkungan belajar [5]. ANBK
dilakukan secara periodik untuk mengetahui kualitas
pendidikan di sekolah, maka dibutuhkan sarana yang
mumpuni untuk mengirim data dan informasi oleh
para guru ke Kemendikbudristek.

Tujuan umum dari kegiatan Pengabdian
Masyarakat Penerapan Teknologi Tepat Guna (P2TTG)
dari Lembaga Pengabdian Masyarakat Pengembangan
Persyarikatan (LPMPP) Universitas Muhammadiyah
Surakarta (UMS) tahun 2023/2024 ini adalah
menyediakan koneksi internet yang mumpuni di MIM
Taraman. Tujuan umum akan dicapai melalui tujuan
khusus yang lebih rinci yaitu menyediakan koneksi
internet menggunakan media komunikasi Fiber Optics
(FO), yaitu salah satu kabel untuk media transmisi
gelombang melalui cahaya yang terdiri dari serat optik
yang sangat tipis, terbuat dari bahan kaca atau plastik
khusus dengan indeks refraksi yang tinggi.
Kemampuan untuk menghantarkan cahaya kabel ini
sangat efisien melalui pantulan total internalnya [6].
Tujuan khusus lainnya adalah memperbesar transfer
data, membangun jaringan internal yang bisa diakses
di seluruh area sekolah dan mengadakan pelatihan

bagi pendidik untuk pengelolaan jaringan internet
serta penggunaannya.

METODE

Secara umum ada lima tahapan utama
pelaksanaan pengabdian P2TTG ini, yaitu analisa,
perancangan jaringan hotspot sekolah, implementasi
jaringan kabel dan wireless, pemaparan dan pelatihan
ke mitra, maintenance dan follow up. Kegiatan
pengabdian ini dilakukan oleh 3 orang dosen
dengan 5 orang asisten dari mahasiswa untuk
membantu pelaksanaan kegiatan. Masing-masing

personel memiliki tugas yang berbeda sehingga
dimaksudkan dapat menyelenggarakan kegiatan
pengabdian dengan sebaik-baiknya. Tahapan

pelaksanaan pengabdian ditunjukkan pada gambar 1.

Analiza

2 ' )
Pamcangan Imglementasi ¢
e jnagan Pessaparan Maatenance
1,’10(';(( kabel dan daa pelatiban dan follow
sekolah wizeless ke mitra up

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan pengabdian

Tahap-1 ( Analisis), yaitu melakukan analisa
terhadap situasi pada mitra serta fokus diskusi dengan
kepala sekolah maupun penanggung jawab Teknologi
Informasi  di  mitra. Setelah itu, dijabarkan
permasalahan yang muncul pada mitra, vyaitu
permasalahan koneksi internet sekolah, area hotspot
di lingkungan sekolah dan penggunaan internet untuk
pendidikan. Berdasarkan permasalahan yang muncul,
dilakukan analisa lebih lanjut mengenai solusi yang
ditawarkan, vyaitu berupa penggantian media
komunikasi dari wireless menjadi fiber optics dan
meningkatkan kecepatan transfer data menjadi lebih
besar dari sebelumnya (minimal 10 Mbps) agar
koneksi internet lebih mumpuni dengan biaya yang
tidak jauh berbeda dengan sebelumnya. Selain itu,
solusi yang ditawarkan adalah instalasi hotspot di area
sekolah agar akses internet tidak hanya terbatas di
kantor guru saja namun bisa diakses di area sekolah
secara keseluruhan. Hotspot Wi-Fi pertama kali
dicetuskan oleh Breet Stewart pada tahun 1993, yang
merupakan salah satu metode umum pemanfaatan
teknologi di tempat umum seperti taman,
perpustakaan, restoran, kampus, sekolahan,
perkantoran, dan bandara. Pada area yang memiliki
hotspot Wi-Fi, orang dapat menggunakan teknologi ini
untuk terhubung ke jaringan internet dari perangkat
komputer atau hand phone mereka [7].

Selanjutnya setelah akses internet tersedia,
maka diadakan pelatihan penggunaan internet di
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dunia pendidikan untuk para guru guna peningkatan
mutu pendidikan. Gambar 2 adalah diskusi dengan
kepala sekolah dan guru penanggung jawab TI

Gambar 2. Diskusi dengan kepala sekolah dan penanggung
jawab TI

Tahap-2 (Perancangan Jaringan Hotspot
Sekolah), yaitu melakukan survei dan pengamatan
untuk penerapan letak Access Point di MIM Taraman.
Sehingga pada tahapan ini dilakukan perancangan
arsitektur jaringan kabel dan wireless yang dibangun di
MIM Taraman menggunakan aplikasi Cisco Packet
Tracer, agar diperoleh konektivitas yang efisien bagi
para guru dan staf sekolah. Cisco  packet tracer
merupakan simulator jaringan yang dikembangkan
oleh Cisco. Cisco Packet Tracer bisa digunakan untuk
melakukan perancangan dan simulasi jaringan
komputer sebelum diimplementasikan dalam dunia
nyata [8]. Rancangan jaringan internet MIM Taraman
ditunjukkan pada gambar 3. Adapun penjelasan
perangkat yang ada pada gambar 3 ditunjukkan oleh
tabel 1.

Contoh Host

555 s5 555 555 55

™

s e (s
-

Gambar 3. Arsitektur jaringan internet MIM Taraman

Tabel 1. Perangkat yang ada pada gambar 3

No Perangkat Keterangan
1 Router utama D Link

2 Wifi hal depan 192.168.0.1

3 Wifi kls barat 192.168.1.105
4 Wifi kls 1 192.168.1.112
5 Wifi mushola 192.168.1.87
6 Wifilama/kantor  192.168.1.1

7 Switch Hub 8 port TP Link

Tahap-3 (Implementasi Jaringan Kabel dan
Wireless), yaitu melakukan beberapa tahapan
implementasi jaringan kabel dan wireless, meliputi
pemasangan peralatan jaringan kabel dan wireless
sesuai dengan tempat yang sudah ditentukan,
konfigurasi router, konfigurasi radio wireless dan
pengujian jaringan kabel dan wireless. Gambar 4
adalah proses pemasangan router dan AP.

Gambar 4. Pemasangan Router dan Access Poin

Tahap-4 (Pemaparan dan pelatihan ke
Mitra). Pada tahap ini, terdapat 2 pelatihan serta
pemaparan yang diberikan kepada mitra, yaitu
pemaparan dan pelatihan pengelolaan jaringan
internet bagi pendidik, terutama bagi penanggung
jawab Teknologi Informasi MIM Taraman, dan
pelatihan penggunaan internet di dunia pendidikan,
antara lain penggunaan internet untuk mencari dan
memperbarui bahan ajar, penggunaan aplikasi untuk
pembelajaran berbasis internet dan sebagainya. Tidak
dipungkiri bahwa saat ini internet merupakan salah
satu alat untuk memperluas pengetahuan,
berkomunikasi dengan dunia luar secara luas dan
mengakses berbagai sumber daya di dunia pendidikan
[9]. Pelatihan dan pemaparan mengenai sistem yang
telah dibangun dan pemanfaatannya, dilakukan
dengan harapan guru maupun penanggung jawab
Teknologi Informasi yang mengikuti pelatihan ini
dapat menggunakan jaringan internet dengan baik dan
benar. Gambar 5 adalah pelatihan pengelolaan
jaringan. Adapun gambar 6 menunjukkan pelatihan
penggunaan internet di dunia pendidikan

Gambar 5. Pelatihan pengelolaan jaringan
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Gambar 6. Pelatihan penggunaan internet di dunia
pendidikan

Tahap-5 (Maintenance dan Follow Up). Pada
tahap ini, dilakukan monitoring dan perawatan apabila
terjadi kesalahan (error) serta ada perbaikan terhadap
sistem vyang telah dibangun. Setelah jaringan
diimplementasikan, berikutnya adalah memonitor
kinerja jaringan agar dapat berjalan sesuai dengan
tujuan awal yang ditetapkan. Oleh karena itu, kegiatan
monitoring perlu dilakukan secara periodik [10]. Pada
tahap ini pula, dilakukan tindak lanjut mengenai
pelatihan kepada guru tentang pengelolaan jaringan
dasar, sehingga apabila ada masalah pada jaringan dan
guru penanggung jawab Teknologi Informasi sedang
tidak berada di sekolah, maka dapat digantikan oleh
guru lain untuk mengelola jaringan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

DESAIN TOPOLOGI PERANCANGAN, JARINGAN SD MIM
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Gambar 7. Konfigurasi jaringan internet MIM
Taraman

Kegiatan pengabdian masyarakat P2TTG ini
berhasil mengimplementasikan arsitektur jaringan
internet yang dirancang untuk MIM Taraman.
Implementasi jaringan internet di MIM Taraman
ditunjukkan pada gambar 7. Konfigurasi jaringan
internet MIM Taraman terdiri dari satu router internet,

satu switch Hub dan 5 AP dengan IP Address masing-
masing. Gambar 8 adalah contoh Access Point. Router
digunakan untuk koneksi ke internet. Topologi
jaringan yang dipakai adalah star, karena perangkat-
perangkat jaringan yang ada terpusat, dengan pusat
jaringan semua terhubung pada perangkat Router
[11].

Gambar 8. Access Point

Sebagai media transmisi pada jaringan wireline
(koneksi kabel) menggunakan kabel UTP (Unshielded
Twisted Pair). Jenis kabel ini banyak digunakan untuk
jaringan kabel, karena mempunyai kelebihan antara
lain dapat menghindari tabrakan data, instalasi lebih
mudah dan harganya lebih murah dari kabel fiber
optics. Sedangkan untuk socket penghubung dari kabel
UTP ke interface pada perangkat jaringan
menggunakan konektor Registered Jack 45 (RJ — 45)
[12]. Gambar 10 menunjukkan contoh kabel UTP dan
connector RJ-45.

Perangkat yang digunakan untuk mengubah
signal transmisi jaringan adalah switch Hub sehingga
dimungkinkan untuk menghubungkan lebih dari 2
perangkat jaringan. Switch Hub memiliki banyak port
untuk menghubungkan tiap perangkat jaringan,
menggunakan sebuah konektor bernama RJ 45 [12] .
Gambar 9 adalah contoh switch hub 8 port.

amatt

Gambar 9. Switch Hub 8 port

Selanjutnya, agar internet bisa diakses di seluruh
area sekolah, maka dibutuhkan beberapa Access Point
(AP) yang ditempatkan dibeberapa titik. Access Point
(AP) merupakan salah satu teknologi wireless.
Teknologi wireless sangat fleksibel dan mobilitasnya
tinggi untuk berbagai keperluan. Teknologi wireless
sangat cocok sebagai penghubung jaringan komputer
lokal. Teknologi untuk tiap kebutuhanpun berbeda-
beda sesuai dengan jangkauan yang mampu
ditanganinya [13]. Sesuai dengan kebutuhan MIM
Taraman maka dibutuhkan 5 AP yang dipasang di
halaman depan, kelas bagian barat (kelas barat),
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mushola, ruang kantor (lama) dan ruang kelas |, seperti
ditunjukkan pada gambar 7.

Setelah konfigurasi jaringan dipasang, maka
perlu ada pengujian kecepatan pada setiap AP, seperti
yang ditunjukkan pada tabel 1.

. = 2
o V2 =
- % YAk
7
$
/
Connector RT 45

Gambar 10. Jenis kabel UTP dan RJ 45 yang digunakan

Gambar 11 menunjukkan bahwa AP telah
terhubung dan bisa digunakan. berdasarkan data uji
rata-rata 22,6 Mbps download dan 21,2 Mbps upload
untuk langganan 20 Mbps. Kondisi ini sudah cukup
untuk memenuhi kebutuhan sekolah sehari-hari dan
akan ditambah secara temporer apabila dibutuhkan,
misalnya pada saat ANBK oleh Pusat Asesmen
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi ( Kemendikbudristek).

UJi kecepatan internet '3 UJi kecepatan internet B3

22.6 14.8 21.9 18.8

UJl kegepatan Internet >

23.8 24.5 23.3 24.0

Ui LAGH

/Kelas 1

Gambar 11. Uji kecepatan internet MIM Taraman

PENUTUP

Optimalisasi jaringan internet di MIM Taraman
telah dilakukan melalui kegiatan pengabdian
masyarakat P2TTG. Perubahan koneksi dari ISP yang
semula menggunakan WiFi (wireless fidelity) dengan
kualitas sinyal yang kurang baik bahkan sering

terputus, telah diganti dengan Fiber Optics (FO)
sehingga kualitas koneksinya lebih bagus dan transfer
datanya menjadi lebih cepat dengan biaya langganan
yang sama. Hal ini menjadikan para guru mendapat
kemudahan untuk mengakses informasi, mengelola
materi, menggunakan aplikasi pembelajaran melalui
internet dan sebagainya. Berdasarkan data hasil
pengujian, rata-rata 22,6 Mbps download dan 21,2
Mbps upload untuk langganan 20 Mbps. Dengan
kondisi ini kebutuhan sekolah akan akses internet
sudah tercukupi dan akan ditambah secara temporer
apabila dibutuhkan,
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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Toko plastik di BUMDES merupakan unit usaha yang dikelola oleh Desa
Ngarum. Transaksi jual beli di toko plastik BUMDES terjadi setiap hari
dengan jumlah yang relatif banyak. Selama ini, transaksi jual beli masih
dilaksakan secara manual dengan menulis pada nota kertas. Agar proses
transaksi jual beli berjalan dengan lancar dan efektif, Toko Plastik BUMDES
sudah mengembangkan aplikasi penjualan berbasis website. Namun
dengan penerapan aplikasi tersebut, timbul permasalahan dalam
pengoprasian, hal tersebut dikarenakan pegawai toko plastik BUMDES
belum menguasai secara teknis penggunaan dan pengoperasian aplikasi
tersebut, sehingga diperlukan adanya pelatihan dalam pengoperasian dan
penggunaan aplikasi penjualan agar dapat berjalan efektif dan efisien,
sehingga aplikasi dapat dimanfaatkan secara optimal. Pengabdian
masyarakat ini bertujuan memberikan bekal dan ketrampilan bagi pegawai
toko plastik BUMDES agar aplikasi penjualan yang telah tersedia dapat
dimanfaatkan secara optimal. Kegiatan pelatihan meliputi pelatihan input
data barang hingga pembuatan laporan dan nota serta penanganan trouble
shooting aplikasi serta pengelolaan hosting dan domain website. Dengan
adanya pelatihan ini diharapkan dapat mengoptimalkan penggunaan
aplikasi sehingga dapat membantu mempermudah pengelolaan barang
pada toko plastik BUMDES di Desa Ngarum

KATA KUNCI: Pelatihan Aplikasi, Point of sales (POS), BUMDES Desa
Ngarum.

buku. agar pengelolaan lebih efektif dan efisien telah

Transaksi jual beli pada toko plastik di BUMDES
Desa Ngarum terjadi setiap hari dengan jumlah yang
banyak. Selama ini transaksi jual beli masih dilaksakan
secara manual dengan menulis pada nota kertas,
kemudian baru melakukan rekap pada buku transaksi
setiap harinya. Dalam melakukan pendataan barang,
toko Plastik di BUMDES Desa Ngarum selama ini masih
dilakukan secara manual, yaitu dengan menulis barang
yang masuk dan barang yang keluar pada sebuah

dkembangkan Aplikasi Point of sale (POS) pada toko
plastik di BUMDES Desa Ngarum Kabupaten Sragen
berbasis website [1]. Aplikasi POS ini dikembangkan
dengan menggunakan aplikasi berbasis website
dilengkapi dengan berbagai fitur diantaranya menu
input barang masuk dan barang keluar, input data
penjualan dan pembayaran, pembuatan laporan serta
fitur untuk memantau produk terlaris. Namun
penggunaan aplikasi tersebut tidak berjalan lancar
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dikarenakan kurangnya pengalaman dan pemahaman
dalam pengelolaan Aplikasi Point of sale (POS) pada
toko plastik di BUMDES Desa Ngarum, sehingga
dibutuhkan pelatihan dan pendampingan dalam
pengelolaan Aplikasi Point of sale (POS) pada toko
plastik di BUMDES Desa Ngarum.

Kehadiran teknologi komputer dan internet
telah mendorong kepada tindakan efisiensi yang
sesungguhnya [2]. Dengan adanya pelatihan ini
diharapkan dapat memberikan efisiensi dalam
pengelolaan aplikasi POS. Pelatihan meliputi pelatihan
input data barang hingga pembuatan laporan dan nota
serta penanganan trouble shooting aplikasi serta
pengelolaan hosting dan domain website.

Melalui pelatihan ini juga diharapkan dapat
meningkatkan penggunaan apikasi POS dalam
transaksi, sehingga aplikasi POS vyang sudah
dikembangkan dapat dimanfaatkan dengan baik. Pada
beberapa penelitian penerapan aplikasi POS dapat
efektif meningkatkan efisiensi dan kualitas operasional
BUMDES [3],[4],[5],[6].

Permasalahan Mitra

Penggunaan aplikasi POS di BUMDES Desa
Ngarum Kabupaten Sragen masih baru. Hal tersebut
memunculkan permasalahan dalam pengelolaan,
dimana pengelola kesulitan dalam mengelola dan
menggunakan aplikasi POS yang telah dikembangkan.
Beberapa permasalahan yang terjadi pada
pengelolaan aplikasi POS BUMDES Desa Ngarum
adalah kurangnya keterampilan yang dimiliki oleh
karyawan dalam pengelolaan aplikasi Point of sales
(POS) tersebut. Ketrampilan yang harus dimiliki dalam
pengelolaan POS meliputi input data barang,
pembuatan laporan dan nota serta penanganan
trouble shooting aplikasi serta pengelolaan hosting
dan domain website. Sehingga diperlukan suatu
kegiatan yang dapat membantu meningkatkan
ketrampilan dalam pengoperasian, perawatan, dan
update barang.

Solusi yang ditawarkan

Dalam hal ini permasalahan yang dimaksud adalah
kurangnya ketrampilan pengelola dalam penggunaan
POS pada BUMDES Desa Ngarum, Kabupaten Sragen.

KasirBumdes

EoEec-e@¢an a
Gambar 1. Tampilan Login

.8

EcoEBC-e®dan nea i ®

Gambar 2. tampilan dashboard aplikasi POS.

Aplikasi POS merupakan aplikasi transaksi jual
beli yang digunakan untuk mendata barang yang
masuk dan barang yang keluar pada toko tersebut.
pada aplikasi POS pengelola juga bisa melihat data
barang yang terjual dan data barang yang masih
pada toko BUMDES desa Ngarum.

Berdasakan permasalahan pada mitra, solusi
yang dikembangkan pada kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah pelatihan penggunaan aplikasi
POS pada BUMDES Desa Ngarum. Pelatihan
dilaksanakan untuk menjawab kesulitan yang
dihadapi oleh mitra dalam pengelolaan POS.
Tahapan pada pelatihan ini dimulai dengan
merencanakan konsep pelatihan, selanjutnya
disusun teknis pelatihan pemanfaatan aplikasi Point
of sales dan pendampingan pengelolaan POS. Pada
tahapan perencanaan konsep dilakukan penyiapan
konsep pelatihan yaitu dengan menentukan waktu
dan pelaksanaan serta metode pelaksanaan. Pada
tahapan ini juga disusun modul pelatihan. Modul
pelatihan berisi tutorial dalam pengelolaan aplikasi
POS. Modul dilengkapi dengan penjelasan dan
gambar-gambar agar mudah dipahami, Modul ini
dicetak dan digandakan agar dapat dijadikan
panduan dan buku saku dalam pengelolaan POS [7].

Tahap selanjutnya adalah  pelaksanaan

pelatihan serta pendampingan secara langsung di
lapangan. Model pelatihan ini dilaksanakan dengan
model ceramah, diskusi dan praktikum. Pada tahap
pelaksanaan dibagi menjadi 3 sesi yaitu sesi penjelasan
tentang aplikasi POS dan pengelolaanya, demo
penggunaan aplikasi POS, praktikum penggunaan
aplikasi POS. Materi pelatihan terdiri dari pembahasan
tentang teori dan pengelolaan aplikasi POS,
bagaimana mengelola hosting dan domain, penjelasan
dan praktikum penggunaan fitur-fitur POS dan diskusi
atara peserta pelatihan dan instruktur pelatihan.
Pelatihan ini dibuat menjadi beberapa sesi agar
peserta dapat lebih mudah memahami kegunaan dan
penggunaan POS, sehingga aplikasi POS dapat
digunakan dengan efektif dan efisien. Kegiatan
pelatihan ini berlanjut dengan proses pendampingan
secara personal dengan jangka waktu 6 bulan.
Kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan dalam penggunaan aplikasi POS.
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METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian ini dilaksanakan dalam
3 tahap, yaitu pengumpulan data, persiapan, dan
pelaksanaan pelatihan [8].

Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan dengan
survei dan studi literatur [9]. Pada metode survei,
dilakukan wawancara dengan pihak BUMDES terkait
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam proses
pelatihan, berdasarkan hasil wawancara dilakukan
identifikasi untuk menyusun rencana dan strategi-
strategi dalam pelaksanaan pelatihan. Sedangkan
studi pustaka digunakan untuk menggali teori-teori
yang sedang berkembang [10].

Persiapan

Pada tahap ini tim pengabdian melakukan
perencanaan untuk kegiatan pelatihan dan
pendampingan. Persiapan meliputi pembuatan akun
untuk pengelola BUMDES, penyusunan modul
pelatihan dan teknik pelaksaaan pelatihan. Pada tahap
persiapan dilakukan perencanaan strategi pelatihan
dan menentukan model pembelajaran pada pelatihan
yang tepat. Pada tahap persiapan juga dilakukan
penyususnan modul, modul yang disusun terdiri dari 3
topik bahasan yaitu : (1) Pembahasan POS, (2)
Pembahasan pengelolaan hosting dan domain serta
langkah-langkah dalam melakukan perpanjangan
hosting, (3) Tutorial penggunaan aplikasi POS toko
platik BUMDES desa Ngarum. Modul dilengkapi
dengan gambar-gambar yang memudahkan peserta
dalam memahaminya [11].

Pelaksaan Pelatihan

Pada tahap ini, kegiatan pelatihan
diselenggarakan dengan mendatangkan pengurus dan
pengelola BUMDES desa Ngarum. Peserta pelatihan
berjumlah 10 orang yang terdiri dari pengurus,
pengelola dan pegawai BUMDES desa Ngarum. Proses
pelatihan ini dijadwalkan akan terlaksana kurang lebih
3 jam dan dilaksanakan di Kantor BUMDES desa
Ngarum. Tahap pelaksanaan dibagi menjadi 3 tahap.
Tahapan pertama yaitu pengenalan aplikasi POS yang
meliputi fungsi dan manfaatnya, cara mengelola
domain dan hosting serta strategi yang perlu dikuasai
dalam pengelolaan aplikasi POS. model pelatihan pada
tahapan ini adalah ceramah dan diskusi antara
instruktur dan peserta pelatihan. Tahap kedua adalah
demo dan penjelasan penggunaan aplikasi POS pada
toko plastik BUMDES Desa Ngarum berbasis website.
Pada tahapan ini dijelaskan secara rinci fitur-fitur apa
yang terdapat pada aplikasi POS dan bagaimana cara
penggunaannya, mulai dari proses login, input data,
pengelolaan laporan dan bagaimana melihat produk
yang paling laris. Tahap ketiga adalah tahap praktikum,
dimana peserta dapat mecoba secara langsung dan

dilakukan
aplikasi POS.

pendampingan dalam menggunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Pengabdian

Kegiatan pengabdiaan dilaksankan oleh
dosen dan mahasiswa teknik informatika. Komposisi
tim yang demikian diharapkan dapat menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi oleh mitra pengabdian.
Angota TIM dari dari program Studi Teknik Informatika
mempunyai peran penting dalam merancang dan
menDesain aplikasi Point of sales (POS). Agar
pelaksanaan pelatihan menjadi mudah dan terfokus
pelatihan ini dilaksanakan menjadi 3 sesi.

Sesi 1 Pelatihan

Sesi 1 pelatihan dilaksanakan jam 09.00-
10.00 WIB. pada tahap ini dilakukan penjelasan terkait
teori aplikasi POS, mulai dari pengertian, fungsi dan
kelebihan penggunaan POS. pada tahapan ini juga
dijelasknan bagaimana pengelolaan hosting dan
domain, bagaimana melakukan perpanjangan sewa
hosting. Sesi penjelasan ini perlu dilakukan agar para
pengelola paham bagaimana langkah-langkah
pengelolaan aplikasi POS. pada sesi ini juga dianjutkan
sesi diskusi dan tanya jawab, mengenai kesulitan-
kesulitan dan kendala lain yang dihadapi dalam
penggunaan aplikasi POS.

Sesi 2 pelatihan

Sesi kedua dilaksanakan jam 10.00 — 11.00
WIB. Pada sesi ini didemokan penggunaan aplilasi POS.
Terdapat beberapa fitur pada aplikasi POS ini
diantaranya adalah input barang masuk dan keluar,
input data penjualan, laporan penjualan dan laporan
produk terlaris. Tim pengabdi menjelaskan satu
persatu cara menggunakan fitur-fitur tersebut, pada
sesi ini juga dilakukan sesi tanya jawa terkait teknis
penggunaan aplikasi POS.

Sesi 3 pelatihan

Sesi ini dilaksanakan antara jam 11.00-12.00
WIB. Pada sesi ini beberapa pengelola dan pegawai
toko plastik BUMDES diminta mempraktikkan
penggunaan aplikasi POS. pengelolaan dan pegawai
BUMDES didampingi secara intensif selama sesi
berlangsung. Pada tahap ini juga dilakukan diskusi
tentang kesulitan dan penerimaan aplikasi POS di
kalangan pengurus dan pengelola toko plastik
BUMSDES Desa Ngarum.

Untuk memastikan dan mengukur
kemudahan penggunaan aplikasi POS pada akhir sesi
dilakukan diskusi dan wawancara terkait penggunaan
aplikasi POS untuk mengevaluasi pelaksanaan
kegiatan [12]. wawancara dilakukan kepada peserta
yang berjumlah 10 orang yang terdiri dari pengurus
BUMDES 4 orang, pengelola 3 orang dan pegawai 3
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orang. Dari hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan tim didapatkan hasil bahwa 7 dari peserta
menyatakan bahwa aplikasi POS mudah digunakan.
Pendampingan kegiatan ini dilakukan selama 6 bulan
yaitu bulan oktober 2023 sampai dengan bulan
November 2024. Pendampingan dilakukan dengan
melakukan kunjungan berkala dan diskusi melalui
whatsapp terkait penggunaan. Pada sesi akhir
pengabdian dilakukan penyebaran angket untuk
mengevaluasi penggunaan aplikasi POS dalam
membantu pengelolaan transaksi penjualan pada toko
plastik BUMDES desa Ngarum. hasil evaluasi dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil evaluasi pelatihan pengelolaan Aplikasi
POS

NO PERNYATAN SS S N TS STS
1 Materi kegiatan 70% 21% 9% 0% 0%
sesuai dengan

kebutuhan mitra

2 Waktu 40% 38% 20% 2% 0%
pelaksanaan

kegiatan relatif
cukup sesuai

3 Materi yang 54% 35% 8% 3% 0%

disampaikan

jelas

4 Tim pelaksanaan 60% 35% 5% 0% 0%
membarikan

pelakanan yang

baik

5 Pengelola 73% 15% 12% 0% 0%

berharap ada

kegiatan
lanjutan
Rata-sata

59,4% 28,8% 10,8%  2,5% 0%

Ket: SS: Sangat setuju, S= Setuju, N = Netral, TS = Tidak
Setuju, STS=Sangat Tidak Setuju. Tabel 1 menmpilkan
data respon terhadap 5 pernyataan terkait
pelaksanaan pengabdian. Jawaban yag dipilih oleh
mitra terhadap 5 pertanyaan terkait pelaksanaan
kegiatan pengabdian, rata-rata Kategori Sangat
Setuju=59,4%, Setuju=28,8%, Netral=10,8%, Tidak
Setuju=2,5 %, Sangat Tidak Seutuju=0%

Secara keseluruhan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini berjalan dengan lancar. Hal ini
ditunjukkan dengan keseluruhan peserta saat
mengikuti pelatihan mulai dari awal sampai akhir.
Kendala dalam pelatihan ini adalah adanya
kesenjangan tingkat pengetahuan peserta terhadap
teknologi informasi, sehingga mengakibatkan adanya
perbedaan pemahaman peserta.

Pelatihan aplikasi Point of sales dilaksanakan pada
tanggal 13 Oktober 2023 jam 09.00-12.00 WIB dengan
melibatkan peserta dari pengelola dan pengurus
BUMDES.

. AN g
Gambar 4. Diskusi penggunaan aplikasi

—d

SLSA L |

Gambar 5. Penutupan pelatihan
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan untuk

memberikan pelatihan dasar pemahaman aplikasi POS

kepada pengelola dan pengurus BUMDES. Kegiatan

pengabdian ini tidak hanya selesai pada saat pelatihan

saja namun dilanjutkan dengan tahap pendampingan.

Keberlanjutan

Program pengabdian kepada masyarakat
dengan tema pelatihan aplikasi Point of sales ini
dirasakan oleh pengelola BUMDES memiliki banyak
manfaat. Oleh karena itu, kegiatan ini tidak berhenti
sampai pada pelatihan saja. Tim pelaksana pengabdian
memiliki komitmen untuk melanjutkan kegiatan ini,
terutama dalam hal melakukan pendampingan terkait
penggunaan aplikasi POS. Hal ini diperlukan karena
pengelola dan pengurus belum tentu memahami
tentang proses penggunaan aplikasi POS. Sehingga tim
pelaksana kegiatan tetap akan mendampingi
pengelola dan pengurus hingga bisa mengoperasikan
secara mandiri. Pendampingan dilaksanakan selama 6
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bulan dari bulan Oktober 2023 sampai bulan
November 2024.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan
program pengabdian ini, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

a. Kegiatan pengabdian dapat berjalan lancar
meskipun  mengalami  beberapa  kali
penundaan

b. Pengelola dan pengurus mengetahui tentang
aplikasi Point of sales (POS)

c. Aplikasi POS memudahkan para peserta
untuk  mengelola transaksi  penjualan.
Pengukuran dilakukan dengan menyebarkan
angket kepada pengelola dan pegawai. Hasil
yang didapatkan aplikasi POS membantu
dalam pengelolaan transaksi penjualan dan
tidak ditemui kendala yang berarti dalam
pengelolaanya.

d. Tahap pendampingan tetap diperlukan untuk
menjaga keberlanjutan pemanfaatan aplikasi
POS. Pendampingan dilakukan selama 6
bulan yaitu bulan Oktober 2023 sampai
November 2024.

Saran
Beberapa hal yang dapat dilakukan sebagai

usaha perbaikan kegiatan ini untuk masa

selanjutnya adalah:

a. Mengembangkan pelatihan Point of sales
kepada pengelola berikutnya.

b. Menambah Fitur POS sesuai
perkembangan kebutuhan toko
BUMDES Desa Ngarum.

dengan
plastik
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang

ABSTRAK

Hama wereng merupakan jenis hama yang secara signifikan mengakibatkan
petani padi gagal panen atau berkuang hasil panennya. Pemanfaatan
pestisida untuk pengendalian hama wereng selain membutuhkan biaya
yang besar juga dapat berpotensi merusak lingkungan. Meningkatnya ilmu
pengetahuan dan teknologi tentang sumber energi dimanfaatkan untuk
mengembangkan suatu piranti yang dapat mengendalikan hama,
khususnya hama wereng secara ideal. Dengan memanfaatkan karakteristik
hama wereng yang menyukai cahaya, dalam kegiatan ini dikembangkan
piranti yang memancarkan cahaya secara otomatis pada malam hari
sehingga hama wereng akan mendatangi sumber cahaya tersebut. Di
sekeliling sumber cahaya dipasang kawat bertegangan sebagaimana
dimanfaatkan pada raket nyamuk sehingga hama wereng akan tersengat
mati. Bagian bawah piranti dipasang penampung hama wereng yang telah
mati tersebut. Piranti ini memanfaatkan panel surya berukuran sedang dan
energi yang dibangkitkan disimpan dalam batere untuk menyalakan lampu
dan kawat bertegangan pada malam hari. Dibutuhkan sensor berbasis LDR
untuk pensakelaran lampu dan kawat bertegangan. Perancangan piranti ini
menggunakan batere (accu) dengan kapasitas 12 V/6 Ah yang dipasok oleh
panel surya yang dengan arus 0,86 A sehingga dibutuhkan waktu pengisian
selama 8 jam 21 menit 36 detik. Batere (accu) ini memasok beban lampu
DC dan High Voltage Stun Gun yang memiliki arus total 0,4 A dengan
didapat waktu pemakaian batere (accu) selama 15 jam.

KATA KUNCI: Hama Wereng, Panel Surya, LDR, Kawat Bertegangan

luas di kawasan negara lain, termasuk Cina dan Filipina
[4], serta secara umum ditemukan pada negara
dengan tanaman padi sebagai komoditas pertanian

dicirikan dengan mata pencaharian penduduknya rata-
rata di bidang pertanian. Pertanian memanfaatkan
sumber daya alam hayati untuk menghasilkan bahan
pangan, bahan baku industri ataupun sumber energi
untuk kelangsungan hidup. Padi merupakan salah satu
hasil bahan pangan pertanian.

Kendala yang dialami petani padi cukup banyak,
mulai dari cuaca ekstrim, serangan hama sampai
kelangkaan sarana produksi. Dari beberapa kendala
tersebut yang paling sering terjadi di setiap musim
panen padi yaitu serangan hama. Banyak jenis hama
yang menyebabkan petani padi gagal panen padi.
Salah satunya yaitu hama wereng dimana jenis hama
ini seringkali menghisap isi dari tanaman padi sehingga
menyebabkan menurunnya jumlah hasil panen padi
(1], [2].

Hama Wereng Coklat merusak langsung dengan
menghisap cairan tanaman dengan menggunakan alat
mulut yang khusus untuk menusuk dan menghisap [3].
Serangan wereng cokelat tidak hanya terjadi di
Indonesia, tetapi juga dilaporkan menyerang secara

[5]. Serangan hama wereng cokelat dilaporkan
menjadi sebab utama kerusakan tanaman padi di Cina,
Korea, Vietnam dan Jepang. Bahkan di Cina,
kehilangan panen padi sejumlah 2,7 miliar ton yang
terjadi pada tahun 2005 dan 2008 disinyalir kuat
terkait dengan serangan hama wereng cokelat [6].

Penggunaan pestisida sering dilakukan untuk
penanganan hama wereng tersebut. Tingginya tingkat
serangan Wereng Batang Coklat (WBC) menyebabkan
ketergantungan petani terhadap pestisida kimia
semakin tinggi [2]. Namun perlu diperhatikan bahwa
dibandingkan manfaatnya, dampak negatif yang
ditimbulkan dari penggunaan pestisida lebih serius
dan sangat merugikan baik dari sisi petani padi
maupun lingkungan.

Penggunaan pestisida harus bijaksana dan harus
dibatasi seminimal mungkin karena pestisida bersifat
racun dan dapat berdampak negatif terhadap
kesehatan, lingkungan dan ekosistem pertanian [7].
Efek negatif dapat terjadi sepanjang siklus hidup
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pestisida, vyaitu dari produksi, pengangkutan,
penyimpanan, pengaplikasian hingga pembuangan.

Berangkat dari persoalan di atas, maka perlu
untuk dicari upaya alternatif untuk pengendalian
hama wereng. Dalam kaitan ini, disarankan untuk
menggunakan metode yang lebih ramah lingkungan.
Untuk keperluan tersebut, dilakukan perancangan dan
pembuatan suatu piranti yang diaplikasikan untuk
membasmi dan menangkap hama wereng. Piranti
tersebut dapat digunakan agar bebas dari dampak
negatif penggunaan pestisida yang merugikan. Selain
itu piranti tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan
oleh petani padi secara mudah serta hemat energi.

Dalam rangka merealisasikan tujuan tersebut,
dikembangkan piranti penangkap hama wereng
dengan memanfaatkan energi dari tenaga surya. Pada
piranti tersebut, panel fotovoltaik dimanfaatkan untuk
membangkitkan daya listrik melalui mekanisme
konversi energi cahaya ke listrik. Melalui mekanisme
ini, panel fotovoltaik mengkonversi energi sinar
matahari menjadi energi listrik DC.

Ketika tidak ada sinar matahari, sel surya tidak
aktif, sedangkan saat terkena sinar matahari, arus DC
dibangkitan dan energi disimpan dalam batere (accu).
Lampu DC sebagai sumber cahaya pada malam hari
akan dinyalakan dengan memanfaatkan sensor LDR
(light dependent resistor) sebagai sakelar (switch). LDR
merupakan resistor yang nilainya berubah bergantung
pada cahaya atau resistor variabel yang nilainya
tergantung cahaya. Resistansi LDR menurun karena
meningkatnya intensitas cahaya.

Sedangkan untuk membunuh hama wereng,
digunakan jaring-jaring kawat bertegangan vyang
karenanya hama wereng akan tersengat ketika
menyentuh jaring-jaring kawat bertegangan tersebut.
Pada piranti yang dikembangkan juga disediakan
tempat atau wadah untuk menampung hama wereng
yang sudah tersengat atau mati. Penerapan dari
piranti ini diharapkan dapat mengurangi dampak
negatif penggunaan bahan kimia atau pestisida dalam
pemberantasan hama wereng serta menghemat
energi yang dibutuhkan. Pemanfaatan secara luas
diharapkan akan meningkatkan produktivitas hasil
panen padi, karena reduksi serangan hama wereng.

METODE

Dalam rangka merealisasikan pengembangan
piranti penangkap hama wereng, digunakan sejumlah
komponen dan peralatan, yang meliputi:

1. Panel surya kapasitas 20 WP,

Batere (accu) 12 V/6 Ah,

Lampu DC 12 V/3 W,

Kabel NYAF,

Jaring-jaring kawat saringan pasir halus dan
sedang,

6. Solar Charger Controller 12 V/20 A,

vk wnN

7. Sensor Cahaya LDR dan XH-M131 Rele Cahaya
Saklar Otomatis 12 V,

8. Rangkaian Adsjustable Regulator 12 VDC-0 VDC,
Rangkaian High Voltage Stun Gun DC,

9. Plat Alumunium,
10. Multimeter

Penangkap hama wereng ini memanfaatkan
sumber energi terbarukan, yaitu energi matahari yang
dikonversi menjadi energi listrik. Energi listrik yang
dibangkitkan disimpan dalam akumulator (batere)
yang digunakan untuk menyalakan lampu DC dan high
voltage stun gun. Terdapat dua proses dalam piranti
ini, yaitu pengisian batere pada siang hari dan
penangkapan hama wereng pada malam hari. Piranti
yang dikembangkan adalah sebagaimana Gambar. 1.

Panel Surya 20 WP Z Solar Charger Controller
+ -

Aki
(accu)
6 Ah

3

Blok Blok
Regulator «— Sensor
Blok . Lampu DC
Stun Gun <+— 12-0VDC LDR —> W

Gambar 1. Skema piranti penangkap hama wereng

Untuk keperluan catu daya ke high voltage stun
gun, dikembangkan regulator 0 — 12 Vpc, sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 2.

) ul
Vio Lm317emp VO

Trimpot 10 K

/
Output
12-0VDC

input DC 12V

10 uF

Gambar 2. Rangkaian Adjustable Regulator 0 - 12 Vpc

Sejumlah komponen utama yang membentuk
sistem adalah sebagaimana ditunjukkan pada gambar
3. Gambar piranti lainnya tidak ditunjukkan dalam
makalah ini mengingat piranti tersebut telah diketahui
secara umum, misalnya panel surya, solar charger
controller dan batere. Sedangkan gambar sistem
penangkap hama wereng dengan tenaga surya
ditunjukkan pada gambar 4.

(b)

Gambar 3. (a) Rangkaian Stun Gun (b) Kawat bertegangan
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Setelah semua piranti tersedia dan dilakukan
perakitan, maka tahapan berikutnya adalah dilakukan
pengujian sistem. Pengujian ini dimaksudkan untuk
mengetahui bahwa sistem dapat berjalan dengan baik.
Adapun pengukuran dilakukan untuk tegangan, arus
dan daya dari panel fotovoltaik. Berdasarkan hasil
pengukuran diperoleh data sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 1. Sedangkan fluktuasi kinerja panel
fotovoltaik yang meliputi pembangkitan tegangan,
arus dan daya ditunjukkan pada Gambar 5.

Berdasarkan data kinerja panel fotovoltaik
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, dapat diamati
bahwa tegangan output panel berbeda dari waktu ke
waktu yang dipengaruhi sejumlah faktor, terutama
adalah intensitas sinar matahari serta sejumlah faktor
input lainnya [8], [9].

Tabel 1. Hasil pengukuran Kinerja Panel Fotovoltaik

A: Arus pengisian (Ampere)
20% x h: Faktor defisiensi batere (Jam)

Berdasarkan persamaan (1), maka dapat dihitung
lama pengisian batere (accu) sebagai berikut:

h
= 0,
(0,86 A) +(20%xh)

h = (697 h) + (20% x 6,97 h) = 8,36 jam

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperlukan
waktu pengisian selama 8,36 jam atau 8 jam, 21 menit,
36 detik sampai dengan batere terisis penuh. Untuk
aplikasi di lapangan yang berupa arena persawahan,
maka durasi ini akan dapat dipenuhi, terutama jika hari
dalam keadaan cerah. Dalam hal terjadi mendung,
maka arus pengisian tentu lebih rendah. Jika hal ini
terjadi tentu arus pengisian (charging current) ke
batere tentu lebih kecil dan durasi pengisian yang
diperlukan akan lebih lama.

Tahapan pengujian berikutnya adalah yang
terkait dengan kinerja batere dalam keadaan dibebani
untuk penangkapan hama wereng. Pengujian kinerja
batere dilakukan untuk pembebanan lampu serta
ketika terjadi hubung buka dan hubung singkat pada
kawat bertegangan. Simulasi keterjadian hubung
singkat merupakan representasi terdapatnya wereng

yang tersengat oleh kawat bertegangan. Hasil
pengujian dimaksud ditunjukkan pada tabel 2.
Tabel 2. Pengukuran Kinerja Batere
. Arus Tegangan Daya
Jenis Beban
(A) (V) (w)
Lampu 12V/3W 0,12 12,48 1,498
High Voltage Stun gun 0,28 0 0
(Short Circuit)
High Voltage Stun gun 0 385 0
(Open Circuit)

Waktu Arus (A) Tegangan (V) Daya (W)
10.00 0,96 20,3 19,5
11.00 1,04 20,1 20,9
12.00 1,04 20,3 21,1
13.00 0,87 20,4 17,8
14.00 0,79 19,9 15,7
15.00 0,48 20 9,6
=o—Arus (A) -#-Tegangan (V) Daya (W)
50
40 197488 20,‘1)04 2],&12 17,j748 15,L21
30 9,6
20 265 -26; 20 B-204—819:9—1 20
10
0 +=0;9 10 1,0 =0;8% 057 +-0,48
10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00
Waktu (Pukul)

Gambar 5. Fluktuasi kinerja panel fotovoltaik

Berdasarkan data hasil pengukuran sebagaimana
disajikan pada Tabel 1, maka dapat diperhitungkan
rata-rata nilai arus rata-rata sebesar 0,86 A. Jika nilai
arus tersebut dimanfaatkan untuk pengisian batere
berkapasitas 6 Ah, maka waktu yang diperlukan dapat
diperhitungkan sebagaimana persamaan (1).

h= (%) + (20% x h) (1)
Dengan:

h: Lama pengisian batere (Jam)
Ah: Kapasitas batere (Ampere-hour)

Mengacu pada hasil pengujian pembebanan
batere 6 Ah, maka durasi maksimal ketahanan batere

dapat dihitung menggunakan persamaan (2).
Ah

Ip= 7 (2)
Dimana,
Ip : Lama (durasi) pemakaian (Jam),
Ah: Kapasitas batere (Ampere-hour),
il: Arus Beban (Ampere)
Berdasarkan data sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 2 dan dengan menggunakan persamaan (2),
maka durasi maksimal penggunaan batere dapat
diperhitungkan sebagai berikut.
6 Ah
~ (0,12 +0,28)A

Dengan demikian, pada keadaan batere terisi penuh,
maka sistem yang dikembangkan ini akan dapat
bekerja maksimal selama 15 jam.

Ip = 15]am

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah sistem selesai dikembangkan dan
pengujian dari kinerja sistem dilakukan, maka tahapan
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kegiatan berikutnya adalah implementasi sistem pada
lingkungan yang sesungguhnya.

Sebagaimana sebelumnya disebutkan bahwa
untuk sistem yang dikembangkan, proses pengisian
(charging) batere berkapasitas 6 Ah membutuhkan
waktu selama 8 jam, 21 menit, 36 detik. Durasi
pengisian ini telah memperhitungkan faktor defisiensi
batere sebesar 20%. Sedangkan pembebanan batere
oleh lampu dan simulasi terjadi sengatan wereng oleh
kawat bertegangan secara kontinyu, tercatat bahwa
batere dapat bertahan maksimal selama 15 jam.

Dengan mengacu pada hasil-hasil pengujian
tersebut, maka sistem telah cukup layak untuk dapat
beroperasi secara kontinyu. Hal ini didasarkan bahwa
durasi pengisian yang dibutuhkan agar batere terisi
penuh tentu dapat dipenuhi jika sistem terpasang
pada area terbuka misalnya di area persawahan.
Sedangkan sistem akan bekerja pada malam hari,
dengan mempertimbangkan fakta bahwa hama
wereng tertarik pada cahaya. Untuk batere yang terisi
penuh, maka sistem akan dapat bekerja melebihi
durasi malam.

Sistem yang telah siap, dipasang pada area
persawahan di desa Menjing, Donohudan. Adapun
sistem yang terpasang di area persawahan adalah
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4. Setelah
sistem terpasang, maka dilakukan observasi kinerja
sistem selama 6 hari. Hasil penangkapan wereng
adalah sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengujian sistem untuk menangkap wereng

Hari ke 1 2 3 4 5 6
Jumlah wereng (ekor) 43 56 51 54 46 48

Berdasarkan data hasil tangkapan wereng, maka
dapat diamati bahwa jumlah wereng yang tertangkap
berfluktuasi. Hal ini tentu dapat dipahami karena
sangat tergantung perilaku wereng untuk terjebak
mendekati cahaya dan kemudian tersengat oleh kawat
bertegangan.

Meskipun demikian, pada sisi lain jumlah yang
tertangkap dapat dikatakan masih terlalu sedikit. Hal
ini terutama dikarenakan pada saat implementasi
sistem ini, tanaman padi telah cukup tua dan hama
wereng tidak terlalu banyak.

Secara umum sistem yang dikembangkan telah
cukup baik dan dapat bekerja sebagaimana
diharapkan. Namun diperlukan sejumlah
penyempurnaan terutama upaya yang terkait dengan
peningkatan jumlah wereng yang dapat ditangkap.
Pada sisi lain, diperlukan wupaya pengamanan,
dikarenakan sistem yang dipasang di area persawahan
cenderung untuk diambil pihak lain secara tidak
bertanggung jawab.

KESIMPULAN

Sistem penangkap hama wereng dikembangkan
dengan memanfaatkan pembangkit daya panel

fotovoltaik. Energi yang dihasilkan disimpan di batere
serta digunakan untuk menyalakan lampu dan
memasok kawat bertegangan melalui regulator DC
tegangan 0 — 12 V. Berdasarkan hasil pengujian, maka
sistem cukup layak untuk dimanfaatkan. Implementasi
sistem di area persawahan menunjukkan sistem dapat
bekerja cukup baik. Jumlah wereng yang tertangkap
masih cukup kecil, dan karenanya perlu dilakukan
upaya-upaya agar jumlah wereng yang tertangkap
dapat lebih banyak. Pada sisi yang lain, diperlukan
upaya pengamanan, mengingat sistem vyang
dikembangkan ini cukup memiliki daya tarik serta
membuat pihak lain dapat mengambilnya secara tidak
bertanggungjawab.
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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Penerapan kecerdasan buatan (artificial intelligence, Al) dalam pendidikan
telah membawa perubahan signifikan dalam metode pembelajaran dan
manajemen kelas. Paper ini membahas pelatihan Penerapan Al untuk
Pembelajaran yang diselenggarakan untuk dosen  Universitas
Muhammadiyah Madiun (UMMAD) dengan tujuan meningkatkan
pemahaman dan keterampilan dalam penerapan teknologi Al. Metode
pelatihan mencakup kombinasi sesi teoretis dan praktis. Sesi teori berjalan
dalam beberapa tahap yaitu diskusi pengenalan Al, demonstrasi tools dan
teknologi Al seperti ChatGPT, Copilot, dan Gemini. Praktik penggunaan Al
dalam pembuatan materi pembelajaran, asesmen hasil pembelajaran, dan
penulisan artikel ilmiah. Pelatihan yang diikuti oleh 24 dosen ini
memberikan pengalaman langsung dalam penerapan Al di dunia
pendidikan. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan keterampilan peserta, dengan 91,67% peserta merasa
puas dan berharap adanya pelatihan serupa secara rutin. Evaluasi pelatihan
mencakup analisis umpan balik peserta yang menunjukkan bahwa
pelatihan ini membantu dalam mempersiapkan pembelajaran, pembuatan
modul ajar, dan perangkat pembelajaran lainnya. Evaluasi terhadap hasil
pelatihan mengarah kepada kesimpulan bahwa pelatihan ini efektif dalam
meningkatkan kompetensi dosen dalam menggunakan Al, mendorong
kreativitas dalam pembelajaran, dan diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di UMMAD melalui adopsi teknologi Al.

KATA KUNCI: kecerdasan buatan, pendidikan, pembelajaran, artikel ilmiah,
digital university

menarik sementara mereka memiliki keterbatasan

Kecerdasan buatan (artificial intelligence, Al)
telah  memberikan dampak signifikan pada
perkembangan berbagai sektor, termasuk bidang
pendidikan, dengan mengubah metode pembelajaran
dan pengelolaan kelas [1], [2]. Penerapan Al dalam
pendidikan telah berkembang lebih dari 30 tahun
dengan memberikan opsi adanya proses pembelajaran
personal, sistem cerdas, dan mentor cerdas sehingga
dapat meningkatkan pengalaman pembelajaran siswa
[3], [4]. Dengan memanfaatkan teknologi Al melalui
machine learning dan virtual reality, pengajar dapat
menyesuaikan konten belajar dengan kebutuhan
setiap siswa, memberikan umpan balik secara cepat,
dan membuat proses pembelajaran menjadi dinamis,
sehingga meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran [5], [6]. Selain itu, Al dapat membantu
pengajar melakukan penilaian otomatis terhadap
tugas esai dan mengungkap cara belajar siswa
sehingga pengajar dapat menyesuaikan proses
pembelajaran sesuai kondisi siswa [3], [7].

Pengajar termasuk dosen di masa kini ditantang
untuk menciptakan proses belajar yang interaktif dan

waktu dan sumber daya [8]. Metode pembelajaran
tradisional sering mengarah pada proses belajar
mengajar yang monoton sehingga siswa kehilangan
minat dan mengalami kesulitan untuk memahami
materi [9]. Selain itu, memantau dan mengevaluasi
perkembangan belajar siswa, terutama di ruang kelas
besar, merupakan hal sulit bagi dosen [10].

Untuk mengatasi berbagai masalah di atas,
diperlukan inovasi dengan menerapkan teknologi
pembelajaran terkini [11]. Teknologi seperti learning
management system (LMS) menjadi salah satu bentuk
solusi yang memungkinkan dosen menerapkan
pembelajaran blended. Strategi pembelajaran seperti
itu dapat meningkatkan keterlibatan dan interaksi
mahasiswa [12]. Selain LMS, kecerdasan buatan
merupakan teknologi yang berpeluang besar menjadi
solusi yang relevan. Al dapat membantu dosen dalam
berbagai aspek pembelajaran, mulai dari menyusun
rencana pembelajaran, menyusun materi hingga
melakukan evaluasi. Sebagai contoh, Al dapat
membantu dosen membuat konten pembelajaran
yang dipersonalisasi berdasarkan kebutuhan dan gaya
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belajar masing-masing siswa. Al dapat menganalisis
data akademik siswa untuk mengidentifikasi di bagian
mana siswa mengalami kesulitan dan kemudian
menyarankan treatment tambahan atau aktivitas
pengajaran alternatif. Selain itu, teknologi Al seperti
chatbot dan asisten virtual dapat membuat suasana
pembelajaran yang interaktif, menjawab pertanyaan
siswa secara real-time, dan memberikan umpan balik
yang konstruktif secara cepat [13].

Kecerdasan buatan telah berkembang lebih jauh
dan dapat mengotomatisasi proses asesmen,
memungkinkan dosen untuk lebih fokus pada aspek-
aspek substantif dari pembelajaran, seperti bimbingan
dan pengembangan kemampuan kritis [14], [15].
Dengan memanfaatkan analitik pembelajaran berbasis
Al, dosen dapat mengakses laporan kinerja siswa
secara rinci, yang membantu dalam mengidentifikasi
pola belajar dan perkembangan siswa [16]. Penerapan
ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam
manajemen  kelas tetapi juga memperkaya
pengalaman belajar siswa [14]. Implementasi Al dalam
pendidikan, dengan demikian, bukan hanya sebuah
tren teknologi, tetapi juga sebuah kebutuhan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan adaptabilitas
pembelajaran di masa depan.

Paper ini membahas kegiatan pengabdian yang
dilakukan tim penulis ke dosen Universitas
Muhammadiyah Madiun. Tema pengabdian adalah
penerapan kecerdasan buatan dalam pendidikan,
meliputi kegiatan pembelajaran dan penulisan artikel
ilmiah.

METODE
Pelatihan "Al for Education" yang
diselenggarakan dirancang untuk memberikan

pemahaman mengenai penerapan kecerdasan buatan
(Al) dalam bidang pendidikan. Desain pelatihan
mencakup kombinasi antara sesi teoretis dan praktis,
yang dirancang untuk memaksimalkan pemahaman
dan keterampilan peserta dalam mengaplikasikan
teknologi Al di lingkungan pendidikan [17].

Diskusi

Pengenalan Al Kelebihan Al

Pengertian Al Batasan Al

Penggunaan Al
dalam Pendidikan

Contoh Tools Al
dalam Pendidikan

Praktik membuat Al untuk
Keperluan mata Penulisan
Kuliah dengan Al artikel

Praktik
Penggunaan Al

cara pengunaan ai
yang tepat dan jitu

evaluasi hasil
kegiatan dan tindak
lanjut

Penilaian kuisioner
kepuasan peserta

Evaluasi Hasil
Pelatihan

Uoug

Gambar 1. Langkah Kegiatan Pengabdian

Gambar 1 menunjukkan tahapan kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan. Kegiatan
meliputi empat tahap sebagai berikut.

1. Diskusi Pengenalan Al. Langkah ini bertujuan
untuk memperkenalkan konsep dasar Al kepada
peserta pelatihan.

2. Penggunaan Al dalam Pendidikan. Pada langkah
ini tim memperkenalkan berbagai tools dan
teknologi Al dalam pendidikan disertai contoh
aplikasi nyata.

3. Praktik Penggunaan Al. Langkah ini bertujuan
mempraktikkan penggunaan Al sehingga peserta
mendapat pengalaman langsung menerapkan
teknologi Al dalam konteks yang dihadapi
masing-masing.

4. Evaluasi Hasil Pelatihan. Tahap ini dilakukan
untuk untuk menilai efektivitas dan dampak dari
kegiatan pelatihan. Langkah vyang dilakukan
mencakup penilaian terhadap kepuasan peserta
melalui kuesioner dan analisis hasil kegiatan.
Evaluasi ini tidak hanya mengukur pemahaman
dan keterampilan yang diperoleh peserta, tetapi
juga mendapatkan umpan balik dari peserta
pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan pada hari Sabtu, 15 Juni 2024. Lokasi
pengabdian  adalah Kampus | Universitas

Muhammadiyah Madiun (UMMAD) yang berlokasi di
JI. Mayjend panjaitan No. 18, Banjarejo, Kecamatan
Taman, Kota Madiun. UMMAD sendiri memiliki tiga
kampus lain yang semuanya berada di area Kota
Madiun.

Pelatihan diikuti oleh 24 pengajar UMMAD yang
kebanyakan merupakan dosen yunior. Angka tersebut
lebih dari setengah jumlah dosen UMMAD sebanyak
46 orang. Seluruh program studi yang ada terwakili
dalam kepesertaan. Materi pelatihan disampaikan
oleh tiga tutor yang adalah tim artikel ini (lihat Gambar
2).

Para peserta di awal kegiatan pengabdian
ditanya terkait pengetahuan tentang kecerdasan
buatan (Al). Kebanyakan peserta sudah pernah
mendengar tentang Al namun belum banyak yang
mengeksplorasi dan memanfaatkan. Beberapa orang
sudah mendengar ChatGPT sebagai salah satu aplikasi
Al populer namun hanya satu yang mengaku telah
menggunakan aplikasi tersebut.

Pada tahap pertama, diskusi dimulai dengan
membahas pengertian Al. Diskusi ini menjelaskan
definisi Al, sejarah perkembangannya, dan konsep
dasar kecerdasan buatan. Selain itu, diskusi ini juga
menguraikan kelebihan Al, termasuk keuntungan dan
potensi manfaatnya dalam berbagai bidang seperti
efisiensi, akurasi, dan kemampuan analisis data yang
cepat. Tidak hanya kelebihan saja, diskusi ini juga
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membahas batasan Al, seperti basis pengetahuan yang
terbatas, bias dalam data pelatihan, dan rentan
terhadap halusinasi, di mana Al bisa menghasilkan
informasi yang salah atau tidak akurat.

Tahap kedua pelatihan adalah pemaparan
contoh tools Al dalam pendidikan seperti Chat GPT,
Microsoft Copilot, Google Gemini, Limewere,
Slidesgo,Magic Slides, wepik, Plerplexity, Youchat, dan
Quizizz. Penjelasan mengenai tiga Al utama seperti
ChatGPT, Copilot, dan Google Gemini memberikan
berbagai manfaat dalam konteks pendidikan dan
penggunaan teknologi secara umum. Ketiga Al
tersebut, yaitu ChatGPT, Copilot, dan Google Gemini,
tidak saling mengungguli satu sama lain, melainkan
saling melengkapi untuk memberikan solusi yang lebih
komprehensif dan efektif di berbagai aspek
pendidikan dan penggunaan teknologi.

Cara penggunaan Al tepat dan jitu dimulai
dengan menekankan praktik penulisan prompt
perintah dengan metode SCRIBE. Metode SCRIBE
memiliki  kepanjangan vyaitu specify, context,
responsibility, instruction, banter, dan terakhir
evaluation. Butir pertama dari SCRIBE adalah specify,
yang berarti bahwa prompt harus ditulis dengan detail
dan tepat. Butir context memastikan bahwa latar
belakang informasi diinformasikan untuk pemahaman
yang lebih baik. Butir responsibility memberikan peran
kepada Al melalui pernyataan dalam prompt. Butir
instruction memberikan perintah yang jelas tentang
apa yang diinginkan dari Al dan apa yang harus
dikerjakan oleh Al. Butir banter artinya memberikan
umpan balik kepada mesin Al dalam berbagai bentuk
seperti mengklik tombol suka atau tidak suka dengan
jawaban mesin, atau menuliskan umpan balik berupa
teks pada masukan prompt. Butir evaluasi bermakna
pengguna perlu mencermati pengaruh penggunaan
kalimat pada prompt dengan hasil yang didapat
sehingga dapat memperbaiki cara menulis prompt
untuk memperoleh hasil sesuai ekspektasi.

Selanjutnya peserta mencoba menyelesaikan
studi kasus vyaitu membuat draft Rencana
Pembelajaran Studi, modul ajar, dan pembuatan quiz
sesuai dengan jurusan masing-masing dengan
menggunakan metode SCRIBE yang sudah dijelaskan.
Khusus untuk quiz peserta bisa menggunakan tool Al
lain bernama Quizziz. Pada setiap sesi materi, salah
satu dari penulis menyampaikan materi ke peserta,
sedangkan yang lain membantu peserta ketika
menemui kesulitan. Materi diberikan tidak hanya satu
arah tapi langsung dua arah jadi peserta dapat
langsung bertanya ketika mendapat kesulitan.

Tahap ketiga pelatihan adalah praktik di mana
peserta diminta mencoba langsung tools Al yang telah
dibahas. Praktik membuat gambar dilakukan oleh
peserta menggunakan aplikasi Limeware di mana
dalam penggunaannya peserta dapat masuk (login) ke
dalam sistem menggunakan akun Google. Praktik

mengembangkan slide presentasi dilakukan
menggunakan aplikasi SlidesGo dan Wepik.

Penggunaan Al untuk penulisan artikel semakin
populer, dengan ChatGPT menjadi salah satu alat
utama yang digunakan. ChatGPT, yang dikembangkan
oleh OpenAl, memanfaatkan teknologi kecerdasan
buatan untuk membantu penulis dalam berbagai
aspek penulisan artikel. Alat ini mampu menghasilkan
teks yang koheren dan informatif berdasarkan prompt
atau topik yang diberikan, sehingga mempercepat
proses penulisan. Selain itu, ChatGPT dapat
membantu dalam melakukan riset awal, memberikan
saran tentang struktur artikel, dan memperbaiki tata
bahasa serta gaya penulisan. ChatGPT tidak hanya
meningkatkan efisiensi penulis tetapi juga membantu
menghasilkan artikel yang sesuai dengan kebutuhan.

Tahap keempat pelatihan adalah evaluasi.
Peserta diminta mengisi kuesioner dan memberikan
komentar terhadap jalannya pelatihan. Hasil
kuesioner menunjukkan pandangan positif peserta
terhadap pelatihan. Dari 24 peserta yang hadir, 22
orang menyatakan puas dengan pelatihan yang
diberikan, atau setara dengan 91,67%. Para peserta
tidak hanya mengungkapkan rasa puas tetapi juga
mengharapkan adanya pelatihan serupa yang
dilaksanakan secara rutin di masa mendatang. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan Al for Education
mampu memenuhi ekspektasi peserta dan berpeluang
memberikan nilai tambah dalam hasil kerja peserta.

Tim pelatihan melakukan evaluasi komprehensif
berdasarkan komentar yang telah diisi oleh peserta.
Evaluasi ini mencakup analisis umpan balik tentang
materi pelatihan, metode penyampaian, dan manfaat
yang dirasakan oleh peserta. Berdasarkan hasil
evaluasi, tim menyusun rekomendasi untuk perbaikan
dan pengembangan pelatihan di masa mendatang.
Tindak lanjut yang direncanakan meliputi peningkatan
kualitas materi, penyesuaian metode pengajaran agar
lebih interaktif, dan penjadwalan pelatihan rutin untuk
memastikan kontinuitas peningkatan kompetensi
dosen.

Gambar 2. Foto kegiatan pelatihan
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Penulis melakukan survei di akhir pelatihan untuk
merekam pendapat dari para peserta terkait pelatihan
dan teknologi Al. Terdapat 21 peserta vyang
memberikan komentar. Para peserta pelatihan
memberikan tanggapan yang sangat positif terhadap
kegiatan pelatihan dan pengalaman yang didapatkan.
Peserta menilai penjelasan selama pelatihan sangat
mudah dipahami dan memberikan pengetahuan baru
yang bermanfaat, terutama dalam implementasi Al
dalam pembelajaran dan penelitian. Banyak peserta
merasa bahwa pelatihan ini sangat membantu dalam
proses persiapan pengajaran di kelas, pembuatan
modul, serta perangkat pembelajaran lainnya.
Beberapa peserta juga melihat pentingnya pelatihan
ini dalam mempercepat penyusunan bahan ajar dan
memperbarui ilmu sesuai perkembangan zaman.

Para peserta berharap agar pelatihan serupa
dapat diadakan secara rutin, idealnya setiap semester

atau dua kali setahun, sebagai upaya untuk
meningkatkan kompetensi dosen. Peserta merasa
pelatihan ini sangat penting dan bermanfaat,

membantu meringankan pekerjaan dan mempercepat
berbagai proses akademik. Selain itu, para peserta
juga mengapresiasi pelatihan ini sebagai langkah maju
dalam pemanfaatan teknologi Al di bidang pendidikan.
Peserta menyampaikan terima kasih kepada
penyelenggara pelatihan dan berharap ada pelatihan

lebih lanjut dengan topik Al terbaru di masa
mendatang.
KESIMPULAN

Pelatihan "Al for Education" yang
diselenggarakan untuk dosen Universitas
Muhammadiyah Madiun berhasil meningkatkan

pemahaman tentang penerapan kecerdasan buatan
dalam pendidikan. Melalui sesi yang mencakup
pengenalan konsep dasar Al, demonstrasi alat Al,
praktik langsung, dan evaluasi hasil, para peserta
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk mengadopsi teknologi Al dalam
proses pembelajaran. Para peserta diperkenalkan
dengan alat-alat seperti ChatGPT, Copilot, dan Google
Gemini, dan mempraktikkan penggunaannya dalam
kegiatan pembelajaran. Evaluasi menunjukkan bahwa
pelatihan ini efektif dalam meningkatkan kompetensi
peserta. Diharapkan, pelatihan ini mendorong inovasi
dalam pengajaran di Universitas Muhammadiyah
Madiun dan meningkatkan kualitas pendidikan melalui
adopsi teknologi Al.
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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk
pengelolaan keuangan yang kurang efektif di banyak lembaga pendidikan.
Salah satu contohnya adalah SMP Muhammadiyah Salatiga, yang masih
menggunakan sistem manual dalam pencatatan transaksi keuangannya.
Program Pengabdian Teknologi Tepat Guna (P2TTG) ini dilakukan untuk
memberikan solusi berupa sistem informasi pengelolaan keuangan
berbasis web. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan keuangan di SMP Muhammadiyah Salatiga melalui
pengembangan sistem informasi yang terintegrasi, pelatihan penggunaan
sistem, dan pengelolaan website sekolah. Metode pengembangan sistem
ini mengikuti model siklus hidup pengembangan perangkat lunak V-Model,
yang melibatkan tahapan pengembangan, perancangan, realisasi,
pengujian, dan dilanjutkan dengan tahap sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi
kepada pengguna. Hasil P2TTG ini berupa sebuah sistem informasi
pengelolaan keuangan yang diimplementasikan di SMP Muhammadiyah
Salatiga. Hasil evaluasi menunjukan bahwa sistem informasi keuangan yang
telah dikembangkan dapat digunakan untuk membantu SMP dalam
pengelolaan keuangan dan telah memiliki fitur yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Implementasi sistem ini dapat memberikan manfaat
yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi
pengelolaan keuangan di SMP Muhammadiyah Salatiga, serta
meningkatkan kualitas layanan pendidikan yang diberikan kepada siswa.

KATA KUNCI: sistem pengelolaan keuangan, web, SMP Muhammadiyah
Salatiga, teknologi tepat guna

Indonesia, termasuk salah satunya adalah sekolah
swasta seperti Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Pendidikan di Indonesia memiliki peran penting
dalam pembangunan bangsa, yang menjadi fondasi
untuk kemajuan dan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan. Meskipun telah mengalami peningkatan
dalam aksesibilitas dan kualitas pendidikan,
tantangan-tantangan yang beragam masih terus
dihadapi. Pada tingkat dasar, terdapat beragam
masalah yang meliputi kurangnya sarana prasarana
yang memadai dan kualitas pengajaran yang bervariasi
[1], serta pengelolaan keuangan yang seringkali
kurang efektif [2].

Kendala pengelolaan keuangan menjadi salah
satu isu utama dalam berbagai lembaga pendidikan di

Muhammadiyah Salatiga. Sistem manual yang masih
dominan dalam pencatatan transaksi keuangan,
seperti yang dilakukan di SMP Muhammadiyah
Salatiga, dapat menimbulkan berbagai masalah,
termasuk ketidakakuratan data, keterlambatan dalam
laporan keuangan, serta risiko kesalahan manusia [3].

SMP Muhammadiyah Salatiga merupakan salah
satu sekolah swasta di bawah naungan Pimpinan
Muhammadiyah Daerah (PDM) Kota Salatiga. SMP ini
saat ini telah memiliki 17 guru, 5 karyawan, dan 164
siswa dari 3 angkatan. Untuk mendukung kegiatan
akademiknya, SMP ini memanfaatkan bangunan
utama di atas tanah seluas 1.194 meter persegi, yang
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terdiri dari beberapa fasilitas antara lain 1 ruang
Kepala Sekolah, 2 ruang guru, 9 ruang kelas, 3
laboratorium, 1 unit perpustakaan, dan beberapa
kamar kecil untuk keperluan sanitasi guru dan siswa,
serta halaman sekolah.

Meskipun SMP Muhammadiyah Salatiga telah
mengusung slogan generasi unggul, cerdas dan islami
yang juga merupakan cita-cita dan visi yang ingin
dicapai, namun secara khusus, SMP Muhammadiyah
Salatiga juga menghadapi tantangan dalam
pengelolaan keuangannya. SMP ini telah berupaya
menjalankan proses pencatatan keuangan melalui
aplikasi Microsoft Excel, namun keterbatasan dalam
manajemen dan analisis data masih menjadi
hambatan utama. Selain itu, keterbatasan aksesibilitas
dan kecepatan dalam mengakses informasi keuangan
juga menjadi masalah yang perlu segera diatasi [4].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka
diperlukan sebuah solusi yang komprehensif dan
terintegrasi. Implementasi sistem informasi
pengelolaan keuangan berbasis web menjadi salah
satu solusi yang efektif dan efisien [5], [6]. Dengan
adanya sistem yang terintegrasi, pengelolaan
keuangan di SMP Muhammadiyah Salatiga dapat
dilakukan secara lebih transparan, akurat, dan efisien,
mengurangi potensi kesalahan serta meningkatkan
produktivitas dan kualitas layanan pendidikan [7].

Secara lebih rinci, kegiatan ini memiliki beberapa
tujuan utama diantaranya:

1. Mengembangkan sistem informasi pengelolaan
keuangan untuk SMP Muhammadiyah Salatiga

2. Melaksanakan pengujian sistem informasi
pengelolaan keuangan yang telah dikembangkan

3. Melaksanakan pelatihan pengelolaan keuangan

yang baik kepada stakeholder di SMP
Muhammadiyah Salatiga.
4. Melaksanakan pelatihan penggunaan sistem

pengelolaan keuangan yang telah dikembangkan
5. Melaksanakan pelatihan pengelolaan website

yang telah dikembangkan untuk keberlanjutan

penggunaan.

Melalui kegiatan Program Pengabdian Teknologi
Tepat Guna (P2TTG), dapat memberikan solusi konkret
bagi SMP Muhammadiyah Salatiga dalam mengelola
transaksi keuangannya. Dengan melibatkan berbagai
pihak, seperti universitas, lembaga pengabdian
masyarakat, dan sekolah mitra, maka implementasi
sistem informasi pengelolaan keuangan ini dapat
memberikan dampak yang signifikan bagi kemajuan
pendidikan di tingkat dasar [5].

TINJAUAN PUSTAKA

Pengelolaan keuangan di sekolah menengah

merupakan  aspek penting dalam  menjaga
kelangsungan operasional dan kualitas pendidikan.
Sebuah studi oleh [8] menyoroti pentingnya

manajemen  keuangan vyang efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah
menengah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa sekolah yang menerapkan praktik pengelolaan
keuangan yang baik cenderung memiliki performa
akademik yang lebih baik. Namun demikian, banyak
sekolah menengah, terutama yang berada di daerah
terpencil atau berakses terbatas, masih menghadapi
kendala dalam mengelola keuangan mereka dengan
efisien dan transparan [9], [10].

Menurut [11], pengelolaan keuangan yang efektif
di sekolah menengah tidak hanya berkaitan dengan
pencatatan  transaksi, tetapi juga  meliputi
perencanaan keuangan, pengawasan, dan pelaporan
yang tepat waktu. Namun, berbagai kendala seperti
keterbatasan sumber daya, keterampilan manajerial,
dan kurangnya infrastruktur teknologi seringkali
menjadi hambatan dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan keuangan di sekolah [9], [12]. Hal ini
seringkali disebabkan oleh keterbatasan sumber daya
manusia dan teknologi informasi yang memadai.
Dukungan dari berbagai pihak terkait menjadi kunci
dalam meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan
di sekolah menengah [13].

Selain itu, transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan keuangan di sekolah juga menjadi fokus
utama dalam peningkatan kualitas pendidikan. Sebuah
studi oleh [14] menunjukkan bahwa transparansi
dalam penggunaan dana pendidikan tidak hanya
menciptakan kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga pendidikan, tetapi juga meningkatkan
partisipasi orang tua siswa dalam mendukung kegiatan
pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, penting bagi
sekolah  untuk  mengimplementasikan  sistem
pengelolaan keuangan yang memungkinkan untuk
transparan, akurat, dan mudah diakses oleh semua
pihak terkait [14], [15], serta mampu memberikan
dampak positif bagi seluruh stakeholder pendidikan
[17], [12]. Sehingga efektivitas pengelolaan keuangan
di sekolah dapat menjadi salah satu indikator
keberhasilan tujuan pendidikan yang berkualitas.

Penerapan sistem informasi pengelolaan
keuangan di lingkungan pendidikan telah terbukti
mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
pengelolaan keuangan. Sebuah studi oleh [18]
menunjukkan bahwa sistem informasi pengelolaan
keuangan berbasis web dapat memudahkan proses
pencatatan, pelaporan, dan analisis keuangan di
sekolah. Selain itu, menurut [19], implementasi Sistem
Informasi Pengelolaan Keuangan (SIPK) juga dapat
meningkatkan efisiensi proses pencatatan dan
pelaporan  keuangan di  sekolah, sehingga
meminimalkan risiko kesalahan dan penyalahgunaan
dana. SIPK juga memungkinkan untuk adanya integrasi
antara berbagai fungsi keuangan seperti pembayaran,
pelaporan, dan analisis keuangan dalam satu platform
yang terpadu [20].
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Gambar 1. V-Model untuk mengembangkan sistem informasi pengelolaan keuangan

Dengan adanya sistem yang terintegrasi,
informasi keuangan dapat diakses dengan cepat dan
akurat oleh pihak-pihak yang berkepentingan, seperti
manajemen sekolah, guru, dan orang tua siswa. Selain
itu, sistem ini juga mampu mengurangi potensi
kesalahan manusia dalam pencatatan dan pelaporan
keuangan [21]. Namun, implementasi sistem informasi
pengelolaan keuangan tidak hanya memerlukan
infrastruktur teknologi yang memadai, tetapi juga
dukungan sumber daya manusia yang terampil dan
kompeten dalam penggunaannya. Oleh karena itu,
pelatihan dan sosialisasi tentang sistem informasi
pengelolaan keuangan juga merupakan langkah
penting dalam memastikan keberhasilan
implementasi [22]. Dengan demikian, sistem informasi
pengelolaan keuangan dapat menjadi salah satu solusi
efektif dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi
pengelolaan keuangan di sekolah menengah.

Namun, untuk memaksimalkan manfaat dari
implementasi SIPK, dibutuhkan pemahaman yang baik
dari pengguna terkait dan dukungan yang memadai
dari pihak sekolah. Menurut [23], pelatihan dan
sosialisasi yang efektif kepada staf sekolah tentang
penggunaan SIPK sangat penting untuk meningkatkan
adopsi dan penggunaan sistem tersebut. Selain itu,
dukungan dari pimpinan sekolah dalam memastikan
implementasi dan pemeliharaan SIPK juga menjadi
faktor kunci dalam keberhasilan penggunaan sistem
ini [16]. Oleh karena itu, pengembangan SIPK di
sekolah menengah tidak hanya melibatkan aspek
teknologi, tetapi juga melibatkan aspek sosial dan
manajerial untuk memastikan keberlanjutannya
dalam jangka panjang.

METODE

Secara umum metode pelaksanaan program
kegiatan pengabdian ini terbagi menjadi 3 tahap:
pengembangan sistem informasi  pengelolaan
keuangan, sosialisasi dan pelatihan penggunaan

sistem informasi, serta evaluasi
menyeluruh  untuk  mengevaluasi
pelaksanaan program.

kegiatan secara
keberhasilan

Pengembangan Sistem Informasi
Penelitian

Tahap pengembangan sistem pengelolaan
keuangan, prosedur dilakukan sesuai dengan model
siklus  hidup pengembangan perangkat lunak,
terutama V-Model, seperti yang ditunjukkan dalam
Gambar 1. Model ini dipilih karena memiliki
keunggulan yaitu mampu menutupi semua kebutuhan
perangkat lunak yang terkait dengan kesalahan,
mengurangi biaya dengan deteksi dini kekurangan
pemodelan, dan memfasilitasi untuk melakukan
penyederhanaan kode [24]. Selain itu, model ini
memungkinkan pengembangan dilakukan secara
bertahap dan pendekatan yang lebih fleksibel [25].

Prosedur V-Model dijelaskan secara rinci
sebagai berikut:

Pengelolaan

a. Definisi Kebutuhan (Requirement Definition)

» @- & & ©0O @ e

Gambar 2. Koordinasi Definisi Kebutuhan oleh Tim PKM
dengan SMP Muhammadiyah Salatiga

Tahap awal dalam V-Model mencakup definisi
kebutuhan fungsional dan non-fungsional untuk
memastikan efektifitas dan menentukan batasan pada
perancangan sistem [26]. Tim pengembang sistem ini
bekerja sama dan berkoordinasi dengan pihak sekolah,
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seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2, untuk
memetakan kebutuhan dasar sistem yang akan
dikembangkan.

b. Perancangan (Outline & Detailed Design)

Tahap perancangan sistem informasi
pengelolaan keuangan di SMP Muhammadiyah
Salatiga melibatkan beberapa aspek penting,

termasuk konsep pengelolaan keuangan, perancangan
arsitektur, basis data, antarmuka pengguna, dan logika
aplikasi. Setiap aspek perancangan ini harus
dipertimbangkan dengan cermat untuk memastikan
bahwa sistem yang dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan dapat beroperasi secara
efisien dan efektif. Berikut adalah penjelasan rinci
tentang masing-masing aspek perancangan:

1. Konsep Pengelolaan Keuangan: Dalam
pengembangan sistem informasi ini, dibuat
konsep pengelolaan keuangan yang mengikuti

prinsip-prinsip  akuntansi. Setiap komponen
keuangan sekolah,  seperti pendapatan,
pengeluaran, dan aset dianalisis dan

dikelompokkan dengan baik. Selain itu, sistem
juga dirancang untuk mencakup pembuatan akun
keuangan tersendiri untuk setiap komponen, agar
pemantauan dan pelacakan dapat dilakukan lebih
efektif terhadap transaksi keuangan.

2. Perancangan Arsitektur: Perancangan sistem ini
melibatkan pemilihan struktur dan komponen-

komponen utama vyang akan membentuk
kerangka sistem secara keseluruhan, yaitu
meliputi:

a) Pemilihan arsitektur berbasis web untuk
memungkinkan akses sistem dari berbagai
lokasi dan perangkat.

b) Penggunaan model client-server untuk
mendukung distribusi data dan pemrosesan
yang efisien.

c) Integrasi dengan infrastruktur teknologi
informasi yang sudah ada di sekolah, seperti
jaringan lokal dan sistem manajemen
database.

3. Perancangan Basis Data: Perancangan basis data
melibatkan pemodelan struktur data vyang
diperlukan untuk menyimpan informasi keuangan
sekolah secara efisien dan terstruktur, yang
mencakup:

a) Pembuatan tabel-tabel basis data untuk
menyimpan informasi tentang transaksi
keuangan, daftar siswa, data staf, dan

informasi lainnya yang relevan.

b) Penentuan hubungan antara entitas-entitas
dalam basis data, seperti relasi antara
transaksi keuangan dengan data siswa yang
terkait.

c) Penerapan kebijakan keamanan basis data
untuk melindungi integritas dan kerahasiaan
informasi sensitif.

4. Perancangan Antarmuka Pengguna: Perancangan
antarmuka pengguna mencakup desain tampilan
dan interaksi antara pengguna dan sistem, yaitu
meliputi:

a) Pengembangan antarmuka web vyang
responsif dan intuitif, dengan fitur-fitur
navigasi yang mudah dipahami oleh
pengguna.

b) Penyediaan formulir dan input data yang jelas
dan terstruktur untuk memfasilitasi pengisian
informasi transaksi keuangan.

c) Integrasi elemen visual, seperti grafik atau

diagram, untuk membantu pengguna
memahami informasi keuangan secara lebih
intuitif.

5. Perancangan Logika Aplikasi: Perancangan logika
aplikasi melibatkan pengembangan aturan bisnis
dan algoritma pemrosesan data yang diperlukan
untuk menjalankan fungsi-fungsi sistem secara
efektif, yang meliputi:

a) Pembuatan prosedur-prosedur otomatis
untuk menghitung total pendapatan dan

pengeluaran, serta menghasilkan laporan
keuangan bulanan.

b) Implementasi validasi data untuk
memastikan bahwa informasi  yang

dimasukkan oleh pengguna sesuai dengan
aturan dan standar yang telah ditetapkan.
c¢) Pengembangan mekanisme notifikasi atau
peringatan untuk mengingatkan pengguna
tentang transaksi yang belum diselesaikan
atau masalah yang memerlukan perhatian.
c. Realisasi (Realization)

Setelah perancangan selesai, tim merealisasikan
proses pemrograman atau coding berdasarkan
spesifikasi dan perancangan yang telah ditetapkan.
Tim pengembang menulis kode-kode program yang
diperlukan untuk menjalankan fungsi-fungsi sistem,
termasuk logika bisnis, interaksi basis data, dan
antarmuka pengguna. Proses ini melibatkan
penggunaan bahasa pemrograman PHP dengan
framework yang diterapkan adalah Codelgniter 3.
Adapun sistem pengelola basis data yang
dimanfaatkan adalah MySQL.

d. Pengujian (Testing)

Tahap akhir dalam pengembangan sistem adalah
pengujian, di mana sistem diuji secara menyeluruh
untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan
berfungsi dengan baik dan dapat memenuhi
kebutuhan pengguna. Sistem kemudian diuji tingkat
penerimaannya setelah siap untuk digunakan oleh
pengguna akhir. Tujuannya adalah untuk memastikan
bahwa sistem memenuhi persyaratan bisnis dan
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kebutuhan pengguna, serta dapat diterima untuk
digunakan secara operasional. Pengujian dilakukan
dengan melibatkan pengguna akhir atau pihak-pihak
yang memiliki kepentingan dalam penggunaan sistem
dengan menggunakan metode System Usability Scale
(SUS).

Pengujian SUS digunakan untuk mengukur tingkat
kegunaan sistem pengelolaan keuangan ini. Pengujian
ini dilakukan dengan cara meminta responden atau
pengguna sistem untuk mengisi kuesioner. Pengujian
ini melibatkan 15 responden yang terdiri dari staf dan
guru di SMP Muhammadiyah Salatiga. Responden
diberikan kuesioner SUS vyang terdiri dari 10
pertanyaan, dengan rincian 5 pertanyaan positif dan 5
pertanyaan negatif. Setiap pertanyaan diberi skala dari
1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Berikut
adalah daftar pertanyaan yang diajukan:

1. Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi

(Positif)

2. Saya merasa sistem ini mudah digunakan (Positif)

3. Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan
semestinya (Positif)

4. Saya merasa orang lain akan memahami cara
menggunakan sistem ini dengan cepat (Positif)

5. Saya merasa tidak ada hambatan dalam
menggunakan sistem ini (Positif)

6. Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan

(Negatif)

7. Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau
teknisi dalam menggunakan sistem ini (Negatif)
8. Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten

(tidak serasi pada sistem ini) (Negatif)

9. Saya merasa sistem ini membingungkan (Negatif)
10. Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu
sebelum menggunakan sistem ini (Negatif)

Sosialisasi dan Pelatihan Penggunaan Sistem
Informasi

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan sistem
informasi  dilakukan  dengan  tujuan  untuk
meningkatkan pemahaman pengguna dan membantu
mengembangkan  keterampilan mereka dalam

memanfaatkan sistem informasi keuangan yang telah
dikembangkan.

Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Tahap ini meliputi evaluasi pengguna terhadap
pelaksanaan kegiatan pelatihan. Hasil evaluasi ini
digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan dan
keberlanjutan pemanfaatan sistem pengelolaan oleh
pengguna. Metode yang digunakan untuk melakukan
evaluasi adalah dengan pengisian kuesioner yang
terdiri dari 4 pertanyaan tentang tingkat kepuasan
pengguna terhadap sistem pengelolaan keuangan
yang baru, frekuensi pengguna dalam memanfaatkan
sistem pengelolaan keuangan yang baru di masa

mendatang, manfaat yang dirasakan setelah
menggunakan sistem pengelolaan keuangan yang
baru, dan tantangan vyang dihadapi ketika
memanfaatkan sistem pengelolaan keuangan yang
baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Sistem Informasi
Penelitian
Koordinasi antara Tim PKM dengan pihak sekolah

menghasilkan daftar kebutuhan fungsional maupun

Pengelolaan

non-fungsional yang diperlukan untuk pengembangan
SMP
Muhammadiyah Salatiga, seperti yang dijelaskan pada

sistem informasi pengelolaan keuangan di

Tabel 1.

Tabel 1. Daftar kebutuhan fungsional dan non-
fungsional sistem informasi pengelolaan
keuangan di SMP Muhammadiyah Salatiga

Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan Non-fungsional

Sistem harus mampu
mencatat transaksi
keuangan siswa,
termasuk pembayaran
SPP, pembelian buku,
dan biaya-biaya lainnya.
Sistem harus
menyediakan
kemampuan untuk
menghasilkan laporan
keuangan bulanan yang
mencakup neraca,
laporan rugi laba, dan
arus kas.

Sistem harus
memungkinkan
administrator untuk
mengelola dan mengatur
data siswa, termasuk
informasi pribadi dan
informasi keuangan.

Sistem harus memiliki
fitur otentikasi pengguna
yang aman,
memungkinkan setiap
pengguna untuk
mengakses hanya data
yang sesuai dengan
peran dan tanggung
jawab mereka.

Keamanan data: Sistem
harus memastikan bahwa
data keuangan siswa dan
sekolah dilindungi secara
aman dari akses yang tidak
sah atau manipulasi.

Kinerja: Sistem harus
mampu menangani volume
transaksi yang besar tanpa
mengalami penurunan
kinerja yang signifikan.

Ketersediaan: Sistem harus
tersedia secara online
selama jam-jam kerja
sekolah dan dapat diakses
dengan waktu respons yang
cepat oleh pengguna.

Usability (kemudahan
penggunaan): Sistem harus
dirancang dengan
antarmuka yang intuitif dan
mudah digunakan, sehingga
pengguna dapat dengan
mudah mengakses dan
memahami fitur-fitur yang
ada.

Adapun hasil yang telah dicapai dalam tahap
pengembangan sistem ini fokus pada konsep
pengelolaan keuangan dan prototipe sistem informasi
pengelolaan keuangan bagi SMP Muhammadiyah
Salatiga. Beberapa menu dan fitur sistem informasi
pengelolaan keuangan telah berhasil ditambahkan.
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4 SISTEM KEUANGAN =

@ Beranda Transaksi Siswa

O, Transaksi Siswa

Filter Pencarian
R Transaksi Umum

B Laporan Pilih Tahun Ajaran:

2023/2024 v 19210144009

Identitas Siswa

Tahun Ajaran

Nama Siswa
Nama Ibu Kandung
Kelas : VI-A

Total Tagihan Per Hari Ini

: LISTIYANI

2 - Admir

Beranda / Transaksi Siswa

Input Nomor Induk Siswa (NIS):

: 2023/2024
NIM : 19210144009

: DENI KURNIAWAN

: Rp.250.000

Gambar 3. Fitur Pengelolaan Akun Keuangan oleh Administrator

SISTEM KEUANGAN = 5 & Administrato
@ Beranda Daftar Akun Keuangan Beranda / Master Data / Akun Keuangan
§ Master Data
. Tambah
2. HUTANG
< Akun Keuangan No. No.Akun Akun Saldo Normal Aksi
3. MODAL
:e A
‘& Pengguna Aplikasi
PR 1 100 Kas [osie JRRN  uban | ispus
Backup Database
5. BEBAN 2 1110 Kas di Bank [ Debit | [ # ubah | @ Hapus |
3 111 Dana titipan di Bank [ Debit | [ # ubah | @ Hapus |
4 1200 Ppiutang (oosie JRN  voan | iapus |
5 1211 Piutang PPDB [ Debit | [ W Hapus |
6 1212 Piutang SPP [ Debit | [ W Hapus |
7 1213 Piutang Penjualan MAP Rapot [ Debit | [ W Hapus |
8 1214 Piutang Pendapatan LKS [ Debit | [ W Hapus |

Gambar 4. Fitur Transaksi Keuangan Siswa oleh Administrator

1. Konsep pengelolaan keuangan

Dalam  pengembangan sistem  informasi
pengelolaan keuangan untuk SMP Muhammadiyah
Salatiga, telah dibuat konsep pengelolaan keuangan
yang mengikuti prinsip-prinsip akuntansi. Konsep ini
menjelaskan setiap komponen keuangan sekolah,
seperti pendapatan, pengeluaran, dan aset, telah
dianalisis dan dikelompokkan dengan baik. Selain itu,
sistem juga telah dirancang untuk mencakup
pembuatan akun keuangan tersendiri untuk setiap
komponen, memungkinkan  pemantauan dan
pelacakan yang lebih efektif terhadap transaksi
keuangan. Masing-masing akun keuangan
dikategorikan ke dalam dua jenis saldo, yaitu Debit (D)
dan Kredit (K) yang menunjukkan alur keuangan
masuk dan keluar untuk setiap transaksi yang
dilakukan.

2. Fitur Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan
Sejumlah fitur sistem informasi pengelolaan
keuangan telah berhasil dibuat antara lain:

a) Fitur pengelolaan akun keuangan
Fitur ini hanya bisa diakses dengan user sebagai
administrator. Seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 3, fitur ini dapat memfasilitasi pengguna
untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan
akun keuangan sekolah secara menyeluruh,
sesuai dengan kategori masing-masing akun
keuangan yang telah ditetapkan.

b) Fitur transaksi keuangan siswa

Fitur transaksi keuangan siswa hanya dapat
diakses oleh administrator. Fitur ini dapat
memfasilitasi  pengguna  untuk  melakukan
pencatatan transaksi keuangan siswa seperti
pembayaran SPP, LKS, PTS, PAS, dan pembayaran
lainnya oleh siswa, seperti yang digambarkan
pada Gambar 4.
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c)

d)

v~/ SISTEM KEUANGAN =

% & Bendaharz

@ Beranda Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Beranda / Laporan / Laporan Neraca
B Laporan
Tahun: Bulan:
122 Laporan Laba Rugi
£ Laporan Perubahan Modal
86 Laporan Neraca
LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA)
@ Pengaturan Pembayaran < UNTUK BULAN YANG BERAKHIR PADA MARET 2024
/ Pengaturan Umum < ol LIABILITAS
Kas 39.785.000 | Hutang 625.000
Piutang 11.250.000 | Modal 31 Maret 50.960.000
Perlengkapan 550.000
dst
Total Aset 51.585.000 | Total Liabilitas 51.585.000
8 Cetak POF

Copyright © 2024 SMP Muhammadiyah Salatiga.

Version

Gambar 5. Fitur Laporan Neraca oleh Bendahara

/s SISTEM KEUANGAN
Slip Gaji

Tahun: Butan:
B slip Gaji
2024 v Maret

PENGHASILAN

aji Pokok

POTONGAN
Infaq 2,5%

BPIS Ketenagakerjaan
Infaq

Total Potongan

GAJI BERSIH

2626200
350,000

2.976.200
(74.405)

(5.000)

(41.000)
(s2.524)
(5.000)
(4.000)

(2.000)
(174.929)

2.801.271

8 cetak POF

Gambar 6. Fitur Lihat Gaji oleh Guru atau Staf

Fitur Laporan Neraca

Pengguna sistem sebagai bendahara memiliki hak
akses untuk mengelola dan melihat laporan
neraca keuangan, seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 5. Fitur ini dapat memungkinkan
bendahara untuk melakukan analisis laporan
neraca keuangan sekolah. Laporan neraca
keuangan dapat dilihat berdasarkan bulan dan
atau tahun, sehingga memudahkan bendahara
untuk menganalisis perkembangan keuangannya
berdasarkan bulan atau tahun tertentu.

Fitur Slip Gaji
Sistem informasi pengelolaan keuangan ini juga
dilengkapi dengan fitur untuk melihat slip gaji

secara online, seperti pada Gambar 6. Namun fitur
ini hanya dapat dilihat oleh pengguna dengan
akun sebagai guru atau staf. Dengan fitur ini,
pengguna dapat melihat pendapatannya setiap
bulan, termasuk rinciannya.

3. Pengujian SUS Sistem Informasi Keuangan

Pada tahap pengujian SUS (System Usability
Scale), 15 pengguna dari pihak SMP Muhammadiyah
Salatiga diminta untuk mengisi pertanyaan yang telah
disiapkan. Berdasarkan hasil pengujian SUS, yang
dijelaskan pada Tabel 2, sistem informasi pengelolaan
keuangan untuk SMP Muhammadiyah Salatiga
mendapatkan skor rata-rata SUS sebesar 71. Menurut
standar SUS, skor ini berada pada kategori "Good".
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Tabel 2. Hasil Pengujian SUS Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan SMP Muhammadiyah Salatiga (S=Skor)

Responden S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 JUMLAH
1 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 31
2 4 4 3 4 3 4 1 3 4 0 30
3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 30
4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 1 28
5 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 22
6 4 4 4 3 3 4 2 4 4 1 33
7 3 3 3 3 2 3 1 3 3 0 24
8 3 2 3 2 2 3 1 3 2 0 21
9 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 35
10 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 35
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 36
12 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 31
13 1 2 3 2 3 2 1 2 1 0 17
14 3 2 2 3 2 3 2 4 4 3 28
15 3 3 3 3 2 3 1 3 3 1 25
Jumlah 426
Jumlah x 2,5 1.065
Nilai Rerata SUS 71

Beberapa poin yang bisa disimpulkan dari hasil
pengujian ini adalah:

1. Sebagian besar responden merasa bahwa sistem
ini mudah digunakan dan fitur-fitur yang ada
berjalan dengan semestinya.

2. Ada beberapa responden yang merasa perlu
sedikit bantuan dalam menggunakan sistem,
namun secara keseluruhan, sistem ini tidak
dianggap rumit atau membingungkan.

3. Skor negatif yang lebih rendah menunjukkan
bahwa ketidakkonsistenan dan kebingungan
dalam menggunakan sistem tidak terlalu menjadi
masalah yang signifikan.

Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut
adalah memperbaiki beberapa aspek yang masih
dianggap kurang  oleh pengguna, seperti
meminimalkan kebutuhan bantuan teknis dan
menyederhanakan beberapa bagian dari sistem untuk
meningkatkan  pengalaman  pengguna  secara
keseluruhan. Dengan demikian, sistem informasi
keuangan ini telah menunjukkan tingkat kegunaan
yang baik dan diharapkan dapat digunakan secara
efektif oleh staf dan guru di SMP Muhammadiyah
Salatiga.
Sosialisasi dan Pelatihan Sistem
Informasi

Gambar 7 menunjukkan pelaksanaan kegiatan
sosialisasi dan pelatihan sistem pengelolaan keuangan
yang dilakukan pada tanggal 14 Juni 2024 di
laboratorium Komputer di SMP Muhammadiyah
Salatiga serta dihadiri oleh 15 peserta yang terdiri dari
unsur Kepala Sekolah, guru dan staf. Pada tahap
sosialisasi, para peserta diberikan pemahaman
tentang pengelolaan keuangan dengan menerapkan
konsep akuntansi dan proses bisnis dalam sistem
pengelolaan keuangan SMP Muhammadiyah Salatiga.
Sedangkan pada tahap pelatihan, peserta dilatih untuk

Penggunaan

menggunakan sistem pengelolaan keuangan yang
dipandu oleh tim pelaksana PkM.

Gambar 7. Sosialisasi dan Pelatihan sistem informasi

Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan
setelah selesai pelaksanaan kegiatan, ditinjau dari
evaluasi tingkat kepuasan seperti yang ditunjukkan
dalam Gambar 8, sebagian besar pengguna
menyatakan sangat puas (skor 5) dan puas (skor 4)
dengan sistem pengelolaan keuangan yang baru.

5 (66,7%)

2(222%)

Gambar 8. Tingkat kepuasan pengguna

Sedangkan jika dilihat dari tingkat kekerapan
pengguna dalam menggunakan sistem pengelolaan
keuangan yang baru di masa mendatang, Gambar 9
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menunjukkan bahwa sebagian besar responden

menyatakan akan menggunakan setiap hari.

A

@ Setiap hari
©® Setiap pekan

Setiap bulan
® Jarang

Gambar 9. Tingkat kekerapan penggunaan sistem di masa
datang

Adapun evaluasi terkait manfaat yang dirasakan
responden setelah menggunakan sistem pengelolaan
keuangan menunjukkan hasil positif, yaitu meliputi
pelacakan data yang lebih baik, keamanan data yang
lebih baik, efisiensi waktu, dan kemudahan
penggunaan. Selain manfaat yang dirasakan
responden, hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa
tantangan yang dirasakan sebagian besar responden
dalam menggunakan sistem pengelolaan keuangan
yang baru adalah masalah teknis dan kesulitan dalam
memahami sistem.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan sistem informasi pengelolaan
keuangan berbasis web di SMP Muhammadiyah
Salatiga telah berhasil dilakukan sesuai dengan tujuan
awal, yaitu untuk meningkatkan efektivitas, akurasi,
dan transparansi dalam pengelolaan keuangan
sekolah. Sistem ini dirancang menggunakan metode V-
Model, yang memastikan setiap tahap pengembangan
dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Hasil
pengembangan mencakup fitur-fitur utama seperti
pengelolaan akun keuangan, pencatatan transaksi
keuangan siswa, laporan neraca, dan slip gaji guru.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem yang
dikembangkan telah memenuhi kebutuhan pengguna.
Berdasarkan pengujian menggunakan System Usability
Scale (SUS), sistem ini memperoleh skor rata-rata
sebesar 71, yang termasuk dalam kategori '‘Good". Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
merasa sistem ini mudah digunakan dan fitur-fiturnya
berfungsi dengan baik.

Implementasi sistem ini diharapkan dapat
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi oleh SMP
Muhammadiyah Salatiga, seperti ketidakakuratan
data, keterlambatan laporan keuangan, dan risiko
kesalahan manusia. Dengan demikian, sistem ini tidak
hanya meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan
tetapi juga mendukung peningkatan kualitas layanan
pendidikan yang diberikan oleh sekolah.
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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Sesuai dengan Permenkes no.15 tahun 2023 bahwa kegiatan pemeliharaan alat
kesehatan pada fasilitas pelayanan kesehatan bertujuan untuk menjamin
tersedianya alat kesehatan sesuai dengan standar pelayanan, persyaratan mutu,
keamanan, manfaat, keselamatan dan laik guna mendukung penyelenggaraan
pelayanan kesehatan yang aman dan bermutu. Tujuan dari kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan adalah untuk membantu pihak IPSRS RSUD Dr.
Soewondo Kendal dalam melaksanakan kegiatan manajemen pemeliharaan
peralatan elektromedik. Dalam penyelenggaraan kegiatan pemeliharaan,
diketahui bahwa terdapat unit centrifuge dan ultrasonic scaler dental yang
mengalami kerusakan. Trobleshooting alat dilakukan dengan mencari sumber
kerusakan kemudian memperbaiki kerusakan tersebut. Informasi kerusakan
digali dengan wawancara dengan user, kemudian dilakukan cek fisik, cek
kelistrikan dan uji fungsi. Dari proses tersebut diketahui bahwa kerusakan
centrifuge terjadi pada rangkaian dimmer dan motor universal, sedangkan pada
dental scaler kerusakan terdapat di trafo osilator dan selenoid valve. Setelah
dilakukan langkah perbaikan dan uji fungsi, alat harus tetap dikalibrasi oleh pihak
yang berwenang agar kelaikan alat dapat dipastikan. Hasil akhir dari PKM ini
menunjukan adanya peningkatan usia pakai peralatan elektromedik untuk
menunjang pelayanan kesehatan di RSUD Dr. Soewondo Kendal.

KATA KUNCI: Perbaikan, centrifuge, dental scaler, dimmer, trafo osilator

dan laik guna dalam mendukung penyelenggaraan
pelayanan kesehatan yang aman dan bermutu. Pasal 2

Salah satu variabel yang berpengaruh pada  ayat 3 juga dijelaskan bahwa fasilitas pelayanan

kepuasan pengguna layanan kesehatan adalah kualitas
dan kuantitas alat kesehatan [1]. Sesuai dengan
Permenkes No.15 tahun 2023 bahwa kegiatan
pemeliharaan alat kesehatan pada fasilitas pelayanan
kesehatan wajib dilakukan untuk menjamin tersedianya
alat kesehatan sesuai dengan standar pelayanan,
persyaratan mutu, keamanan, manfaat, keselamatan

kesehatan dapat bekerjasama dengan pihak lain dalam
menyelenggarakan pemeliharaan alat kesehatan. Untuk
mengendalikan kesesuaian hasil dari peralatan medik
manajemen rumah sakit secara berkesinambungan
harus melakukan pemeliharaan dan pemantauan fungsi
alat secara seksama [2]. Pemeliharaan adalah kegiatan
usaha yang bertujuan untuk menjaga barang/peralatan
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produksi dalam kondisi sesuai yang diharapkan. Dengan
kata lain tujuan pemeliharaan adalah (1) menjamin
ketersediaan peralatan; (2) menjamin kesiapan
operasional peralatan; (3) menjamin keselamatan
pengguna; dan (4) memperpanjang usia kegunaan
peralatan [3, 4].

Pelayanan elektromedik harus terintegrasi dengan
upaya pelayanan kesehatan di Rumah Sakit. Orientasi
pelayanan elektromedik yaitu keselamatan,
kemanfaatan, ketepatan dan keefektifan peralatan
elektromedik bagi pasien, operator, pengelola,
masyarakat maupun lingkungan; dimana kegiatan
pemeliharaan serta perbaikan peralatan elektromedik
termasuk dari ruang lingkup pelayanaan elektromedik
[5]. Kegiatan pemeliharaan alat kesehatan meliputi
inventarisasi alat kesehatan, pemeliharaan promotif,
pemeliharaan pemantauan fungsi (inspeksi),
pemeliharaan preventif dan pemeliharaan korektif atau
perbaikan [2]. Biaya perawatan alat kesehatan terus
meningkat sebanding dengan meningkatnya teknologi
dan kecanggihan alat kesehatan, adalah sekitar 1% dari
total anggaran rumah sakit [6]. Dalam kegiatan
pengabdian ini, tim PKM berfokus untuk membantu
pihak RSUD Dr. Soewondo Kendal melakukan kegiatan
pemeliharaan promotif dan korektif pada peralatan
elektromedis khususnya alat centrifuge dan dental
scaler.

METODE

Kegiatan PKM diikuti oleh anggota tim PKM (dosen
dan mahasiswa) dari STIKES Semarang dan bagian IPSRS
Rumah Sakit Dr. Soewondo Kendal dengan waktu
pelaksanaan dari Januari 2023 hingga April 2023. Pada
pertemuan awal dengan pihak IPSRS diketahui bahwa
terdapat 1 unit centrifuge merk Gemmy PLC-03 dan 1
unit ultrasonic scaler dental B5L yang mengalami
kerusakan. Pada pelaksanaan kegiatan, tim PKM
membantu pihak IPSRS dalam kegiatan pemeliharaan
promotif dan korektif peralatan tersebut. Pemeliharaan
promotif = merupakan  kegiatan yang  Dbersifat
memberikan petunjuk penggunaan atau pengoperasian
alat kesehatan. Sedangkan kegiatan pemeliharaan
korektif adalah kegiatan pemeliharaan yang bersifat
perbaikan kerusakan ringan sampai berat [2]. Kerusakan
peralatan elektromedik dapat disebabkan oleh
pengoperasian yang tidak sesuai prosedur standar
operasional, kurang perawatan, penurunan kinerja
peralatan karena frekuensi dan durasi pemakaian serta
humman error [3]. Gambar di bawah ini merupakan
dokumentasi kegiatan PKM yang diadakan oleh STIKES
Semarang di RSUD DR. Soewondo Kendal. Acara ini

diikuti oleh anggota tim PKM (dosen dan mahasiswa)
dari STIKES Semarang dan bagian IPSRS Rumah Sakit Dr.

Soewondo Kendal seperti yang terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiat PKM

Pelaksanaan pemeliharaan korektif centrifuge dan
dental scaler dimulai dengan wawancara user,
pengumpulan referensi (manual book), cek fisik, uji
kelistrikan, analisa kerusakan alat, penggatian
komponen dan uji fungsi alat. Setelah kerusakan unit
centrifuge dan dental scaler ditentukan, langkah
selanjutnya adalah perbaikan alat dengan penggantian
komponen elektronika yang rusak pada unit centrifuge
dan dental scaler. Flowchart metode yang digunakan
dalam perbaikan unit centrifuge dan dental scaler dapat
ditunjukkan pada Gambar 2.

‘Wawancara user

2

Pengumpulkan refensi

Cek Fisik, Uji
Kelistrikan

N

Analisa Kerusakan

2

Perbaikan dan
Penggantian Komponen

Apakah alat
sudah sesuai?

Uji Fungsi Alat

Gambar 2. Flowchart Metode Perbaikan Alat
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HASIL DAN ANALISA

Analisa Kerusakan pada Unit Centrifuge

Centrifuge merupakan peralatan laboratorium;
sering digunakan untuk memisahkan molekul pada
senyawa dengan memanfaatkan gaya sentrifugal [6, 7].
Apabila suatu benda diputar pada satu titik gaya
sentrifugal berbanding lurus dengan kecepatan
putarnya. Gaya ini menekan partikel yang ada di dalam
cairan. Partikel dengan massa jenis lebih besar akan
bergerak ke arah luar. Sehingga cairan yang memiliki
massa jenis lebih kecil akan naik ke atas dan terpisah dari
larutan [8]. Gaya sentrifugal ini menyebabkan cairan
terpisah berlapis-lapis sesuai dengan berat jenisnya.
Besarnya gaya sentrifugal dipengaruhi kecepatan
putarnya. Centrifuge digunakan pada pemeriksaan
biokimia analisa cairan tubuh yang rutin dilakukan
seperti pemisahan plasma dengan sel darah dan
menghitung volume fraksi pada eritrosit [9], pemisahan
sedimen pada urine dan pemisahan komponen protein
dan imunoprosedur [10].

Berdasarkan pernyataan pihak IPSRS, diketahui
sebuah unit centrifuge Merk Gemmy PLC-03 tidak dapat
digunakan karena tempat sampel tidak berputar.
Langkah awal adalah memeriksa suplai jala-jala PLN;
ketika timer yang juga berfungsi sebagai saklar diputar
maka lampu indikator power menyala, namun rotor/
tempat sample tidak berputar. Kemudian dilakukan
pengecekan input dan output pada rangkaian kontrol
kecepatan (rangkaian dimmer). Hasil pengukuran
tegangan input rangkaian dimmer bernilai 205V
sedangkan output rangkaian dimmer bernilai OV. Unit
Centrifuge Merk Gemmy PLC-03 yang dimiliki RSUD DR.
Soewondo Kendal dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Unit Centrifuge Merk Gemmy PLC-03

Analisa kerusakan lebih lanjut dilakukan dengan
melakukan pengukuran pada beberapa titik pengukuran
untuk memastikan komponen apa yang bermasalah
pada rangkaian dimmer. Rangkaian dimmer merupakan
rangkaian pengatur kecepatan putar motor. Kecepatan

putar motor AC diatur dengan sistem PWM (pulse width
modulation) [11]. Komponen utama pada rangkaian
dimmer adalah TRIAC, DIAC dan VR. Komponen TRIAC
berfungsi mengatur besaran tegangan AC yang masuk ke
beban. Sedangkan DIAC dan VR berfungsi untuk
mengatur bias TRIAC guna menentukan titik on/off pada
komponen TRIAC, sehingga tegangan AC yang
terhubung di MT1 dan MT2 dapat diatur sudut fasa
penyalaan sinyal sinusiodal pada tegangan AC. VR juga
berfungsi untuk mengatur besar amplitudo gelombang
sinusoidal yang dihasilkan [12, 13]. Dengan demikian,
maka sinyal PWM dapat diatur sesuai dengan
kebutuhan. Berikut adalah skema rangkaian dimmer
pada unit centrifuge yang dapat dilihat pada Gambar 4.
Rl

-
= IDIKATOR
R

BT136 1
— an

Gambar 4. Rangkaian Dimmer Centrifuge

c1
Tsmr

Pengecekan komponen TRIAC dilakukan dengan
memberi tegangan pada komponen tersebut kemudian
mengukur tegangan kaki gate dan MT1 dengan selektor
multimeter diarahkan pada VAC. Hasilnya jarum pada
multimeter tidak menunjukan pergerakan. Selain itu
dilakukan pengecekan tanpa tegangan dan selektor
multimeter diarahkan pada Q. Hasilnya jarum juga tidak
menunjukan pergerakan. Hal ini menunjukan bahwa
TRIAC pada rangkaian dimmer mengalami kerusakan.

Selain komponen TRIAC, komponen resistor dan
kapasitor juga dipastikan kondisinya. Hasil dari
pengecekan resistor dan kapasitor menunjukan adanya
kerusakan pada kapasitor C2 karena pada saat diukur
hambatannya dengan mutimeter analog, jarum tidak
bergerak sama sekali.

Selanjutnya dilakukan pengecekan terhadap motor
penggerak unit centrifuge dengan memeberikan motor
tegangan langsung 220V dan didapati motor tidak
berputar. Pengecekan lebih lanjut dilakukan dengan
melihat sikat arang dan didapati sikat arang masih ada
dan layak digunakan, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Kondisi sikat arang masih baik

Pengecekan dan analisa kerusakan dilanjutkan ke
lilitan motor penggerak. Hasil dari pengukuran
hambatan lilitan menunjukan bahwa salah satu lilitan
pada motor penggerak yang terputus. Maka penyebab
kuat motor tidak berputar adalah putusnya salah satu
lilitan pada motor penggerak. Berikut merupakan
dokumetasi pemeriksaan lilitan motor penggerak yang
di tujukkan pada Gambar 6.

Gambar 6. Pemeriksaan lilitan motor penggérak

Dari hasil pengecekan dan analisa kerusakan
disimpulkan bahwa kerusakan pada unit centrifuge
berada pada rangkaian dimmer dan lilitan motor.

Perbaikan pada Unit Centrifuge

Perbaikan rangkaian dimmer pada unit centrifuge
dilakukan dengan mengganti komponen yang rusak,
yaitu komponen TRIAC BT136 dan Kapasitor 68nF.
Perbaikan lilitan motor yang terputus dilakukan dengan
melilit ulang stator. Melilit ulang motor dinilai lebih
murah dan ramah lingkungan dibanding mengganti
motor baru. Efek samping dari melilit ulang motor
adalah penurunan efisiensi motor sebanyak 40%-50%
[14, 15, 16]. Tahapan proses perbaikan lilitan motor
yang putus adalah sebagai berikut (1) mencari
sambungan stator coil yang putus, (2) membersihkan
ujung lapisan alumunium stator coil dengan cara dikerik,
(3) meletakan kedua ujung stator coil dengan cara

diputar-putar dan sambungkan stator coil yang terputus
dengan menggunakan tenol dan solder, (4) Solder stator
coil ke bagian rumah spull, (5) oleskan sirlak dinamo
pada lilitan stator yang berfungsi sebagai isolasi pada
lilitan, (6) rangkai kembali motor seperti sedia kala. Dari
uraian tahapan proses perbaikan rangkaian dimmer,
berikut adalah gambar proses perbaikan rangkaian
dimmer pada unit centrifuge yang dapat dilihat pada
Gambar 7 di bawah ini :

Gambar 7. Proses perbaikan rangkaian dimmer

Analisa Kerusakan dan Perbaikan pada Unit Ultrasonic
Scaler Dental

Ultrasonic Scaler Dental atau biasa disebut dental
scaler, merupakan piranti yang digunakan pada proses
scaling gigi untuk mencegah penyakit periodontal [17].
Scaling gigi adalah salah satu cara untuk menghilangkan
karang gigi dengan mengikis lapisan gigi. Ultrasonic
scaler dental memanfaatkan energi getaran frekuensi
tinggi untuk membersihkan plak/karang gigi yang
melekat pada gigi. Penggunaan scaler harus
diperhatikan karena memiliki potensi bahaya bagi
permukaan enamel gigi [18]. Berikut merupakan Unit
Ultrasonic Scaler Dental yang dapat dilihat pada Gambar
8.

Gambar 8. Unit Ultrasonic Scaler Dental
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Dibawah ini merupakan rangkaian blok diagram
unit Ultrasonic Scaler Dental yang ditunjukkan pada
Gambar 9.

Potensio ¥ Mainboard

)

Foot Switch

! }

Motor Selenoid
Ultrasonic Valve

\—*—1

Headpiece

Jala-jala PLN —»  Adaptor ¥

Gambar 9. Blok diagram Ultrasonic Scaler Dental

Hasil wawancara dengan pihak RS didapat bahwa
salah satu peralatan ultrasonic scaler dental B5L tidak
dapat digunakan karena rusak, kemudian dilakukan
pengecekan kondisi fisik unit dan uji fungsi. Hasil dari uji
fungsi diketahui bahwa indikator alat menyala namun
headpiece tidak bergetar dan tidak dapat mengeluarkan
air. Proses trobleshooting selanjutnya dilakukan dengan
mengukur tegangan rangkaian mainboard dan
membandingkan hasil pengukuran tegangan pada titik
tertentu dengan nilai referensi pada manual book. Hasil
dari pengukuran dan pengecekan rangkaian pada
mainboard diketahui bahwa tidak ada tegangan pada
output komponen trafo RM 8 High Frekuensi serta
terdapat kerusakan karena karat pada selenoid valve.
Hal inilah yang menyebabkan headpiece tidak bergetar
dan tidak dapat mengeluarkan air. Selanjutnya
dilakukan penggantian komponen trafo RM8 high
frekuensi dan selenoid valve dilakukan sebagai
perbaikan.

PENGUIJIAN DAN PEMBAHASAN

Uji fungsi dilakukan setelah proses perbaikan
selesai untuk mengetahui apakah unit yang telah
diperbaiki dapat berfungsi dengan baik atau tidak.
Pengujian pada alat centrifuge dilakukan dengan
pengukuran tegangan dimmer dan pengukuran
kecepatan putar motor. Sedangkan pada unit dental
scaler dilakukan pengukuran tegangan pada output dan
uji fungsi.

Uji Fungsi Unit Centrifuge

Uji fungsi unit centrifuge dilakukan dengan
mengukur tegangan keluaran rangkaian dimmer sebagai
kontrol kecepatan motor dan mengukur kecepatan
putar motor centrifuge. Berikut adalah tabel yang

menunjukan hasil uji fungsi unit centrifuge yang dapat
dilihat pada Tabel 1.

Table 1. Uji Fungsi Centrifuge

Selektor/ Vout Kecepatan Rata- Error
Rpm Dimmer (Rpm) rata Rpm
(Volt (Rpm) (%)
AC)
2 /1130 190 1098 1099 2.7
1107
1094
4/1355 192.5 1363 1370 1.2
1372
1377
6/1855 195 1871 1867 0.8
1880
1852
8/3024 197 3031 3016 0.4
3006
3018
High/4030 200 4001 4008 0.5
4010
4015

Hasil pengujian alat centrifuge seletah dilakukan
perbaikan pada rentang selector 1130 rom hingga 4030
rom menunjukan bahwa: (1) Tegangan keluaran pada
dimmer yang awalnya bernilai 0 volt menjadi bernilai
antara 190-200 V. (2) Nilai rom yang didapat tidak
melebihi batas toleransi pada Lembar Kerja BPFK yaitu
10% kesalahan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa alat centrifuge merk Gemmy tipe PLC-03 telah
lolos uji.

Uji Fungsi Unit Ultrasonic Scaler Dental

Langkah awal pengujian dental scaler adalah
mengecek output dari trafo RM8 dan output dari
mainboard. Didapatkan bahwa nilai tegangan output
trafo RM8 yang semula bernilai 0V menjadi sebesar 5.78
volt. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rangkaian
mainboard telah berfungsi dengan baik. Berikut
merupakan dokumetasi Pengukuran Trafo RM 8
yang ditujukkan pada Gambar 10 di bawah ini.
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Gambar 10. Pengukuran Trafo RM 8

Di bawah ini merupakan tabel yang menunjukan
hasil Pengukuran Tegangan Trafo yang dapat dilihat
pada Tabel 2.

Table 2. Hasil Pengukuran Tegangan Trafo

Hasil Pengukuran Rata-Rata Referensi
(volt) (volt) (volt)
5.78 5.78 5+1
5.78
5.78

Setelah proses penggantian komponen trafo RM8
high frekuensi dan selenoid valve dentmark 24V,
dilakukan proses uji fungsi dari unit scaler dental
tersebut. Pada pengujian didapat bahwa headpiece
dapat bergetar dan mengeluarkan air saat foot switch
ditekan, sehingga dapat dinyatakan bahwa unit dental
scaler dapat digunakan kembali. Berikut merupakan
dokumentasi pengujian Unit Ultrasonic Scaler Dental
yang ditunjukkan pada gambar 11.

Gambar 11. Pengujian Unit Ultrasonic Scaler Dental

KESIMPULAN

Kondisi dan ketersediaan peralatan elektromedis
yang terjamin sangat menunjang operasional pelayanan
kesehatan yang sesuai standar di Rumah Sakit. Namun,
kerusakan pada peralatan elektromedis kadang tidak
dapat dielakkan, oleh karena itu kegiatan pemeliharaan
peralatan elektromedis wajib dilakukan. Kegiatan
pemeliharaan dapat berupa pemeliharaan preventif dan
korektif. Kegiatan pengabdian di RSUD Dr. Soewondo
Kendal berhasil menambah usia pakai dari peralatan

centrifuge dan dental scaler. Peralatan yang telah
diperbaiki dapat digunakan kembali sehingga
menambah ketersediaan peralatan yang digunakan
dalam pelayanan. Untuk menjamin kelaikan alat,
sebaiknya peralatan yang telah diperbaiki dikalibrasi
terlebih dahulu oleh lembaga kalibrasi alat elektromedis
sebelum digunakan kembali. Tim PKM juga telah
memberikan informasi dan masukan kepada pihak IPSRS
untuk melakukan pelatihan dan refreshment pada user
mengenai tata cara pemakaian alat tersebut secara
berkala sebagai upaya pemeliharaan promotif.
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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Penggunaan sistem informasi untuk keperluan administrasi dan
pembelajaran pada lingkungan pendidikan sudah sangat umum digunakan.
Sistem informasi presensi adalah salah satu sistem yang diperlukan oleh
sekolah untuk menyimpan data kedatangan dan kepulangan guru.
Implementasi  sistem tersebut di sekolah Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah (MIM) Taraman dilaksanakan sebagai upaya dari pihak
sekolah dalam mempermudah proses pemantauan kedisiplinan guru yang
dilakukan oleh kepala sekolah. Sistem tersebut memiliki dua tipe pengguna
yaitu guru dan kepala sekolah. Terdapat empat fitur utama untuk guru yaitu
presensi kehadiran dengan deteksi lokasi dan foto kamera, histori presensi,
dan melihat rekap presensi perbulan. Sementara itu, untuk kepala sekolah
memiliki fitur administrator yang bisa melihat data catatan setiap guru,
melakukan pesetujuan ijin, melakukan monitoring dan cetak daftar
presensi perbulan. Mengingat pentingnya fitur yang tersedia pada sistem
sehingga pelatihan penggunaan sistem menjadi wajib dilakukan terhadap
kedua tipe pengguna tersebut. Pelatihan bertujuan agar pengguna dapat
menguasai dan menggunakan sistem dengan baik dan benar. Hasil
pelatihan menunjukkan bahwa 100% peserta memiliki pandangan yang
positif terhadap sistem yang diterapkan. Selain itu seluruh peserta
berpandangan bahwa sistem mudah digunakan dan dapat membantu
pekerjaan.

KATA KUNCI: Deteksi lokasi, pelatihan, sistem informasi, sistem presensi
kehadiran.

administrasi masih  terus dikembangkan dan
ditingkatkan untuk menuju sekolah yang berkualitas.

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM)
Taraman adalah sekolah dasar swasta di bawah
naungan Muhammadiyah yang terletak di dusun
Sembungan Desa Taraman Kecamatan Sidoarjo
Kabupaten Sragen Jawa Tengah. MIM Taraman
memiliki 15 Guru termasuk didalamnya kepala
sekolah. Sarana dan prasarana pendidikan serta

Gambaran umum mengenai lokasi dan kondisi MIM
Taraman bisa dilihat pada Gambar 1. Dalam hal
administrasi guru, kepala sekolah memerlukan data
yang akurat mengenai waktu kehadiran serta
kepulangan guru sekaligus kegiatan yang dilakukan
oleh guru dalam periode waktu tertentu. Sistem
presensi yang tengah berjalan saat ini mengharuskan
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guru dan karyawan melakukan tanda tangan pada
lembar presensi yang telah disediakan untuk setiap
kehadiran dan kepulangan. Proses manual yang
dilakukan umumnya menimbulkan masalah pada
efisiensi sehingga menyebabkan kesulitan bagi kepala
sekolah ketika akan melalukan proses monitoring [1].
Salah satu solusi untuk menangani masalah
tersebut adalah dengan menerapkan sistem informasi
yang modern sehingga bisa mengikuti perkembangan
yang ada serta bisa meningkatikan performa untuk
mencapai efektivitas dan efisiensi yang optimal [2],
[3]. Selain sistem presensi kehadiran dan kepulangan,
laporan kegiatan harian guru dan karyawan juga
belum tersistem dengan benar. Guru dan karyawan
membuat laporan secara garis besar apa yang mereka
lakukan selama sepekan atau sebulan sekaligus.

Gambar 1. Lokasi pengabdian masyarakat

Sistem yang dikembangkan dilengkapi dengan
beberapa fitur utama vyaitu deteksi lokasi untuk
memastikan tidak ada kecurangan saat presensi,
histori presensi guru, laporan kegiatan guru dan fitur
untuk mengajukan ijin. Sistem yang sudah dibangun
selanjutnya diimplementasikan dan dilakukan ujicoba
oleh para guru dan kepala sekolah. Mengingat fitur-
fitur yang ada pada sistem maka perlu dilaksanakan
pelatihan penggunaan yang intensif kepada guru,
kepala sekolah dan administrator dari sistem.

Pelatihan penggunaan sistem dilakukan dalam
dua tahap dimana tahap pertama ditujukan untuk
guru dan kepala sekolah selanjutnya tahap kedua
difokuskan untuk sistem administrator dalam
mengelola sistem informasi.

PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di MIM
Taraman dilakukan dalam lima tahapan. Tahap
pertama adalah analisis situasi dan permasalahan.
Tahap kedua berupa pembuatan sistem untuk
mengatasi  persoalan. Sistem yang dibangun
merupakan sistem yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Tahapan ketiga adalah implementasi
sistem. Pada tahap ini sistem yang sudah
dikembangkan selanjutnya diunggan ke penyedia jasa
hosting sehingga sistem bisa diakses oleh pengguna

dari berbagai perangkat. Tahap keempat adalah
pelaksanaan pelatihan penggunaan sistem untuk guru
dan kepala sekolah dan tahap terakhir adalah
pelatihan administrasi sistem kepada salah satu guru
yang ditugaskan sebagai administrator dari sistem.
Alur  pelaksanaan pengabdian secara singkat
ditampilkan pada Gambar 2.

Analisis situasi
dan permasalahan

!

Perancangan dan
pembuatan sistem

Implementasi
sistem

|

Pelatihan sistem
kepada guru

Pelatihan sistem
untuk administrator

Gambar 2. Alur pelaksanaan pengabdian masyarakat

a. Analisis situasi dan permasalahan mitra

Proses analisis situasi dan permasalahan
bertunuan untuk menggali informasi mengenai
kebutuhan sistem [4], [5]. Proses ini dilakukan secara
mendalam untuk menetapkan spesifikasi yang akurat
untuk perangkat lunak yang akan dibangun. Pada
tahapan ini Informasi dikumpulkan melalui metode
seperti observasi dengan mengunjungi sekolah,
wawancara dengan guru dan kepala sekolah, dan studi
kasus untuk memahami seperti apa sistem yang
diharapkan oleh calon pengguna [6]. Proses
wawancara terlihat pada Gambar 3. Hasil wawancara
menyimpulkan bahwa sistem memiliki dua tipe
pengguna yaitu guru dan sistem administrator yang
dalam hal ini dipegang oleh kepala sekolah.
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Gambar 3. Wawancara dengan kepala sekolah MIM Taraman

b. Pembuatan sistem

Hasil wawancara selanjutnya diwujudkan dalam
rancangan sistem. Tahap perancangan atau desain
aalah bagian dari fase desain yang mencakup
penyusunan use case, diagram aktivitas, diagram
hubungan entitas (ERD), dan antarmuka pengguna
(user interface). Tujuannya adalah untuk merinci tugas
yang harus dijalankan dan bagaimana cara sistem akan
dibuat [7], [8]. Beberapa desain antar muka sistem
untuk guru terlihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Desain tampilan sistem

Implementasi sistem

Sistem vyang sudah dibagung selanjutnya
diimplementasikan secara langsung melalui jasa
hosting. Cara ini dilakukan supaya sistem bisa diakses
oleh semua guru melalui internet. Sebelum sistem
diimplentasikan tim pengabdian memastikan sarana
pendukung terutama jaringan internet pada MIM
Taraman yang harus selalu tersedia. Spesifikasi dan
kapasitas hosting yang digunakan untuk implementasi
sistem dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Spesifikasi layanan hosting

Item Deskripsi

Sistem operasi Ubuntu Linux Server

Web server NGINX web server

Media penyimpan HDD dengan kapasitas 1 GB
Memory 8 GB

Fitur-fitur yang terdapat pada sistem diantaranya
adalah fitur log in, halaman dashboard, halaman
presensi, halaman histori, halaman izin, halaman profil
dan halaman lembar catatan kegiatan harian (LCKH).

e Halaman log in
Halaman Log in merupakan halaman pertama
dari sistem. Fitur berfungsi sebagai tempat di mana
pengguna diminta memasukkan informasi atau

data pribadi sebagai tanda pengenal guna
melanjutkan proses presensi. Untuk
mengaksesnya, pengguna perlu memasukkan

Nomor Induk Pegawai (NIP) dan kata sandi yang
telah terdaftar sebelumnya. Setelah proses log in
berhasil maka pengguna akan masuk ke halaman
dashboard.

e Halaman dashboard

Halaman Dashboard merupakan halaman
utama sistem dimana pada halaman ini terdapat
menu menu terkait presensi seperti presensi
harian, laporan kinerja harian, pengajuan cuti,
histori presensi, serta profil dari pengguna. Pada
halaman ini pengguna bisa melihat waktu
kehadiran sesaat setelah pengguna melakukan
presensi. Pada halaman ini pengguna juga bisa
melihat secara langsung apakah kehadiran saat
sekarang termasuk dalam kategori tepat waktu
atau terlambat. Pada sistem presensi yang
digunakan, waktu kedatangan ditentukan
maksimal jam 07.00 WIB sehingga jika ada guru
melakukan presensi melebihi jam tersebut maka
dianggap terlambat dan sistem akan menampilkan
warna merah pada jam kehadirannya. Detail

halaman dashboard bisa dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Tampilan dashboard untuk guru
e Halaman presensi

Halaman presensi merupakan fitur inti dalam
aplikasi. Fitur ini dirancang sebagai pintu masuk
untuk proses presensi, dengan dilengkapi dengan
kamera untuk mengambil gambar yang akan
direkam sebagai catatan kehadiran harian. Selain
kamera, pada fitur ini juga dilengkapi dengan
informasi mengenai posisi serta jangkauan
geografis di mana proses presensi dapat dilakukan
[9]. Fitur deteksi lokasi akan menolak setiap
presensi yang dilakukan diluar radius yang sudah
ditetapkan. Gambar 6 menampilkan pesan
kesalahan presensi disebabkan oleh jarak yang
melebihi radius.
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Gambar 6. Sistem menolak presensi saat lokasi diluar
radius

e Halaman histori

Halaman histori berfungsi untuk menyimpan
rangkuman data presensi dari masing-masing guru
dalam kurun waktu satu bulan. Para guru bisa
memilih bulan tertentu kemudian sistem akan
menampilkan histori presensi yang sudah pernah
dilakukan. Data yang ditampilkan pada halaman ini

tidak bisa dirubah ataupun dihapus untuk
menghindari terjadinya kesalahan.
e Halaman pengajuan izin
Fitur pengajuan surat izin ini dirancang

sebagai layanan bagi para dan karyawan untuk
dapat mengajukan permohonan izin kepada kepala
sekolah secara online. Cara kerja dari fitur ini
adalah guru mengajukan permohonan izin apakah
dikarenakan sakit, dinas luar atau yang lainnya.
Setelah diajukan, izin akan diverifikasi oleh
administrator dalam hal ini kepala sekolah
memutuskan apakah ijin disetujui atau ditolak.
Hasil keputusan tersebut juga dapat dilihat pada
halaman yang sama oleh guru yang mengajukan.
Selanjutnya untuk menjaga validitas data pada fitur
ini, guru hanya diberikan satu kali izin pada hari
yang sama.

e Halaman profil

Halaman profil ini didesian dengan tujuan
untuk memudahkan pengguna dalam
memperbarui dan mengelola data pribadi meraka,
seperti nama lengkap, nomor telepon, dan foto
profil. Halaman ini dirancang sesederhana
mungkin untuk menghindari kebingunan pada
pengguna.

e Halaman LCKH

Halaman ini telah diranacang sebagai fitur
khusus bagi guru untuk mengunggah hasil kinerja
harian mereka. Data yang diunggah tersebut akan
menjadi salah satu data bagi Kepala Sekolah untuk
memantau kinerja guru. Selain itu, apapun yang
diunggah oleh para guru akan teredia untuk dilihat
kembali pada halaman yang sama, memungkinkan
transparansi dan evaluasi yang lebih baik.

Fitur LCKH memiliki empat input data yaitu
nama lengkap guru, kegiatan yang dilakukan,
outuput vyang dihasilkan dan keterangan
tambahan.  Setelah  data-data  dimasukkan
pengguna bisa menekan tombol kirim dan data
akan tersimpan di dalam sistem. Tampilan halaman
LCKH bisa dilihat pada Gambar 7.

@ ] °
Gambar 7. Halaman input data LCKH

d. Pelatihan penggunaan sistem untuk guru

[:] =

Pelatihan untuk guru dilaksanakan untuk memberikan
pemahaman dan ketrampilan penggunaan aplikasi.
Pelaksanaan pelatihan dilakukan di MIM Taraman
menggunakan sistem yang sudah berjalan di internet.
Adapun proses pelatihan tersebut terbagi menjadi
beberapa kegiatan diantaranya sambuatan dari kelapa
sekolah, sambutan dari ketua tim pengabdian,
penyampaian materi oleh mahasiswa dan pelatihan
penggunaan aplikasi dengan didampingi mahasiswa.
Gambar 8 dan Gambar 9 menunjukkan suasana
pelatihan penggunaan sistem di MIM Taraman.

Pada saat proses pelatihan penggunaan sistem
setiap guru diberikan akun pribadi masing-masing dan
diminta masuk ke dalam sistem. Mahasiswa yang
mendampingi menyampaikan kegunaan semua fitur
pada sistem dan cara pengoperasiannya. Selain itu,
semua guru juga diminta mengakses sistem melalui
perangkat smart phone untuk memastikan bahwa
sistem kompatibel dengan semua perangkat.

Setelah proses pelatihan selesai, para guru
diberikan waktu untuk mengisikan kuisioner untuk
menilai apakah aplikasi sudah sesuai dan fitur-fitur
yang ada sudah berjalan dengan baik dan benar. Hasil
kuisioner selanjutnya dianalisis untuk melihat persepsi
pengguna terhadap aplikasi. Hasil analisis kuisioner
khususnya pada pertenyaan Q1 mengindikasikan
bahwa 100% peserta sangat setuju bahwa sistem
tersebut sangat diperlukan selain itu sistem juga
mudah digunakan. Hasil kuisiner secara lengkap
tercantung pada Tabel 2, dimana Q1 sampai Q10
mengindikasikan pertanyaan dari nomor 1 sampai 10
dan hasil akhir yang diperoleh adalah 89,44.
Berdasarkan rentang hasil system usability scale (SUS)
[10]seperti pada Gambar 10, hasil tersebut
menunjukkan bahwa sistem berada pada kategori
excelent dan layak digunakan dan bisa membantu
dalam kegiatan presensi dan pencatatan kegiata
harian guru.
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Gambar 8. Mahasiswa menjelaskan kepada peserta
pelatihan

Gambar 9. Proses pelatihan penggunaan sistem pada guru

Tabel 2. Hasil kuisioner pelatihan untuk guru

Skor Hasil Hitung Nilai
Responden | 01| @2 | a3 | a4 | as| as | a7 | a8 | as | azo ™" ":2';,"
1 4 1 4 1 4 4 4 1 5 5 33 82,5
2 |4|1|5)]1]4|5[5|4]5]|]5]| 39 | 975

3 5 4 5 1 5 4 4 3 4 4 39 97,5

4 5 4 4 1 4 4 4 3 4 5 38 95

5 4 3 5 3 4 4 4 3 3 4 37 92,5

6 al2]af1]afalal1]3]a] 3 [ 715

7 4 alalalalalalalalal a | 10

8 4 1 5 1 4 4 4 3 2 5 33 82,5

9 3 3 3 3 3 2 3 4 3 S 32 80
Skor Rata-rata (Hasil Akhir) 89,44
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Gambar 10. Rentang nilai SUS

e. Pelatihan manajemen sistem admininstrator

Selain melaksanakan pelatihan untuk guru,
dalam pengabdian masyarakat ini tim pengabdian
juga  melakukan pelatihan untuk sistem
administrator yang merupakan salah satu guru di
MIM Taraman. Tujuan dari pelatihan ini adalah
untuk memberikan pemahaman dan keterampilan
kepada guru yang bertugas sebagai administrator

dalam mengelola dan mengatur sistem secara
keseluruhan.

Sistem vyang dikelola oleh administrator
meliputi aplikasi dan sistem hosting. Pelatihan
dilakukan dalam dua sesi dimana sesi pertama
fokus pada pelatihan pengaturan user dan laporan-
laporan kinerja. Pada sesi ini guru yang bertugas
sebagai administrator dipandu oleh mahasiswa.
Selanjutnya pada sesi kedua dilakukan pelatihan
mengenai pengaturan untuk mengatur file-file
sistem di layanan hosting. Pelatihan sesi ini
tergolong rumit karena administrator harus bisa
mengatur dan merubah beberapa seting dari
sistem supaya sistem terus berjalan. Salah satu
foto kegiatan pelatihan untuk administrator bisa
dilihat pada Gambar 11.

Gambar 11. Pelatihan menejemen sistem untuk sistem
administrator

PENUTUP

Implementasi dan pelatihan penggunaan sistem
informasi presensi kehadiran guru pada MIM Taraman
Sragen sudah dilaksanakan. Proses pengabdian
masyarakat ini dilakukan dalam beberapa tahap
dimulai dari analisis permasalahan mitra, desain solusi
permasalahan, implementasi sistem sebagai solusi
kepda mitra, pelatihan penggunaan sistem untuk guru
dan pelatihan manajemen sistem untuk administrator.
Proses pengabdian masyarakat secara keseluruhan
dilaksanakan dalam waktu 6 bulan dengan luaran
utama berupa sistem presensi guru dan pencatatan
kegiatan harian guru. Sistem tersebut selanjutnya
diimplementasikan secara online melalui layanan
hosting sehingga bisa diakses melalui internet dengan
berbagai platform perangkat komputer. Dengan
adanya sistem ini, kepala sekolah bisa melihat dan
memonitoring kegiatan yang dilakukan oleh para guru
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di MIM Taraman dalam periode waktu tertentu
sehingga kepala sekolah bisa membuat suatu
keputusan berdasarkan data yang dimiliki untuk
meningkatkan kinerja guru sekaligus sebagai upaya
peningkatan kualitas pembelajaran di MIM Taraman.
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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Akhlakul Karimah Mojogedang
yang selanjutnya disingkat MIM AKA Mojogedang merupakan sekolah
Muhammadiyah di tingkat pendidikan dasar yang mulai didirikan pada tahun
2020 dan dioperasikan pada tahun 2021. Masterplan direncanakan memiliki dua
massa bangunan, yaitu bangun sekolah empat lantai dan bangunan masjid.
Proses pembangunan dibagi menjadi beberapa tahap. Tahap pertama mencakup
satu lantai gedung sekolah, yang terdiri dari ruang kelas 2 buah, ruang guru,
ruang kepala sekolah, ruang serbaguna, kamar mandi dan gedung masjid yang
terpisah dengan bangunan utama. Meskipun terbilang baru, gedung sekolah
MIM AKA Mojogedang memiliki beberapa kendala, terutama dari aspek desain
arsitektural dan aspek struktur bangunan. Permasalahan yang terjadi di
bangunan sekolah akan langsung berdampak pada proses pembelajaran yang
berlangsung, karena dapat mengganggu kenyamanan, keamanan, dan
konsentrasi penggunanya. Sehingga diperlukan segera solusi untuk
permasalahan-permasalahan fisik yang ada, berupa redesain gedung sekolah.
Beberapa solusi yang ditawarkan dalam melakukan redesain, adalah: 1)
Perwajahan tampak mencerminkan keterbukaan sosial, 2) Pola aktivitas
mencerminkan akhlakul karimah, 3) Keamanan, kebersihan, kenyamanan, dan
keselamatan anak. Hasil pengabdian masyarakat berupa konsep desain, gambar
kerja perancangan, dan perhitungan Rencana Anggaran Biaya, yang masing-
masing disajikan dalam dua alternatif desain, yaitu desain sekolah ramah anak
dan desain sekolah berbasis nilai akhlakul kharimah dan kearifan lokal.

KATA KUNCI: redesain sekolah, nilai akhlakul karimah, kearifan lokal

berkemajuan mengusahakan amal usaha pendidikan
Muhammadiyah pada jenjang pendidikan formal yang

Pendidikan merupakan awal dari tumbuhnya
peradaban suatu bangsa menuju kemajuan. Berbagai
kegiatan dalam pendidikan seperti pembimbingan,
pengajaran, dan pelatihan yang diupayakan oleh
lingkungan keluarga, masyarakat, dan pemerintah,
dapat memberikan manfaat bagi siswa mempersiapkan
berbagai peran di masa depan [1]. Penerapan sistem
pendidikan tidak hanya mengajarkan kemampuan
intelektual namun juga pelatihan menyeluruh termasuk
pembentukan karakter. Hal tersebut memberikan
manfaat dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan menjadi salah satu faktor dalam
mewujudkan kemajuan suatu bangsa.

Mengetahui  pentingnya peran pendidikan,
Muhammadiyah sebagai suatu organisasi Islam

salah satunya adalah pendidikan dasar. Kekhasan dari
sekolah Muhammadiyah ini merupakan sekolah yang
berbasis agama Islam berkemajuan [2]. Dibandingkan
sekolah pada umumnya, sekolah Muhammadiyah
mengangkat tema Pendidikan berbasis islam yang
memprioritaskan beberapa pokok materi dalam konsep
pendidikan, diantaranya; nilai akhlakul karimah, sebagai
metode utama keteladanan; falsafah ilmu pengetahuan;
dan latihan kepemimpinan.

Salah satu sekolah Muhammadiyah di tingkat
pendidikan dasar adalah MIM AKA Mojogedang. MIM
AKA Mojogedang merupakan sekolah yang berlokasi di
Dersono, Mojogedang, Kecamatan Mojogedang,
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah (gambar 1). MIM
AKA Mojogedhang dilengkapi dengan kegiatan
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pendidikan Islami seperti, proses belajar-mengajar,
bermain, kegiatan ekstrakurikuler, dan tilawah Al-
Quran. Sekolah tersebut menjunjung tinggi karakter
akhlakul karimah, bersih, nyaman, dan ramah anak.

SD MIM Mojogedang

MOJOGEDANG

Gambar 1. Lokasi Sekolah MIM AKA Mojogedang

Implementasi  Akhlakul Karimah merupakan
konsep yang mendorong praktik nilai-nilai etika Islam
yang mulia. Nilai akhlakul karimah sangat relevan dalam
konteks pembentukan karakter pada pendidikan Islam,
karena membantu menanamkan nilai-nilai seperti
kekuatan, disiplin, dan tanggung jawab pada siswa [3].
Signifikansi nilai-nilai tersebut juga disebutkan dalam
karya al-Ghazali yang menekankan pentingnya
keikhlasan, kejujuran, amanah, tanggung jawab, dan
kesempurnaan dalam kehidupan seorang muslim [4].
Melalui penerapan nilai-nilai ini, sekolah dapat
memberikan landasan moral yang kuat kepada siswa,
membentuk karakter yang baik, dan membangun
hubungan sosial yang harmonis di antara mereka.

Nilai Islami tersebut juga perlu tercermin dalam
desain fisik lingkungan sekolah. Desain lingkungan
sekolah memiliki pengaruh yang besar terhadap pola
pikir, sikap, dan perilaku siswanya. Dalam merancang
lingkungan sekolah, tidak hanya memfasilitasi
pembelajaran  akademik, tetapi juga  dapat
mempromosikan nilai moral dan ramah bagi pengguna
khususnya anak-anak.

Sekolah Ramah Anak memberikan pendekatan
yang berpusat pada anak dan ramah pembelajaran
melalui lingkungan yang aman, bersih, dan sehat, serta
menghormati hak-hak anak [5]. Konsep tersebut dapat
menjadi solusi permasalahan kekerasan terhadap anak
serta memberi perlindungan hukum bagi anak [6].
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
konsep sekolah ramah anak menunjukkan dampak yang
positif terutama bagi lingkungan belajar dan kinerja
akademik [7].

Konsep ramah anak memperhatikan penyediaan
fasilitas sekolah yang aman, nyaman, sehat, mampu
mengakomodasi bermacam aktivitas, dan
memperbolehkan partisipasi dari keluarga dan
komunitas masyarakat, sehingga harmonis dengan fase

pertumbuhan dan perkembangan anak [8]. Terdapat
tiga aspek untuk mewujudkan sekolah ramah anak,
diantaranya: program sekolah yang tepat, lingkungan
sekolah yang mendukung, dan aspek fasilitas yang
memadai [9].

Penerapan sekolah ramah anak memberikan
paradigma baru dalam proses pengajaran dan
pendidikan untuk membentuk generasi baru yang
tangguh dan tanpa kekerasan. Siswa merasa terlindungi
dan diberikan hak secara penuh dengan adanya
peningkatan kesadaran dari orang dewasa di sekitarnya
[10]. Hal tersebut sejalan dengan nilai akhlakul karimah
yang mengutamakan adab dan moralitas dalam proses
tumbuh kembang anak.

Konsep akhlakul karimah dan ramah anak perlu

diterapkan pada  perancangan sekolah-sekolah
Muhammadiyah, dengan tujuan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam lingkup

sekolah dan memperkuat identitas ke-Islaman sekolah

tersebut. Melalui penerapan nilai-nilai moral dan
kepedulian  terhadap sesama, sekolah dapat
memberikan pendidikan yang lebih luas dan

memberdayakan siswa untuk menjadi individu yang
baik, berbudaya, dan bertanggung jawab.

PERMASALAHAN DAN CARA PENYELESAIAN MASALAH
YANG DITAWARKAN

Gedung sekolah MIM AKA Mojogedang mulai
didirikan pada tahun 2020 yang direncanakan memiliki
empat lantai. Proses pembangunan dibagi menjadi
beberapa tahap dan perlu segera beroperasi setelah
tahap pertama selesai. Tahap pertama mencakup satu
lantai gedung sekolah dan satu lantai gedung masjid.
Bangunan sekolah mulai digunakan pada tahun 2021
dan menyediakan hanya dua tingkatan, yaitu kelas satu
dan dua. Meski demikian, dengan kualitas pendidikan
Islami MIM AKA Mojogedang yang unggul, sehingga
terjadi peningkatan peminat yang cukup tinggi dari
beberapa tingkatan kelas. Namun, dengan keterbatasan
ruangan yang tersedia, sekolah belum bisa mewadahi
peminat-peminat tersebut.

Zona 1: Bangunan Akademik
Zona 2 : Masjid

Zona 3 : Area Parkir

Gambar 2. Zonasi eksisting masterplan sekolah
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Selain itu, meskipun terbilang baru, gedung
sekolah MIM AKA Mojogedang memiliki beberapa
kendala, terutama dari aspek desain arsitektural dan
aspek struktur bangunan. Permasalahan yang terjadi di
bangunan sekolah akan langsung berdampak pada
proses pembelajaran yang berlangsung, karena dapat
mengganggu kenyamanan, keamanan, dan konsentrasi
penggunanya. Sehingga diperlukan segera solusi untuk
permasalahan-permasalahan fisik yang ada, berupa
redesain gedung sekolah MIM AKA Mojogedang.

A
Gambar 3. Permasalahan aspek arsitektural: (1) Menara air
masjid yang mengganggu sirkulasi; (2) Akses masuk yang
terlalu curam; (3) Keterbatasan lahan membuat lahan parkir
dan bermain menjadi satu; (4) Belum ada pengolahan
sampah secara terpadu.

Permasalahan berkaitan aspek arsitektural di
gedung sekolah MIM AKA Mojogedang secara garis
besar, terkait tata ruang, aksesibilitas, sirkulasi,
penghijauan, dan utilitas. Berdasarkan hasil wawancara
dengan pihak sekolah dan hasil observasi lapangan
didapatkan beberapa masalah, diantaranya:

1) Akses masuk menuju MIM AKA Mojogedang
memiliki kemiringan yang tinggi dan tidak sesuai
standar  sehingga  menyulitkan  pengguna,
khususnya untuk kendaraan roda empat.

2) Lahan Parkir yang terbatas, sehingga saat
menyelenggarakan acara besar tidak mampu
menampung jumlah pengguna. Selain itu fungsi
lahan MIM AKA Mojogedang bukan hanya sebagai
fungsi pendidikan tetapi juga difungsikan sebagai
tempat ibadah dengan adanya Masjid IC
Muhammad Sulaiman Sa’dy yang beroperasi setiap
hari dan menampung banyak jamaah terutama
ketika hari Jum’at. Perlu adanya upaya
meningkatkan kapasitas fasilitas parkir untuk
menunjang keamanan, kenyamanan, dan sirkulasi
penggunanya.

3) Terdapat menara pada samping masjid yang
difungsikan sebagai penampungan air yang
letaknya berada ditengah area sekolah sehingga
menggangu sirkulasi pada area depan sekolah.
Untuk itu menara tersebut perlu dipindahkan.

4) Belum terdapat fasilitas untuk penyandang
disabilitas, dimana hal ini penting karena sekolah
juga menerima siswa dengan kebutuhan khusus.

5) Belum ada pemisahan kamar mandi siswa
perempuan dan laki-laki karena hanya memiliki
satu area kamar mandi yang digunakan untuk
semua siswa. Dalam ajaran Islam, terdapat
pandangan dan aturan terkait pemisahan kamar
mandi antara laki-laki dan perempuan serta
pemisahan kamar mandi bertujuan untuk menjaga
privasi, kemananan, pencegahan perbuatan
terlarang, serta kesopanan dan tata krama.

6) Kurangnya lahan sebagai area bermain siswa di
sekolah MIM AKA Mojogedang. Kondisi saat ini,
siswa hanya bermain di sekitar gazebo yang
berseberangan langsung dengan jalan dan tidak
terdapat pembatas sehingga membahayakan
keselamatan anak-anak. Area taman bermain
merupakan hal penting dalam proses belajar
mengajar di sekolah. Taman bermain berperan
dalam pengembangan fisik, pengembangan sosial,
relaksasi dan pengurangan stres, pembelajaran
melalui permainan. Untuk itu dalam rangka
menciptakan lingkungan belajar yang seimbang
dan positif, penting bagi sekolah untuk
mempertimbangkan memiliki area bermain yang
memadahi bagi siswa.

7) Belum ada pengolahan sampah, sampah tidak di
daur ulang melainkan di kumpulkan dalam dua bak
asbes dan bila telah terkumpul akan dibakar.
Kondisi tersebut dapat menyebabkan

terganggunya kualitas udara disekitar sekolah dan
terjadinya pencemaran lingkungan.

8) Kurangnya daerah resapan air dan penghijauan di
sekitar area sekolah. Kondisi eksisting saat ini,
sebagian besar menggunakan material perkerasan
berupa semen dan paving block.

Gambar 4. Salah satu permasalahan aspek struktural yaitu
penggunaan material dak keraton yang menyebabkan
kebocoran saat hujan.
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Permasalahan terkait aspek struktural di sekolah
MIM AKA Mojogedang disebabkan oleh pemilihan
material dan desain kolom yang tidak sesuai standar.
Permasalahan struktural dijelaskan, sebagai berikut:

1) Kebocoran atap yang mengganggu pembelajaran

(lihat gambar 4). Kondisi atap saat ini
menggunakan material dak keraton (keramik
beton). Pada saat hujan, sisi-sisi ruangan

merembes air sehingga ruangan perlu dibersihkan
sebelum dipakai sehingga membuat kegiatan
pembelajaran terganggu dan tidak efisien.
Permasalahan ini timbul diperkirakan karena
belum adanya lapisan kedap air pada permukaan
luar atap dak. Penggunaan dak kraton dinilai
kurang tepat digunakan untuk bangunan sekolah
yang rencananya akan dibangun dengan 4 lantai.
Salah satu kelemahan dak keraton adalah tidak
bisa menahan beban terlalu berat sehingga hanya
cocok untuk bangunan bertingkat rendah. Perlu
dilakukan observasi lebih lanjut mengenai
permasalahan ini.

2) Kolom struktur yang terpasang digunakan sebagai
pipa saluran air sehingga berdampak menurunkan
kekuatan struktur itu sendiri.

Dalam melakukan proses redesain, perlu
memperhatikan visi yang ingin dicapai oleh sekolah
tersebut. MIM AKA Mojogedang didirikan dengan tujuan
untuk melahirkan lulusan yang berakhlakul karimah,
berkepribadian Islami, berkarakter kuat, dan berilmu
pengetahuan tinggi. Oleh karena itu, redesain gedung
sekolah MIM AKA Mojogedang dengan konsep
implementasi akhlakul karimah dan ramah anak menjadi
relevan untuk diaplikasikan. Sehingga nilai-nilai yang
ingin disampaikan dapat dirasakan melalui desain fisik
sekolah tersebut.

Terdapat dua konsep desain yang ditawarkan, yang
pertama yaitu konsep implementasi Akhlakul Karimah
dan kearifan lokal dan kedua adalah konsep sekolah
ramah anak. Implementasi Akhlakul  Karimah
merupakan konsep yang mendorong praktik nilai-nilai
etika Islam yang mulia. Konsep ini meliputi nilai-nilai
seperti kejujuran, kesopanan, kerendahan hati,
kebersihan, tanggung jawab, dan saling menghormati.
Melalui penerapan nilai-nilai ini, sekolah dapat
memberikan landasan moral yang kuat kepada siswa,
membentuk karakter yang baik, dan membangun
hubungan sosial yang harmonis di antara mereka. Salah
satu aspek penting dari Implementasi Akhlakul Karimah
adalah kebersihan lingkungan. Menjaga kebersihan
merupakan hal penting yang selalu dianjurkan dalam
agama Islam, sebagaimana Allah SWT berfirman QS. Al-
Bagarah ayat 222.

Sekolah  memiliki  peran strategis untuk
mengajarkan siswa tentang betapa pentingnya menjaga
kebersihan baik diri sendiri maupun lingkungan sekitar.
Dalam redesain sekolah nanti, upaya akan dilakukan
untuk menghasilkan lingkungan yang lebih bersih dan
rapi, salah satunya dengan implementasi sistem
pengolahan sampah terpadu. Sampah yang dihasilkan
akan diolah terlebih dahulu dengan teknik 3R (Reduce,
Reuse, Recycle) sehingga meminimalisir limbah sampah
yang dihasilkan (zero waste). Lebih lanjut, setiap ruang
didesain  minimalis dengan mempertimbangkan
fungsionalitas dan kemudahan perawatan, misalnya
dengan pemilihan material yang mudah untuk
dibersihkan dan memiliki tingkat keawetan yang tinggi.

Selain fokus pada kebersihan lingkungan, redesain
sekolah juga akan memperkuat konsep ramah anak.
Beberapa aspek desain yang harus diperhatikan adalah
fleksibilitas untuk mengadakan pembelajaran baik di
dalam maupun di luar kelas. Selain itu, proporsi ruang
kelas harus cukup, berpeluang untuk mengadakan
berbagai akitvitas belajar, dan tipe konstruksi yang harus
diperhatikan yakni ramah anak. Dalam arsitektur,
fleksibilitas penggunaan ruang adalah ruang yang
mungkin dapat berubah menjadi berbagai fungsi sesuai
dengan kegiatan bahkan tanpa mengubah urutan ruang.
Dari sudut pandang teknik, fleksibilitas memiliki kriteria,
seperti: waktu vyang dibutuhkan dalam proses
perubahan, kepraktisan, risiko kerusakan minimum,
mengadopsi aturan sederhana dan kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan ruang.

TARGET LUARAN

Pengabdian masyarakat ini diwujudkan dalam
bentuk solusi berupa produk desain yang nantinya akan
diberikan ke sekolah MIM AKA Mojogedang. Produk
desain yang dimaksud, yaitu:

1) Konsep desain pengembangan (konsep
material, konsep struktur dan utilitas, konsep
implementasi nilai akhlakul karimah.

2) Gambar kerja perancangan (site plan, denah,
tampak, potongan, perspektif eksterior dan
interior).

3) Rencana struktur dan perhitungan RAB
(Rencana Anggaran Biaya) sederhana.

Diharapkan desain yang nantinya dihasilkan dapat
bermanfaat bagi pihak sekolah dalam proses
pengembangan gedung sekolah MIM AKA Mojogedang.
Produk desain yang diberikan berupa laporan, gambar
kerja, dan poster desain (lihat gambar 6). Selain produk
desain, target luaran lain dari kegiatan ini adalah artikel
publikasi ilmiah pada jurnal nasional pengabdian dengan
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tujuan agar manfaat dari kegiatan dapat menjangkau
audiens yang lebih luas.

Gambar 5. Proses diskusi pertama, penyampaian masalah
dan observasi lapangan.

Gambar 6. Proses diskusi kedua, penyampaian hasil
perancangan dan penyerahan produk luaran kepada pihak
sekolah MIM AKA Mojogedang.

HASIL DAN ANALISA

Berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan,
didapatkan hasil desain yang sesuai dengan nilai-nilai
yang diunggulkan di sekolah MIM AKA Mojogedang,
yaitu nilai Akhlakul Karimah. Kegiatan ini menghasilkan
dua alternatif desain yang ditawarkan, dengan tujuan
agar pihak mitra memiliki pilihan bentuk desain dan ide
konsep yang lebih beragam yang bisa dijadikan
pertimbangan.

Alternatif Desain 1
Pada alternatif desain pertama, beberapa solusi
desain yang diberikan adalah sebagai berikut:

1) Akses jalan entrance dilandaikan  untuk
kenyamanan dan  keselamatan  pengguna
kendaraan bermotor.

2) Penambahan massa bangunan sebagai

pemenuhan kebutuhan parkir dengan menaikan
masjid ke lantai 2.

3) Menyediakan ramp sebagai sarana untuk
memudahkan difabel dalam bergerak melalui
fasilitas gedung dengan mempertimbangkan
kelayakan dan kelancaran sirkulasi pergerakan.

4) Memberikan batasan antara toilet putra dan putri
untuk menciptakan batasan dan menerapkan
konsep islami.

5) Tampak bangunan yang menunjukkan keterbukaan
sosial menggunakan pagar roster dengan tetap
memperhatikan keamanan anak-anak.

6) Ornamen bangunan dengan corak islami.

7) Pemanfaatan material lipat berupa meja dan kursi
pada kelas-kelas sehingga ruangan bisa dipakai
kegiata lain (multifungsi).

8) Pemberian gapura masuk untuk memperkuat
identitas (landmark) MIM AKA Mojogedang.

9) Penambahan taman dan pemanfaatan tanah pada
area depan dan belakang sekolah sebagai daerah
resapan air.

10) Penggunaan cahaya alami seperti cahaya matahari
melalui ventilasi udara dan jendela kaca.

11) Pemanfaatan penghawaan alami melalui bukaan

pada jendela.

Pengadaan playground di dalam ruangan.

Menciptakan bangunan bebas bocor melalui

penambahan lapisan kedap air (waterproofing)

dengan cara coating jenis coating exposed.

Tekniknya mengunakan pelapis antibocor yang

diaplikasikan dengan kuas, roll, ataupun spray.

Pemilihan coating bisa disesuaikan dengan desain

bangunan.

12
13

-~ —

PENGELOLAAN SAMPAH
L

HIJAB PADA KM RUANG MULTIFUNGSI

SISTEM BANK SAMPAH

Konsep pengumpulan sampah
kering yang dipilah dan ditabung
sebagai pengaplikasian konsep
arsitektur islam (tidak merusak
lingkungan)

LANDMARK

Pemberian gapura masuk  untuk
memperkuat identitas MIM  AKA

Mojogedang

PEMBATAS

Pemberian pembatas antara
kamar mandi putra dan putri
dengan tujuan menjaga privasi
dan kenyamanan
penggunanya

PENAMBAHAN TAMAN

Penambahan taman pada area

MATERIAL LIPAT

Pemanfaatan material lipat
berupa meja yang diletakkan
pada ruang serbaguna.Ruangan
ini akan memiliki 2 fungsi yaitu
aula dan ruang ekstrakurikuler

JALUR DISABILITAS
o

Pemberian ramp untuk penyandang

daerahresapanair

Gambar 7. Implementasi konsep nilai akhlakul karimah
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PENGADAAN
TEMPAT PARKIR

PENGHAWAAN PLAY GROUND

penghawaan  alami
melalui bukaan pada ruangan
jendela

ORNAMEN FASAD AKSES JALAN PENCAHAYAAN

o = Pomanfaatan
e
buatan berupa
pengunean
ol
Pemenaatan

PENAMBAHAN

Penambahan lapis
pencahayaan kedap air di atap

elami berupa caheya mataheri bangunan untuk

melalujendelakaca mencegah kebocoran

Memperbaiki akses masuk dan
sesuai dengan syariat islam  Keluor kendaraan sestai dengan
untuk memperindah GRS GO IS
tampilan arsitektur kemiringan

Gambar 8. Implementasi konsep nilai akhlakul karimah

Penggunaan ornamen

MASTER PLAN

SEBELUM REDESAIN

SESUDAH REDESAIN

APA YANG BEDA?

Penambahan taman

Penambahan area parkir
Penambahan ramp Penambahan hijab pada kamar
Penambahan akses mandi

menuju taman + Penambahan bank sampah

Gambar 9. Perubahan masterplan sebelum dan sesudah
redesain

yang didesain di dalam

LAPIS KEDAP AIR

T

Gambar 10. Perspektif eksterior hasil perancangan

Gambar 11. Perspektif interior hasil perancangan

Alternatif Desain 2
Pada alternatif desain kedua, lebih menekankan

konsep nilai akhlakul karimah dan kearifan lokal.
Implementasi Nilai Akhlakul Karimah vyaitu sebagai

berikut:

1) Kesadaran Lingkungan: Sekolah MIM Mojogedang
mengajarkan siswa untuk peduli terhadap
kebersihan, menjaga kelestarian alam, dan

2)

menghindari tindakan yang merusak lingkungan.
Kegiatan Peduli Lingkungan: Melalui berbagai
kegiatan seperti bank sampah, dan pengolahan
sampah anorganik memalui program Paving Block
dan Ecobrick.
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Membangun Kultur Akhlakul Karimah di Lingkungan Sekolah

Dalam Islam, menjaga kebersihan juga dianggap sebagai bagian dari
akhlakul karimah. Rasulullah Muhammad menganjurkan umatnya
untuk menjaga kebersihan tubuh, pakaian, dan lingkungan sekitar.

BANK SAMPAH
PAVING BLOCK ECOBRICK
Pengolahan sampah  plastik Ecobrick adalah teknik pengelolaan
melalui  serangkaian  proses sampah plastik yang terbuat dari botol-
tertentu sehingga menghasilkan botol plastik bekas dan sampah plastik
produk berupa paving block. sehingga dapat menjadi produk berupa

perabotan indoor, ruang hijau, dinding
struktur dan bangunan

Gambar 12. Konsep membangun kultur akhlakul karmah di
lingkungan sekolah

3)

Implementasi Kearifan Lokal Pada Fasade dan
Atap. Penggunaan motif Batik Giri Layu khas
Karanganyar untuk ornamen fasade bangunan.
Penggunaan atap Joglo sebagai atap desain masjid
yang merupakan bangunan representasi identitas

sekolah MIM AKA Mojogedang.

Penerapan Nilai Kearifan Lokal Melalui Desain Fasade dan Atap

Karanganyar, sebuah kabupaten di Jawa Tengah, Indonesia, memiliki
kekayaan kearifan lokal yang kaya, termasuk dalam budaya dan tradisi
batik. Batik Karanganyar memiliki ciri khas sendiri yang tercermin
dalam desain, motif yang menggambarkan cerita-cerita tradisional atau
simbol-simbol keagamaan yang memiliki makna spiritual. Salah
satunya adalah Batik Giri Layu.

Diterapkan pada fasade

Desain Masjid menggunakan atap Joglo yang merupakan Rumah
Adat dari daerah Jawa Tengah dan dikenal sebagai salah satu
rumah adat yang mempunyai sebuah karakteristik yang sangat
unik. -

Gambar 13. Konsep penerapa nilai kearifan lokal melalui

desain fasade dan atap

Ruang Guru Ruang Kepala Sekolah

Ruang Bermain

Ruang Kelas

Gambar 15. Perspektif interior hasil perancangan
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Perhitungan RAB

NO URAIAN PEKERJAAN | VOLUME |SATUAN | HARTGA SATUAN|  HARGA TOTAL
®p) ®p)
1 2 3 4 5 6
1 PEKERJAAN STRUKTUR
L1 LANTAI2
1 [Balok (400)x (550) mm 43,17 m Rpl1.295.950! Rp55.946.162
2 Balok Anak (350) x (400) mm 4129 m Rp1.295.950 Rp53.509.776
3 Kolom K1 (500) x (500) mm 16 m Rp995.950! Rp15.935.200!
4 Kolom K2 (300) x (300) mm 6,48 m Rp995.950 Rp6.453.756
5 Plat Lantai t=12 cm 53,58 m’ Rp1.146.950 Rp61.453.581
JUMLAH| Rp 193.298.474
1.2 LANTAI3
1 Balok (400) x (550) mm 43,17 m’ Rp1.295.950 Rp55.946.162
2 Balok Anak (350) x (400) mm 41.29 m’ Rp1.295.950 Rp53.509.776
3 [KolomK1 (500)x (500) mm 16| m Rp995.950! Rp15.935.200)
4 [KolomK2 (300)x (300) mm 648 m’ Rp995.950 Rp6.453.756,
5 Plat Lantai t=12 cm 53,58 m Rp1.146.950 Rp61.453.581
JUMLAH Rp193.298.474
1,3 |LANTAI ATAP
1 |Balok (400)x (550) mm 4317 o Rp1.295.950 Rp55.946.162
2 Balok Anak (350) x (400) mm 41,29 m Rp1.295.950 Rp53.509.776
3 Kolom K1 (500) x (500) mm 16 m Rp995.950! Rp15.935.200.
4 Kolom K2 (300) x (300) mm 6.48 m Rp995.950 Rp6.453.756
6 Plat Lantai t=10 cm 44,65 m Rp1.146.950 Rp51.211.318
Jl!Ml.A% Rp183.056.211
14 PEKERJAAN STRUKTUR TANGGA
1 Beton Tangga Lt.2 ke Lt.3 1,287 m Rp1.295.950 Rp1.667.888
2 Beton Tangga Lt.3 ke Lt.Atap 1,287 m Rp1.295.950 Rp1.667.888
3 [Beton Tangga Parkiran ke Masjid 154 o Rp1.295.950 Rp1.995.763
JUMLAH Rp5.331.538|
L5 |PEKERJAAN PARKIR
1 Balok (400) x (550) mm 98 m Rp1.295.950 Rp12.700.310
3 Kolom K1 (500) x (500) mm 9 m Rp995.950! Rp8.963.550
4 Kolom K2 (150) x (150) mm 1,62 m’ Rp995.950 Rp1.613.439
5 Plat Lantai t=12 cm 14,67 m Rp1.146.950 Rp16.825.757
JUMLAH| Rp40.103.056
L6 PEKERJAAN MASJID
1 [Balok (400) x (550) mm 4317 Rp1.295.950! Rp55.946.162
2 [Balok Anak (350) x (400) mm 4129 Rpl1.295.950! Rp53.509.776
3 [KolomK1 (500)x (500) mm 9 m Rp995.950! Rp8.963.550!
4 Kolom K2 (150) x (150) mm 1,26 g Rp995.950! Rp1.254.897
5 Plat Lantai t=12 cm 11,31 m Rp1.146.950 Rp12.972.005
JUMLAH Rp132.646.389,
JUMLAH TOTAL Rp 747.734.141
Gambar 16. Perhitungan RAB rencana re-desain bangunan
gedung sekolah.
Melalui konsep desain ini, sekolah MIM

Mojogedang ingin menciptakan lingkungan belajar yang
tidak hanya memberikan pendidikan berkualitas
berbasis nilai akhlakul karimah, tetapi juga memberikan
kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar
serta mengapresiasi kearifan lokal. Dengan memadukan
ornamen batik dalam fasade bangunan, sekolah ini tidak
hanya menjadi tempat pendidikan, tetapi juga menjadi
wadah untuk membentuk siswa yang mencintai dan
melestarikan nilai-nilai budaya Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian masyarakat ini merupakan hasil
pengembangan dari tugas mata kuliah pilihan di Fakultas
Teknik UMS yaitu Perancangan Multidisiplin. Kegiatan
ini bermanfaat bagi sistem pembelajaran karena melatih
mahasiswa untuk terlibat langsung dengan mitra/ klien
dan menghadapi permasalahan nyata yang ada di
lapangan. Bagi pihak mitra yaitu sekolah MIM AKA
Mojogedang  kegiatan ini  bermanfaat  untuk
memberikan alternatif-alternatif solusi desain terhadap
permasalahan yang ada di bangunan gedung sekolah.

Hasil dari kegiatan adalah redesain bangunan sekolah
yang dapat dipakai untuk acuan pengembangan sekolah
di masa yang akan datang.

Sebagai sebuah dokumen hasil perancangan
mahasiswa, hasil pengabdian ini memiliki keterbatasan
dalam proses pencarian data awal berupa detail ukuran
atau dimensi per ruang, titik kolom, dan ukuran kolom,
sehingga penyelesaian perhitungan struktur dan RAB
belum sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan.
Apabila hasil perancangan akan diimplementasikan,
maka diperlukan perhitungan ulang untuk struktur dan

dimensi-dimensi  ruang yang sesuai  karena
mempengaruhi gambar detail perancangan dan
perhitungan RAB.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak
yang telah terlibat dan memberikan dukungan atas
keberhasilan kegiatan ini, diantaranya:

1) Bapak Muh. Arif selaku kepala sekolah MIM

AKA  Mojogedang. Atas bantuan dan
penyambutannya kepada kami sehingga
kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar.

2) Seluruh  anggota sekolah MIM  AKA
Mojogedang, baik guru maupun staf
pengajaran.

3) Seluruh dosen mata kuliah Perancangan
Multidisiplin semester genap tahun ajaran
2023/2024 di Fakultas Teknik, Universitas
Muhammadiyah Surakarta.

Serta seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan

satu-persatu sehingga kegiatan ini dapat berlangsung
secara lancar.
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ABSTRAK

Warung Pinggir Kali (WPK) merupakan salah satu daerah yang terletak di Desa
Bunton, Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap dimana letaknya dekat dengan
pantai cemara sewu. Pantai cemara sewu merupakan salah satu kawasan tempat
wisata. Dari kegiatan berjualan di tempat wisata tersebut terutama kegiatan
menggoreng, menghasilkan limbah minyak. Berdasarkan hal tersebut, upaya
yang dilakukan sebagai alternatif pemecahan masalah masyarakat WPK vyaitu
pelatihan pembuatan sabun padat menggunakan bahan pewarna dan pewangi
alami yang ada di Desa Bunton. Program ini memiliki konsep kegiatan membuat
pelatihan dengan praktik langsung pembuatan sabun padat dan cair
memanfaatkan pewarna dan pewangi alami. Program ini disusun memanfaatkan
teknologi melalui ceramah, diskusi interaktif dan demonstrasi dimana ibu-ibu
pokdarwis tersebut diberi materi terlebih dahulu kemudian melakukan praktik.
Program ini memiliki metode pelaksanaan yang diklasifikasikan ke dalam 4 tahap
yaitu tahap perencanaan, tahap persiapan, tahap pelaksanaan, monitoring dan
evaluasi. Pelaksanaan kegiatan praktik kepada ibu-ibu PKK, KWT, Muslimat, dan
Ibu Rumah Tangga yang tergabung dalam Pokja atau Pokdarwis di Desa Bunton
telah dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan vyaitu sosialisasi kegiatan,
pembuatan sabun padat, pembuatan sabun cair dan packaging. lbu-ibu
memahami dan mampu membuat sabun secara mandiri, mampu mengemas
produk dengan baik pula serta merasakan benefit dari kegiatan ini.

KATA KUNCI: Minyak Jelantah, Sabun Padat, Sabun Cair, Pokdarwis.
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PENDAHULUAN

Desa Bunton terletak di Kecamatan Adipala
Kabupaten Cilacap dimana letaknya dekat dengan salah
satu kawasan tempat wisata. Banyak masyarakat daerah
lain datang berkunjung untuk mengisi waktu liburan.
Masyarakat sekitar memanfaatkan hal ini dengan
berjualan di sekitar tempat tersebut. Tempat berjualan
ini biasa disebut Warung Pinggir Kali (WPK) karena
letaknya di sebelah sungai serayu dekat dengan pantai
Cemara Sewu.

Gambar 1. Peta Desa Bunton, Adipala [1]

Masyarakat sekitar menjual aneka makanan
dan minuman, seperti ayam goreng, ikan goreng, jamur
krispi, kentang goreng, mendoan, kelapa muda, kopi dan
lain sebagainya. Minyak merupakan komponen yang
penting dalam menu manusia dan mampu memenuhi
beberapa fungsi gizi. Minyak goreng adalah minyak yang
telah mengalami
degumming, netralisasi, pemucatan, dan deodorisasi

proses pemurnian yang meliputi

[2]. Penggunaan minyak goreng untuk memasak sehari-
hari sudah melekat di masyarakat karena makanan yang
digoreng memiliki rasa yang lebih lezat dan gurih
dibandingkan dengan makanan yang direbus, dikukus,
atau dipanggang [3]. Minyak goreng dapat digunakan
hingga 3-4 kali penggorengan. Akan tetapi, jika minyak
goreng digunakan berulang kali, maka asam lemak yang
terkandung akan semakin jenuh dan akan berubah
warna [4]. Dari kegiatan berjualan tersebut terutama
kegiatan menggoreng, menghasilkan limbah. Limbah
yang dihasilkan adalah minyak yang sudah tidak layak
pakai atau biasa kita sebut dengan minyak jelantah.
Minyak jelantah merupakan senyawa berupa limbah
yang mengandung karsinogenik dengan bilangan asam
dan peroksida yang tinggi [5]. Penggunaan minyak
jelantah dalam jangka waktu dan jumlah tertentu akan
berdampak pada kesehatan tubuh akibat deposisi sel
lemak di berbagai organ tubuh seperti hati, jantung,
ginjal, dan arteri. Beberapa potensi dampak buruk bagi

kesehatan dapat terjadi akibat terlalu banyak
mengkonsumsi minyak goreng bekas, misalnya adalah
deposit lemak yang tidak normal, kanker, kontrol tak
sempurna pada pusat syaraf [6]. Namun, apabila limbah
minyak jelantah dari usaha kuliner maupun rumah
tangga ini langsung dibuang ke lingkungan, maka akan
menjadikan lingkungan kotor dan menjadi bahan
pencemar bagi air maupun tanah. Salah satu sampah
rumah tangga yang dapat memberikan dampak serius
bagi lingkungan adalah minyak goreng bekas atau
minyak jelantah. Limbah minyak jelantah berpotensi
mencemari tanah dan air ketika tidak dikelola dengan
benar. Minyak jelantah merupakan senyawa berupa
limbah yang mengandung karsinogenik dengan bilangan
asam dan peroksida yang tinggi [7]. Dari setiap warung
untuk hari biasa bisa menghasilkan kurang lebih 3 liter
minyak jelantah setiap harinya. Belum lagi ketika hari
sabtu dan minggu bisa menghasilkan 10 hingga 20 liter
minyak jelantah untuk setiap harinya. Minyak jelantah
tersebut dikumpulkan dan tidak ada pemanfaat kembali.
Apabila dibuang akan mencemari lingkungan. Hal ini,
apabila dilakukan terus-menerus akan membahayakan
keadaan atau ekosistem lingkungan di daerah tersebut
[8]. Masyarakat sekitar terutama para pedagang yang
berjualan di Warung Pinggir Kali (WPK) tersebut masih
minim informasi tentang bagaimana cara mengolah dan
memanfaatkan minyak jelantah tersebut. Salah satu
cara memanfaatkan limbah minyak goreng tersebut
adalah dibuat menjadi sabun. Minyak goreng bekas
dapat diolah menjadi sabun mandi baik dalam bentuk
padat maupun cair [9]. Sabun dari minyak jelantah ini
dibuat dengan cara yang sederhana dan dengan bahan-
bahan yang mudah didapat yang letaknya berada di
sekitar kita serta ramah terhadap lingkungan. Bahan-
bahan yang digunakan dapat kita temui di sekitar
lingkungan, seperti minyak jelantah, daun ketapang
untuk ekstrak pewarna, kulit pisang kepok untuk proses
pejernihan minyak dan bahan-bahan lain sebagainya.
Sabun dihasilkan dari proses hidrolisis minyak atau
lemak menjadi asam lemak bebas dan gliserol yang
dilanjutkan dengan proses saponifikasi menggunakan
basa (KOH atau NaOH). Asam lemak bebas yang
berikatan dengan basa ini dinamakan sabun [10].
Kegunaan sabun ini dapat digunakan untuk mebersihkan
perabotan rumah, mencuci motor dan lain sebagainya
dengan catatan tidak untuk kulit karena belum ada uji
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lab yang menyatakan sabun dari minyak jelantah ini
aman digunakan pada kulit.

Pelatihan keterampilan mengenai pengolahan
limbah minyak goreng menjadi sabun ramah lingkungan
sangat Indonesia,
khususnya masyarakat di desa Bunton. Terlebih bagi

bermanfaat bagi masyarakat
masyarakat di desa Bunton banyak yang berjualan di
Warung Pinggir Kali (WPK) sebagai pengusaha kuliner.
Agar usaha kuliner lebih produktif, maka hasil inovasi
limbah minyak goreng yang diolah menjadi sabun cuci
dapat dimanfaatkan untuk penghematan pengeluaran
bahan
memanfaatkan sabun dari

pencuci. Para pedagang bisa
minyak jelantah untuk

mencuci perabotan sehingga bisa lebih hemat untuk

dari segi

pembelian sabun cuci perabotan [11]. Selain bisa
digunakan untuk keperluan pribadi, sabun tersebut juga
memiliki nilai ekonomis. Para pedagang bisa menjual
sabun tersebut sehingga bisa menjadi penghasilan
tambahan.

Gambar 2. Izin Pelaksanaan

Masyarakat di desa Bunton

masyarakat yang kooperatif dan memiliki kesediaan

merupakan

untuk mempelajari hal-hal baru yang bermanfaat, serta
mengikuti pelatihan ketrampilan yang memberdayakan
ekonomi masyarakat. Berdasarkan kondisi tersebut,
maka permasalahan prioritas mitra yang disepakati
bersama untuk diatasi melalui kegiatan pengabdian ini
adalah aspek produksi sabun cuci piring dari limbah
bekas dan aspek wawasan

minyak  goreng

kewirausahaan.

METODE PELAKSANAAN

Metode merupakan sebuah cara yang
digunakan untuk mencapai suatu tujuan yang telah
ditetapkan [12]. Dalam program ini metode pelaksanaan
yang digunakan adalah metode edukasi berbasis
teknologi
demonstrasi dimana ibu-ibu pokdarwis tersebut diberi
materi terlebih dahulu kemudian melakukan praktik.

Berikut adalah metode pelaksanaan yang dilakukan

melalui ceramah, diskusi interaktif dan

dengan mitra:

1. Penetapan daerah sasaran
Tahap pertama dalam pelaksanaan program
yaitu menetapkan daerah sasaran berdasarkan
masalah pembuangan limbah minyak goreng
yang memerlukan penanganan di wilayah
Adipala. Tahap selanjutnya yaitu melakukan
community analysis pada masyarakat pada
daerah
masyarakat sekitar di Warung Pinggir Kali (WPK)

Desa Bunton serta meminta izin kepada mitra

sasaran yaitu para pedagang dan

untuk melakukan pelatihan pembuatan sabun
dari minyak jelantah kepada para pedagang dan
masyarakat sekitar di Warung Pinggir Kali (WPK)
kegiatan
pelatihan pembuatan sabun ini adalah para

Desa Bunton. Sasaran utama dari
pedagang di WPK dan ibu-ibu rumah tangga yang
berada di sekitar WPK dengan tujuan untuk
mengedukasi para pedagang dan masyarakat
limbah

lingkungan dan

untuk memanfaatkan sehingga

mengurangi  pencemaran
memanfaatkan bahan alam yang ada disekitar
Desa Bunton, Adipala.
2. lzin Kegiatan PKM-PM
Izin kegiatan ini sebagai perizinan akan
dilangsungkan kegiatan PKM-PM ini di Desa
Bunton Kecamatan Adipala. Pihak desa dengan
senang hati membantu fasilitas kegiatan yang
dilaksanakan.
3. Persiapan
Tahap selanjutnya adalah melakukan
penentuan dan penyusunan jadwal, penyusunan
materi, penyusunan konsep serta pelaksanaan
pelatihan. Program ini akan berlangsung selama
empat kegiatan pelatihan
menyesuiakan Kegiatan edukasi ini

bulan dimana

mitra.
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dilakukan melalui dua konsep yaitu pemaparan
materi, diskusi interaktif serta praktek langsung
pada proses pembuatan sabun. Tentunya
dilengkapi dengan fasilitas pendukung lainnya
seperti alat tulis, alat dan bahan untuk membuat
sabun sehingga masyarakat dan para pedagang
dapat dengan mudah menangkap dan menerima
materi pelatihan yang akan disampaikan.
4. Sosialisasi Kegiatan
Sosialisasi ini bertujuan untuk
memberikan informasi adanya program ini.
Pemaparan materi meliputi pengertian minyak
jelantah  dan sabun, penjernihan minyak,
pembuatan sabun, manfaat serta kegunaan dari
sabun dari minyak jelantah tersebut.
5. Pelatihan Pembuatan Sabun Padat dan Cair
Praktik membuat sabun secara langsung
dengan metode sederhana dan melakukan
pengemasan yang unik dan cantik agar memiliki
nilai ekonomis. Pada paraktek pembuatan sabun
ini terdiri dari sabun padat dan sabun cair yang
yang Dilakukan
dan bahan vyang akan

memiliki  fungsi
menyiapakan alat
digunakan pada saat praktik pembuatan sabun
tersebut seperti minyak jelantah, pengaduk,
gelas ukur dan lain sebagainya.

6. Monitoring dan Evaluasi

sama.

Sebagai alat ukur dari setiap kegiatan dilakukan
proses monitoring dengan cara menanyakan kembali
tentang materi yang disampaikan dan adanya hasil
berupa produk baik itu berupa sabun atau yang lainnya
pada setiap akhir bulan selama empat bulan masa
program pengabdian. Pada penutupan kegiatan akan
ada narasumber yang ahli dalam bidang pengemasan
dan penjualan produk sebagai pembekalan kepada
masyarakat dan pedagang supaya program ini
kedapannya tetap berlanjut dan berdampak positif serta
membantu masyarakat terhadap minyak jelantah
tersebut.

HASIL YANG DICAPAI
Hasil yang telah dicapai dalam program PKM-

PM pembuatan sabun dari minyak jelantah ini di
antaranya vyaitu telah dilaksanakannya koordinasi
dengan mitra baik melalui pertemuan secara langsung di
Balai Pertemuan Desa Bunton, Adipala. Koordinasi
tersebut bertujuan untuk mempersiapkan pelaksanaan

program yang akan dilangsungkan. Kegiatan berjalan
dengan baik mulai dari sosialisasi, pelatihan hingga
tahap pacakaging dan proses pemasaran.

Gambar 3. Sosialisasi Kegiatan PKM-PM

Hasil yang dicapai selanjutnya yaitu pembuatan
sampel sabun sebagai pendukung kegiatan, praktik
langsung pembuatan sabun serta membuat media
pendukung kegiatan seperti powerpoint
penyampaian materi, belajar aplikasi untuk design dan
belajar packaging. Pelaksanaan kegiatan pelatihan di
desa Bunton dilakukan sebnayak 4 kali dengan kegiatan
awal yaitu sosialisasi kegiatan PKM-PM pelatihan
pembuatan sabun dari
Penyampaian materi tersebut dilakukan oleh pemateri
dari tim PKM-PM pelatihan pembuatan sabun dari
minyak jelantah. Kegiatan sosialisasi ini mengundang
rasa keingin tahuan ibu-ibu pokdarwis WPK Desa Bunton
tentang pemanfaatan limbah minyak jelantah ini.

untuk

limbah minyak goreng.

Gambar 4. Kegiatan Pelatihan

Pertemuan selanjutnya yaitu pelatihan sabun
padat dari minyak jelantah yang sebelumnya ibu-ibu
tersebut bawa. Dengan memanfaatkan pewarna alami
dan pewangi alami yang ada di sekitar, sabun dari
minyak jelantah berhasil dibuat. Setelah pertemuan
pembuatan sabun padat, pelatihan
membuat sabun cari yang bahan bakunya juga dari
minyak jelantah. Untuk pertemuan terakhir dengan
mitra yaitu pacakaging. Packaging dihadirkan supaya

selanjutnya
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dari pelatihan ini dapat berkelanjutan dan dapat
menambah pemasukan dari ibu-ibu pokdarwis tersebut.
Selain menambah pemasukan juga
pencemaran lingkungan yang dihasilkan dari limbah
minyak jelantah tersebut. Kegiatan ini di lakukan di Balai
Desa Bunton Kecamatan Adipala berturut-turut.

mengurangi

Gambar 5. Produk Akhir Sabun Padat & Sabun Cair dari
Minyak Jelantah

Dalam pelaksanaan program, ada beberapa
kendala yang kami hadapi di antaranya yaitu pada bahan
yang digunakan diekstrak
menghilangkan bau minyak jelantahnya. Namun, untuk

alam perlu untuk
mengatasi masalah tersebut menggunakan pewangi
yang kami beli di toko bahan kimia. Selain itu,
penyesuaian waktu dengan ibu-ibu yang sibuk dengan
kegiatan masing-masing sehingga kegiatan mengalami
penundaan dari yang telah ditentukan
membutuhkan waktu yang cukup lama. Buku pedoman
mitra sudah kami serahkan kepada mitra. Berdasarkan
penjelasan yang telah disampaikan, maka persentase
hasil terhadap keseluruhan target kegiatan sebesar
100%.

jadwal

KESIMPULAN

Program PKM-PM Pembuatan Sabun Dari
Minyak Jelantah telah mencapai beberapa hasil. Telah
dilaksanakannya koordinasi dengan
mempersiapkan pelaksanaan program. Target luaran

mitra untuk
yang telah dicapai yaitu buku pedoman mitra, video
pelaksanaan, laporan kemajuan, laporan akhir dan
artikel ilmiah. Pelaksanaan pelatihan
pembuatan sabun dari minyak jelantah kepada ibu-ibu
pokja atau pokdarwis di Desa Bunton telah dilaksanakan
sebanyak 4 kali pertemuan dan mencapai hasil yang

kegiatan

memuaskan dari yaitu sosialisasi kegiatan, pembuatan
sabun padat, pembuatan sabun cair dan packaging. Ibu-

ibu memahami dan mampu membuat sabun secara
mandiri, mampu mengemas produk dengan baik pula
serta merasakan benefit dari kegiatan ini.

Dalam pelaksanaan program, ada beberapa
kendala yang kami hadapi di antaranya yaitu pada bahan
alam vyang digunakan diekstrak
menghilangkan bau minyak jelantahnya. Namun, untuk

perlu untuk
mengatasi masalah tersebut menggunakan pewangi
yang kami beli di toko bahan kimia. Selain itu,
penyesuaian waktu dengan ibu-ibu yang sibuk dengan
kegiatan masing-masing sehingga kegiatan mengalami
penundaan dari yang telah ditentukan
membutuhkan waktu yang cukup lama. Buku pedoman
mitra sudah kami serahkan kepada mitra. Berdasarkan
penjelasan yang telah disampaikan, maka persentase

jadwal

hasil terhadap keseluruhan target kegiatan sebesar
100%.

SARAN

Perlu adanya pengelolaan terkait pengumpulan
minyak jelantah sehingga pembuatan produk sabun ini
dapat terus menerus berjalan di Desa Bunton dan dapat
membantu mengurangi pencemaran lingkungan dan
menambah ekonomi serta menjadi salah satu produk
unggulan Desa Bunton.
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, kita sering kali dihadapkan
dengan internet. Internet sendiri sering kita jumpai
memiliki protokol web. Web sendiri menyediakan
banyak hal mulai dari menyampaikan informasi hingga
berbagi informasi. Oleh karena itu orang-orang
menggunakan internet sebagai tempat memberikan
layanan pada penggunanya. Mulai dari proses
permohonan hingga perpajakan mulai berpindah dari
kertas menjadi dokumen digital.

Di akhir bulan Agustus 2021. UMS mendirikan Biro
Inovasi  Pembelajaran  (BIP) yang merupakan
pengembangan unit Lembaga Jaminan Mutu (LIM).
Tugas BIP adalah merancang, mengembangkan, dan
mengevaluasi kurikulum yang digunakan UMS Biro
Inovasi Pembelajaran — BIP — UMS. BIP juga memiliki
kegiatan yang dilakukan secara rutin salah satunya
adalah kegiatan PEKERTI. PEKERTI adalah merupakan
program pelatihan yang secara khusus dilaksanakan
dalam rangka peningkatan kompetensi pedagogis dosen
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian

menggunakan SDLC metode Waterfall. Aplikasi dibangun menggunakan modul
utama pada web menggunakan Svelte Framework dan dilengkapi modul Django
sebagai pengelola permohonan frontend. Aplikasi ini digunakan dari Januari 2022
di Biro Inovasi Pembelajaran —UMS.

KATA KUNCI: Django, PEKERTI, Pencatatan, SDLC, Svelte

proses pembelajaran, dan pelaksanaan evaluasi hasil
pembelajaran.

Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem yang
dapat digunakan sebagai suatu manajemen pencatatan.

program kegiatan berkala di atas. Hal ini diperlukan
karena tiap pendaftar memerlukan satu tahap yang
bernama validasi. Oleh karena itu maka data peserta
(dari berbagai posisi) dapat mendaftar sehingga
mengakibatkan kompleksitas validasi tadi dapat
berubah. Semisal pada pendaftaran dari posisi luar UMS
dikenakan biaya sehingga slip pembayaran akan biaya
perlu dicantumkan. Kemudian ada juga kejadian
mengamankan jumlah maksimum pendaftaran pada
satu kegiatan (84 orang). Data bersifat realtime sangat
dibutuhkan agar dapat mengurangi waktu bekerja serta
keefektifan berkomunikasi

Sebagai tinjauan pustaka dan melihat cara
penanganan universitas lain kemudian merujuklah pada
Universitas Padjadjaran yang telah lebih dulu melakukan
penerimaan sistem PEKERTI untuk eksternal. Dari situ
mulailah pengembangan sistem ini bermula. Sebagai
cara penanganan sementara sistem bekerja dengan
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menggunakan google form hingga sistem pencatatan
berhasil dibuat.

METODE PENDEKATAN MASALAH

Metode yang digunakan dalam kali ini adalah
pengembangan perangkat Ilunak dengan metode
Waterfall[1][2]. Metode ini cukup cocok dilihat dari
seberapa besar prakiraan aplikasi yang akan dilakukan.

System |
Enggineering

Requirement
Analysis

|

I

Coding ,‘
’ Testing | ]

Maintenance

Gambar 1. Diagram pengembangan perangkat
lunak tipe Waterfall

Melihat dari Gambar 1, maka diperlukan beberapa
proses dalam penyelesaian masalah tersebut. Setelah
melakukan analisa proses dari yang sudah dilakukan
maka dibentuklah suatu sistem dengan spesifikasi[3]
berikut:

1. Sistem menggunakan

dengan akun surel Google

2. Melakukan validasi data peserta oleh admin

3. Admin dapat memberi tahu tautan pelatihan

secara daring

4. Admin dapat membatasi pendaftar

sistem autentikasi

5. Admin dapat melakukan konfigurasi
gelombang pelatihan

6. Admin dapat melakukan unggah tautan
sertifikat

7. Admin dapat melakukan ekspor data kepada
spreadsheet

8. Pendaftar dapat melakukan registrasi
Dengan memperhatikan alur dari proses saat ini terjadi
seperti terlihat pada Gambar 2.

START

!

Admin Membuat Program Berkala

)

Peserta Registrasi

Y

Admin Validasi Peserta bisa melihat progres pendaftaran

!

Admin Mengupload File Sertifikat

Gambar 2. Diagram proses awal sebelum sistem
ada

Tahap selanjutnya adalah desain aplikasi. Pada
desain aplikasi ini digunakan daftar aplikasi sebagai
berikut:

e  Frontend

1. Typescript —JavaScript Typing Helper

2. Carbon Component — Component

3. SvelteKit (inc. svelte) - Frontend web
framework

4. Windicss — CSS Framework

5. Axios — Request Transport

6. Carbon Icons — Icon

7. S Cookie — cookie management
e Backend

1. Django — web framework

2. Django Rest Framework — API

3. DRF Spectacular — Swagger
Management Module

4. Social Django — OAUTH Management
Module

Sedangkan struktur cara kerja aplikasi tampak pada
Gambar 3:

START

l

Login

\

Peserta Registrasi

\

Admin Membuat Program Berkala

%

Admin Validasi

-

Admin Mengupload File Sertifikat

~~~~~~~~ . v
Peserta bisa melihat progress dari pendaftaran

Gambar 3. Diagram aplikasi yang akan dibangun
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IMPLEMENTASI APLIKASI

Pada aplikasi ini akan melakukan implementasi
berdasar daftar spesifikasi sesuai analisa di bagian
metode. Bagian yang pertama diperhatikan adalah
implementasi akan autentikasi menggunakan email.
Pada spesifikasi ini menggunakan modul django_social
sebagai sebuah implementasi OAuth dengan Google.
Untuk melakukan autentikasi pada server Google
dibutuhkan akses APl yang disediakan Google. Kita
dapat mengakses APl Google dengan mengajukan
permohonan kunci pada Google melalui “Google
Console”. Berikut tampilan aplikasinya pada Gambar 4.

°s

rview | BIP Dash ® sn 0| 8P Dashbe: x [+ - x

» D

- >Gambar 4. Tampilan login aplikasi

Spesifikasi kedua yaitu validasi data pada tampilan
admin. Dalam melakukan validasi dibutuhkan dua
kemampuan yaitu admin melihat data yang didapat dan
melakukan konfirmasi apakah data benar. Maka dari itu
dibutuhkan 2 fungsionalitas pada satu spesifikasi ini.
Berikut tampilan ketika melihat data dan validasi.

Pada Gambar 5, terdapat tombol lihat dokumen
mulai  dari dokumen  pembayaran  dokumen
kesanggupan serta dokumen penugasan. Serta bagian
kanan terdapat menu aksi validasi dan lihat data peserta
secara penuh
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r ”Gambar 5. Tampilan admin validasi

Spesifikasi ketiga hingga kelima pada daftar di atas
yaitu berhubungan dengan konfigurasi akan gelombang
pelaksanaan program PEKERTI tadi. Maka dibutuhkan
validasi pada server sehingga tidak terjadinya

pelanggaran jumlah kapasitas peserta serta dapat
membagikan data tautan untuk pelaksanaan program
tadi. Berikut tampilan aplikasi pada Gambar 6.
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Spesifikasi keenam adalah unggah tautan sertifikat.
Setelah peserta divalidasi maka akan muncul tombol
untuk mengunggah tautan sertifikatnya yaitu seperti
pada Gambar 7. Aksi dengan ikon “+” merupakan
tombol menambah tautan sertifikat

‘(jSar\mbar 7. Tampilan unggah tautan sertifilka-t -

Spesifikasi ketujuh adalah ekspor data peserta
menuju spreadsheet. Mengekspor spreadsheet
merupakan tindakan yang cukup sulit mengingat
Microsoft selaku pengembang format dokumen .xIs
dan .xlsx tidak memberi tahukan bagaimana cara
format itu bekerja sehingga kita berpindah ke yang
lebih mudah yaitu format.csv. Kemudian fungsi ekspor
ini diharapkan sebagai fitur migrasi apabila aplikasi
yang baru / integrasi dapat dimigrasikan tanpa
kehilangan integritas data. Berikut tampilannya pada
Gambar 8.
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Gambar 8. Tampilan unduh file csv

Spesifikasi kedelapan adalah peserta registrasi.
Ketika registrasi peserta mengumpulkan data yang
kemudian akan digunakan sebagai validasi data
selanjutnya oleh admin. Berikut tampilannya pada
Gambar 9,

Registrasi Program Pekerti

Gambar 9. Tampilan registrasi

Berdasarkan implementasi aplikasi tersebut maka
kita dapat menyatakan bahwa spesifikasi tersebut telah
memenuhi spesifikasi pada yang ditulis pada daftar
kebutuhan. Maka tujuan awal pengembangan aplikasi
tadi terpenuhi.

KESIMPULAN

Pada proses pengembangan aplikasi ini,
diharapkan hasil yang dikeluarkan mampu dan patut
untuk digunakan hingga dapat dikembangkan aplikasi
selanjutnya. Dan aplikasi ini telah dinilai mampu untuk
memenuhi kebutuhan saat ini berdasar analisa yang
dilakukan pada bab metode di atas.
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